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Penyusun berkata, beliau adalah Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin
Dawud Ash-Shanhaji. Beliau dikenal dengan sebutan Ibnu Ajurrum.
Beliau dilahirkan tahun 672H dan wafat tahun 723H -semoga Allah
ta’ala merahmati beliau.

Pengertian Kalam
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Al-Kalam adalah lafazh yang tersusun yang memberi
faidah dengan al-wadh’u.
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Lafazh kalam mempunyai dua makna: secara bahasa dan secara ilmu
nahwu.

Kalam secara bahasa adalah ungkapan yang dengan sebabnya dapat
menghasilkan suatu faidah. Sama saja baik berupa lafazh atau tidak,
seperti tulisan dan isyarat.

Adapun kalam secara ilmu nahwu, harus terkumpul empat perkara:
berupa lafazh, tersusun, memberi faidah, dan sesuai dengan kaidah
orang Arab.
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Makna bahwa kalam harus berupa lafazh, yakni harus berupa suara
yang mengandung sebagian huruf hijaiyyah, yang dimulai huruf alif,
diakhiri huruf ya'. Contohnya: LK ,Jkii, dan 2=, Karena setiap dari tiga
kalimat ini jika diucapkan menjadi suara yang mengandung empat huruf
hijaiyyah. Adapun isyarat tidak dinamakan kalam menurut ahli nahwu,
karena tidak ada suara yang mengandung sebagian huruf. Meski dia
tetap dinamakan kalam oleh ahli lughah karena bisa memberikan
faidah.
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Makna bahwa kalam harus tersusun artinya tersusun dari dua kata atau
lebih. Contohnya: sl 2i3s &1 33401 Adaall &l a0 bl | %8s 342% dan
4l a8 L A il Setiap ungkapan ini disebut kalam. Setiap satu
ungkapan tersusun dari dua kata atau lebih. Satu kata tidak bisa disebut
kalam menurut ahli nahwu, kecuali jika ada kata lain yang terkandung
padanya. Baik kandungan kata lain padanya itu secara hakiki seperti
contoh-contoh yang telah lalu atau secara perkiraan. Sebagaimana jika
ada yang berkata kepadamu: &A1 (2 Lalu engkau jawab: 324 Maka
kata ini dianggap kalam, karena perkiraannya: @\ sk, Maka kalimat ini
dalam bentuk taqdirnya merupakan ungkapan yang tersusun dari tiga
kata.
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Makna bahwa kalam itu harus memberi faidah, yakni bahwa orang yang
berbicara telah sempurna diam setelah menyampaikan kalamnya.
Sehingga orang yang mendengar tidak menunggu-nunggu ucapan yang
lain. Jika engkau mengatakan: Rl aa 13, maka ini tidak dinamakan
kalam meskipun ini merupakan lafazh yang tersusun dari tiga kata. Ini
karena orang yang diajak bicara menunggu-nunggu apa yang engkau
katakan setelah ini, berupa apa yang mengikuti kehadiran ustadz.
Sehingga, jika engkau katakan: Sl Cual MY Hiaa 13 maka ini
menjadi kalam karena memberikan faidah.
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Makna bahwa sesuai dengan kaidah yang diletakkan orang Arab, yaitu

P

W

bahwa lafazh-lafazh yang digunakan dalam pembicaraan berupa lafazh-
lafazh yang dipakai orang Arab untuk menunjukkan suatu makna.
Misalnya )<= adalah sebuah kata yang digunakan orang Arab untuk
suatu makna, yaitu terjadinya kehadiran pada jaman yang telah lewat.
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Kata 2334 dipakai orang Arab untuk suatu makna, yaitu orang yang
dinamakan dengan nama itu. Maka jika engkau katakan: 3%a4 a3,
maka engkau telah menggunakan dua kata yang masing-masingnya
telah digunakan oleh orang Arab. Berbeda jika engkau berbicara dengan
menggunakan bahasa orang ‘ajam (selain Arab), seperti Persia, Turki,
Barbar, Prancis. Hal itu tidak dinamakan kalam oleh ulama Arab,
walaupun oleh ahli bahasa lain dinamakan kalam
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Contoh kalam yang memenuhi persyaratan

Gor S oo EP IR D G5, b

AR o 2 b IS S =

P P I P 5 I 285 Soos

A CAT Sl a2 ) Y drﬁ‘d‘“ W‘c‘

Contoh lafazh tunggal:
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Contoh lafazh-lafazh yang tersusun namun tidak memberikan faidah
sempurna'
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Jenis-jenis Kata
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Pembagiannya ada tiga: isim, fi’il, dan huruf yang
datang dengan suatu makna.
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Lafazh-lafazh yang biasa digunakan oleh orang Arab di dalam

pembicaraan mereka dan dinukil dari mereka kepada kita; dan kita

berbicara dengannya di dalam percakapan-percakapan dan pelajaran-

pelajaran kita, dan kita membacanya di kitab-kitab kita, dan kita menulis

dengannya kepada keluarga dan teman-teman kita; satupun tidak
keIuar dari salah satu dari tlga haI |5|m fi'il, dan huruf
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Isim secara bahasa artinya kata yang menunjukkan yang dinamai. Isim




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Jenis-jenis Kata

menurut istilah ahli nahwu adalah kata yang menunjukkan suatu makna
pada dirinya dan tidak diasosiasikan dengan waktu apapun. Contoh: a%
Wt 5 d sail3 42ty 355 «Jads «J503 ke 5. Setiap satu dari lafazh-lafazh
ini menunjukkan suatu makna, dan waktu / zaman tidak masuk ke
dalam maknanya maka lafazh-lafazh ini adalah |5|m
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Fi’il secara bahasa adalah peristiwa. Adapun fi’il dalam istilah ahli nahwu
adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada dirinya dan
diasosiasikan dengan satu dari tiga waktu. Tiga waktu itu adalah madhi
(lampau), hal (sekarang), dan mustagbal (akan datang). Contoh: <&
adalah kata yang menunjukkan suatu makna, yaitu penulisan. Makna ini
terkait dengan waktu lampau. Contoh: & menunjukkan suatu makna,
yaitu penulisan. Makna ini terkait dengan waktu yang sedang
berlangsung. Contoh: ¢RI adalah kata yang menunjukkan suatu makna,
yaitu penulisan. Makna ini terkait dengan waktu yang akan datang
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setelah waktu pembicaraan.
Contoh lafazh-lafazh fi'il adalah: ale s «3&8l3 Agiis aghs ¢ palls ‘Mally Hial
Goghals o limds Gaing (Gl 5 Gl oﬁsj alel s alas,
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Fi'il ada tiga jenis: madhi, mudhar| dan amr.

}’/ W/W e W e A
e fﬁ\ubjygﬂ\ub)\édju»écds 6'4&\5
///’///’/’//W/////",/ s s 7 s s s s s R
DA Jaaly K5y pals a2ty oy S
Fi'il madhi adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang terjadi
pada waktu sebelum waktu pembicaraan. Contoh: &3 z A5 agdy &K
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Fi'il mudhari' adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang
terjadi bersamaan ketika waktu berbicara atau setelahnya. Contoh: <5
‘3)313) hiailag ?Kﬁ} Hally falas & 5335 A,
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Fi'il amr adalah kata yang menunjukkan suatu peristiwa yang diminta
untuk mewujudkannya setelah waktu berbicara. Contoh: # 33 &gl 3 LI
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Adapun huruf secara bahasa artinya tepian. Dan secara istilah ahli
nahwu adalah kata yang menunjukkan suatu makna pada selain kata itu.
Contohnya: (x, lafazh ini adalah sebuah kata yang menunjukkan suatu
makna yaitu permulaan. Dan makna ini tidak sempurna hingga engkau
gabungkan kata ini dengan kata lain. Contoh el (e u-m
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Tanda-tanda Isim
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Isim dikenali dengan khafdh, tanwin, masuknya alif
dan lam, dan masuknya huruf khafdh, yaitu: :z, J} z.

'ris\, S8, sy &5 & Jey dan huruf sumpah yaitu huruf

wawu, huruf ba’, dan huruf ta’.
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Isim memiliki tanda-tanda yang membedakan dari dua saudaranya fi'il
dan huruf dengan adanya satu dari tanda-tanda itu atau bisa menerima
tanda-tanda tersebut. Beliau rahimahullah telah menyebutkan dari
tanda-tanda ini empat tanda, yaitu: khafdh, tanwin, masuknya alif dan
lam, dan masuknya satu huruf dari huruf-hliruf khafdh.
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Khafdh secara bahasa adalah lawan dari tinggi. Secara istilah ahli nahwu
artinya ungkapan dari kasrah yang disebabkan amil tertentu atau yang
mengganti kasrah. Contohnya kasrah pada huruf ra’ dari kata )S-\ dan
s4e seperti pada ucapanmu: )’Slu &ooadan SR8 LS 13, Bakr dan ‘Amr
adalah duai |$|m karena adanya tanda kasrah pada akhir setlap katanya
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Adapun tanwin secara bahasa adalah bersuara, contoh: )JIM\ O3 yakni
burung itu bersuara. Secara istilah ahli nahwu artinya nun sukun yang
mengikuti pada akhir isim secara lafazh. Dan yang membedakannya dari
garis yang sudah ada adalah dengan mengulangi harakat ketika
penulisan. Contoh: el M § cilaklay clalld 5 4a s 4 5 UG 2254, Kata-
kata tersebut semuanya adalah isim dengan bukti adanya tanwin pada
akhir setiap katanya

,4 a Ot G () dgs syl Sl De i sl

P

L@.{ UL\'KH ou\.@ (M)u\lb V\J\} U\Q\) L}“j‘d\} r}ub Jo-)\)

-z
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Lyl ;Cw\j eﬁ%\“ g,m/ (]
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Tanda ketiga dari tanda-tanda isim adalah masuknya Ji pada awal kata.
Contoh: 4w,aally cully QUslly uodlly WSalls Jall, kata-kata tersebut
semuanya adaIah isim karena dlawall alif dan Iam

}9//

S ) 5 () B @ g <D
Tanda keempat adalah diawali huruf khafdh. Contoh: () <l (e Eiiad

)M, kata <l dan 4530 adalah isim, disebabkan diawali huruf
khafdh dan adanya J di awal kata.

- S s Ed /‘}}/

‘.’}A &.)JQLA) jﬁ- 64—\-.\./‘}” wa OL&A UU (uﬂ) @ L/)M;'\ d_,f_,
=N IRy R e E S T BT

PP F

(d) 5 (o) u‘ VN‘ wv) ; Eplell lplae oy (0)
lr 5 (8) 5 (W) Je ©an) 2 sl Gl G
S3) A G e (D) (,,&J\ selly 2k
(@\,su u)/) i m,\&.}\ N ) (be f}’ J,,
o (pu\) 5 (o A i M,;::J\ leloe s (K0 |
ekl I S Z oLty (.u.; Iy 2 Sl s

(d 3F1) 2 ol (aerd

Huruf-huruf khafdh adalah:
e (% yang mempunyai beberapa makna. Di antaranya adalah
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permulaan. Contoh: 38l G &8s (Aku bepergian dari Kairo).

o ! di antara maknanya adalah berakhir. Contoh: I &3l
4 3KLY (Aku bepergian sampai Iskandariyah).

e (g, di antara maknanya adalah melampaui. Contoh: a&ll &is )
w3 & (Aku menembakkan panah dari busur).

e .k diantara maknanya adalah di atas. Contoh: dnl\ S Elaia
(Aku naik ke atas gunung).

e i di antara maknanya adalah tempat. Contoh: )&l & :Lll (Ajr
itu ada di dalam bejana).

e &), diantara maknanya adalah jarang. Contoh: i ay S a5 &)
(Sedikit orang yang dermawan mau menerimaku).

e Huruf ba’, di antara maknanya adalah menjadikan sebagai
objek. Contoh: 9,59\}31-; &35 (Aku melewati lembah).

e Huruf kaf, di antara maknanya adalah penyerupaan. Contoh: |
)333\5 (Laila bagaikan rembulan).

e Huruf lam, di antara maknanya adalah:
o  milik, contoh: 234l () (Harta ini milik Muhammad).
o  pengkhususan, contoh: 2aisall juadlils ¢ JA LG (Pintu untuk

rumah dan tikar untuk masjid).
o istihgag (menjadikan berhak), contoh: & Azsl) (Segala puji
untuk Allah).

B2 g S v o -

df‘ W A ‘fwj‘ djf u4-°-4-‘ d}f u‘ﬁ

Termasuk huruf khafdh adalah huruf sumpah, terdiri dari tlga huruf:

}’// Sor & S22 s o - S Gg o

)ﬁ-j 6(403\)) )4- CJALH\ fw‘Y‘ éc Y‘ Jo.«\: Y Lj“} 6}\}” d}y\
~(£«:§ng:% Qﬁ)b g‘fjb) s c()}@ *::K; )/;Hb)

1. Huruf wawu. Huruf ini tidak masuk kecuali kepada isim zhabhir.
Contoh: yshia S5 Hshlly 45, dan Gy shs o585 5 G5,
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@ > PO R R N 2

csta'J\ fﬂY\ Je J& L C‘L.a) dj.) JuL ua..;- \b c;U\ dU\)
}’/
(d)mg.j\ uﬂ‘y uk:) CM\ éc} C(g)v\ra-y AML;) )4-
2. Huruf ba’. Huruf ini tidak dikhususkan untuk suatu lafazh saja. Bahkan
huruf ini bisa masuk kepada isim zhahir, seperti 5%2Y 4L maupun

kepada dhamir, seperti Ol &yl dl,

& 2 F s g

£ @ S @& s

d..\.{‘y 4.\3\.:)) jﬁ‘- uj’)U-\ .)Q.QS éﬁ y‘ J’v\} Y} Al ::,)Li)\}

L P

3. Huruf ta". Huruf ini tidak bisa masuk kecuali kepada lafazh jalalah,
contoh: 2alizal (3SY 45,

Jadl Sl

Tanda-tanda Fi’il

A ’/ }/’} P
uhU\ ;L} J}wj u‘*j‘j .\.a; Jju J"d‘}
RegW]

Fi’il dikenali dengan 3, huruf sin, Gz, dan huruf ta’

ta nits yang disukun.

§ 5 /‘w; P S }‘w; s 2% 2% oo 4 P

'g}’é &) g:,s:/o L@.L..G'.i&\ C'?.\)}\ Lrﬁ o..«\a-\) 4..9 Sl
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Salll 16 Dy (SN0 W) G gl G 3,
s L)

Fi'il dibedakan dari dua saudaranya: isim dan huruf dengan empat
tanda. Kapan engkau mendapatkan pada sebuah kata salah satu darinya
atau engkau melihat bahwa kata itu bisa menerima tanda itu, engkau
dapat mengetahui bahwa kata itu adalah fi’il.

1. 3

2. hurufsin,

3. G

4 hurufta ta nits yang disukun.

s So 2 - ER 2 i A e

obally e 20108 ¢ el o ey o 4o (36) Lo

3 - EP EA

M\ LPg- Cpcas ..«\a-\ éc J; Ls"u\ ‘_}:ud\ Jc e \;b

'T

(&,L;l’\ dﬁ\ %) 4 45 ‘,ba\ Je @V dt,,é w,43\}
(2 o ) U5 (Geedl o 1 (5 3) S 0 05

} P e P Ao s

S g U3 A e Y5 Ok (m; L 5) 0,
(UM«J\ Cﬂf« J@) :J)s} (aM\ wb .Ja)

N G5 ) e e T @La.l\ Judl Je a5 15,
(0581 Gam ) J;;;; S e (M; (G e,
[;Z-, (@5 U (Al & B) A3 (Ll 52 ) g

P A o Sos o Sorsb S o 25>

uu\dw.u) G (e dod) JE B) G o5 K

—
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P
SN 03) (e
5o 585 oo 8 . .. s wiSs 3 28 5.
J)‘JM.‘M.U O)Q.-\{) wbwdu\i‘)u\:h
Adapun 3 masuk pada dua jenis fi’il: madhi dan mudhari’.
Jika 3 masuk kepada fi’il madhi, maka menunjukkan salah satu dari dua
makna, yaitu tahgiqg (sungguh) dan tagrib (hampir). Contoh yang
menunjukkan tahgig adalah firman Allah ta’ala: &shaall @5‘ 3 (Sungguh
beruntung orang-orang mukmin), firmanNya jalla sya’nuh: (& & (o) k|
e 3all (Sungguh Allah meridhai orang-orang mukmin), dan ucapan kita:
3234 Hlaa 3 (Muhammad sungguh telah datang) dan J& 8 3 (Khalid
sungguh telah bepergian). Dan contoh yang menunjukkan tagrib adalah
ucapan orang yang mengumandangkan igamah untuk shalat: <l 3
$all (Shalat akan ditegakkan), dan ucapanmu: (<&l ciooe 3 (Matahari
hampir tenggelam).
Jika 3 masuk kepada fi’il mudhari’, maka menunjukkan salah satu dari
dua makna juga, yaitu tagqlil (jarang) dan taktsir (sering). Contoh yang
menunjukkan taglil seperti: &K (i 3 (Pendusta terkadang benar),
Jadll A543 (Orang yang kikir terkadang berderma), Ll 3% 3 (Orang
yang bodoh terkadang berhasil). Adapun yang menunjukkan taktsir,
seperti: 4 Ae—wd‘ J% 3 (Orang yang rajin sering mendapatkan cita-
citanya), Sl @-ﬂ\ Jziy ¥ (Orang yang bertagwa sering berbuat
kebaikan), dan ucapan penyair:

EXE P R I I P V1 s wgls EP I 4

J)‘M\ O)gu\S) wla.uaxdl.l\_b,\a.\s

Orang vyang tidak terburu-buru sering mendapatkan sebagian
kebutuhannya,

Dan ketergelinciran seringnya bersama orang yang tergesa-
gesa.

"5 S P PP P [ e

dy,\: Le“} Code g @Lsa-l\ Jxﬂj‘ JC OND-M J}wj U“"‘H Lab
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RN (WJ\) O] Byl ol i o

() G b L 40 G 45 o ool WG (S50
Sany Soidy) 36 A3 3 (o) UTy (Opdlall & 20)

25, 5% 5 s > o b

(ﬂwf-‘ 5 25 (L0 W ) (2P 2k
Adapun huruf sin dan <3« keduanya masuk kepada fi'il mudhari’ saja.
Keduanya menunjukkan tanfis yang bermakna akan datang. Bedanya
bahwa huruf sin lebih sedikit waktu akan datangnya daripada <3,
Contoh huruf sin adalah firman Allah ta’ala: o8l Ge 3Ll J s (Orang-
orang bodoh di antara manusia itu akan berkata), uﬁu‘ ol s
(Orang-orang yang tertinggal akan mengatakan kepadamu). Adapun
a3 maka seperti firman Allah ta’ala: a3 &l dllaz) Cazls (Dan kelak
Rabbmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu kamu menjadi
puas), 135 aglial G3u (Kelak kami akan masukkan mereka ke dalam
neraka), %:U;’.J 2¢8% a3 (Kelak Dia akan memberikan mereka pahala-
pahala mereka).

o 355 Ul J;SS\ b s asdn e e
(5 4] JMJ\ % G i & [;; W e oAl
(Jeb 6 OE ] (W;l’\ ol e CIB) 2 Sl dﬁ £

(ML L,u Zip) £

& @ (24 w)‘/ ol PR S D F

63y (58 o ) 3 45 g
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s s Pl ] 5 o
(Lol Gl ) (0 310
Adapun huruf ta’ ta'nits yang disukun hanya masuk kepada fi’il madhi,
tidak selainnya. Tujuan huruf ini adalah menunjukkan bahwa isim yang
disandarkan fi’'il madhi ini kepadanya adalah muannats. Sama saja baik
berupa fa’il, seperti cuie 34l fj e &6 (‘A’isyah ibunda kaum mu'minin
telah berkata), atau berupa naibul fa’il, seperti MD G413 uuﬁ (Rumah
kami dihampari oleh permadani-permadani).
Yang diinginkan bahwa ta" ini disukun adalah pada asal peletakannya.
Sehingga tidak menjadi masalah adanya perubahan harakat untuk
menghindari pertemuan dua sukun. Seperti firman Allah ta’ala: & 3! EAE

Sl G 1S g;;;_s. 35l usu 3 dele,

w3 e Jj.l\ uf; LSJ\ gl ol o & G o (.,w Y

MSLJ\ MU\ A }b} cLSle\ éc dJo-Jﬁb ua.é fua (’L.,s\

BFTN 5 Doy ] iy ‘@L‘*—“ e Jf..éb o fw’)

LS o Boa

By by

Dari penjelasan yang telah lewat, jelas bagimu bahwa tanda-tanda fi'il

yang penulis sebutkan terbagi menjadi tiga bagian. Satu bagian khusus

untuk fi'il madhi, yaitu ta’ ta'nits yang disukun. Satu bagian khusus

untuk fi’il mudhari’, yaitu huruf sin dan <3, Satu bagian lagi untuk fiil
madhi dan mudhari’, yaitu 3

S e s B o s P A R P

Al dyd e VLLM L;c FENR L;aj c,‘y\ J,é Wl 4y s,

-

36 (CBI) 5 (o5 5 (M) 5 (Vs)jgcm,ﬂ\bﬁjaltﬁ\

&Kj\j J}xﬂ.‘b C-L.d\ dw g,.Ua é&: AS\.) c)y\ um\
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s S o 5% o S o >w -

Uyd ae sl (454*9‘) 3 (u’;’) }" ‘*M*-“ o Usd ae Bl

-

& EP > s 2

(e L;\icjm\, 55 2 S S b5

Beliau melewatkan tanda fi'il amr. Yaitu yang menunjukkan kepada

permintaan dan bisa menerima huruf ya® mukhathabah atau nun taukid.

Contohnya &) %) ,(’4’5, dan )-Lu\ Empat kata ini menunjukkan

permintaan untuk diwujudkannya berdiri, duduk, penulisan, dan

pandangan; empat kata ini juga menerima huruf ya' mukhathabah,

seperti u,-Aﬁ dan 38l atau menerima nun taukid, seperti Gkl 3 G
il L

Harf

P PP A -’ -’ 2 o> o

JJJ YJ rw\(\ JJ: d=p cL.qY Lﬂ J}‘j

. J,.éj\
Huruf adalah kata yang tidak terdapat padanya tanda
isim dan tanda fi'il.

4;37\; df'.) é,a: N 4;/ J’.:ﬂ\} “w‘}/\ 4;}>-\ u:« d;-\j:.c/‘: d,;E

o B w E

defqemygmkw¢@0M$uéwUth
5 () ey ek B Y L L IGY s s
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Vi () 5 Y Gy B2 Ssln Sl b () 5 (09

/}/9’} - PP I 04 pd

cul\ J}ﬂa d\ C,a’ W d;lc ua.a;-\ J)j- dﬁ))jﬁ- ‘}b ‘d)“”
Lals cu,j.\ L; Xy eoe ) 53 3 cuﬁ J)L 3,

c:\{u\ %Lﬂ\ La ‘}b (J}w) ‘}b LU\.AH Lr.k: Ja.‘\’ d\ C,a.:

§ 5 o5 GE oo PR o Sar

y&xo\&uuwﬁuuﬁu (%) Y,
Huruf dibedakan dari dua saudaranya -isim dan fi’il- dengan cara: tidak
bisa masuk salah satu tanda dari tanda-tanda isim yang telah lalu dan
tidak bisa masuk salah satu dari tanda-tanda fi'il yang telah lewat
penjelasannya. Contohnya (& ,&e, dan &. Tiga kata ini merupakan huruf,
karena kata-kata tersebut tidak bisa menerima Ji dan tanwin. Demikian
pula tidak bisa diberi awalan huruf khafdh, sehingga tidak benar kamu
katakan: &l atau s atau G . Begitu pula huruf-huruf yang lain. Juga
tidak bisa diawali huruf sin, <3, dan huruf ta" ta'nits yang disukun.
Tidak pula ¥ dan tanda-tanda fi'il yang lain.

AN L

Bab I'rab

Lol oty K0 2 i s eyl

2 2% 2 v sa s

ot 51 B3 (e a1

I’rab adalah perubahan akhir kata karena perbedaan
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‘amil-’amil yang masuk padanya baik perubahan
Iafazh atau perubahan yang tidak tampak.

3/ P2 Ao S s S

.L;wu\fy\) g5 Lol :0an d u\fy\ 305

\;\ ‘stdf‘; fj :J)m WLY\}JL@LY\ )pa\a\l\@obu X

Soo s 28, Sl

webs S o e

/J\i)\ \j\qu) 43}4; ._,ajj.l\a Jb}@j CMY\doLM Lo\_;
(&l

Adapun makna i‘rab secara bahasa adalah menampakkan dan

I’'rab mempunyai dua makna: secara bahasa dan secara istilah.

menyatakan. Contoh: =& 3 e i\-bf‘-i, jika engkau menampakkan dan
menyatakan apa yang di dalam dirimu.
Adapun makna i'rab secara istilah adalah apa yang penulis sebutkan

dengan ucapannya: (Jﬁ\ DALl s sampa| selesal

S 28 P A 2

J.Qa.; \b c)K)\ \)\ d\f\ (/J&)\ \}\ Jw) uﬂ J}&LL\}
PR R V4 SGr v /}/’/ - ’/} EV S B

d‘j"‘)"""’) CJruu Al 4«&”}-‘ db Cf\)‘y‘ wmjw J\J O\
3 A :}\,\ -l 4 @s\ u,,;;; Z;L; u&)\f\j

s

8)\ J»\cuﬁ L}‘\)&HMWJ)’:J“-MQ}Q}C

-7

B T Dl Je Lol s A1 3] el e

e iy

Maksud dari perubahan akhir kata adalah perubahan keadaan-keadaan
akhir kata. Dan tidak dipahami yang diinginkan adalah perubahan huruf
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akhir, karena nyatanya huruf akhir dari kata itu tidak berubah.
Perubahan keadaan akhir kata adalah ungkapan dari perubahannya dari
rafa’ ke nashab atau jar, baik secara hakikat atau secara hukum.
Perubahan ini terjadi karena perbedaan ‘amil-"amil. Seperti ‘amil yang
menuntut rafa’ dikarenakan fa’il atau semacamnya, ke keadaan lain
yang menuntut nashab dikarenakan maf'ul atau semacamnya, dan
begitu seterusnya.

oo & 5. Sug 4 w/}/ bas . - s 2B Zo s

LSM‘)&LJ J gens AJV 4@9/ et (4F a>) 15 15] Sl
(137 ) 2B 3b ((aat) oo el 1) el e 3)\
g AT Joloy Joldl) 5 (el ) (#) AT IE s

- i

L;\ of‘ dtpjuu (J..o};C g_,..k:-) g_,.b \.3\.9 (ub) )b} g_,.,a..)\

£ e

Pz B ] /’/ P

Misalnya, jika engkau katakan: 3%a& ias, maka a4 adalah marfu,
karena merupakan kata yang terkena ‘amil yang menuntut rafa’ karena
merupakan fa’il. ‘Amil ini adalah =, Jika engkau katakan: 3aa% iéij,
maka berubah keadaan akhir kata 3% menjadi nashab. Karena
perbedaan ‘amil dengan ‘amil lain yang menuntut nashab yaitu &dl, Jika
engkau katakan a4 u-\ln, maka berubah keadaan akhir kata itu
menjadi jar. Karena perubahan ‘amil dengan ‘amil lain yang menuntut
jar yaitu huruf ba‘

..Li-uﬁ DI 5oy - L0 T 81 0 ofeedl oo L;g,mi \J\,

JEN 3 e ol7 & 16T I 5o T ol O, i -

- e

z

WZIE JED 3 e 2y (GBI B G Gty oY
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Sy e ) Al ) AL e il 1365
6’)\ L_ﬁ“ éﬁ\ - u)U\ ug:i\ o.\b; ci\:;.\; ;;; ‘_,:; u:j;l\ :\..c«

.u\f‘}f\ éc OJLOD M}&C ij J;'\} wa..)\)

Jika engkau perhatikan pada contoh-contoh ini, akan tampak padamu
bahwa akhir kata - yaitu huruf dal pada 3% - tidaklah berubah. Dan
bahwa yang berubah adalah keadaan akhir kata itu. Maka engkau
melihat bahwa keadaan akhir kata itu marfu’ pada contoh pertama,
manshub pada contoh kedua, dan majrur pada contoh ketiga. Dan
perubahan dari keadaan rafa’ menjadi nashab menjadi jar itulah yang
dinamakan i'rab menurut penulis dan yang semadzhab dengan beliau.
Dan tiga harakat ini yaitu rafa’ nashab danjar adalah tanda i’rab.

s 2 -

Jste ((‘a\J\jLA) Je}\s c@L,a.l\ ‘_}:.A\ dd; c«Y\ J.s}

W&éb)\wwdn\cufoafdctjs/@wb\ﬁ
i d)\ (,»u) QL 5 (fnj\;u 5 VJe \3\; c:;;

ERPS Y

EPd P I A P /’/ S — o
Adapun contoh isim pada contoh yang terdahulu. Adapun fi’il mudhari’,
jika engkau katakan: A3 53Ld maka 8L adalah fi'il mudhari’ marfu’
karena tidak ada ‘amil yang menyebabkan nashab atau ‘amil yang
menyebabkan jazm. Jika engkau katakan: AmlZ) iLd Gl maka
berubahlah keadaan s dari rafa’ menjadi nashab. Karena perubahan
‘amil dengan ‘amil yang menyebabkan nashab, yaitu &, Jika engkau
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katakan: a3 28 & berubahlah keadaan % dari rafa’ atau nashab
menjadi jazm. Karena perubahan ‘amil dengan ‘amil lain yang
menyebabkan jazm, yaitu (J

i - ’;/ / 9‘ w;/

2 7

Ketahuilah, bahwa perubahan keadaan akhir kata ini terbagi menJadl
dua bagian: perubahan lafazh dan perubahan yang tidak nampak.
Adapun perubahan lafazh adalah yang tidak ada menghalangi untuk
diucapkan, sebagaimana yang telah engkau lihat pada harakat huruf dal
dari 334 dan harakat huruf ra dari )ét»u

i\-'-\

Pz Soor / S

o cdw\,\ 4,.;; o c‘” o Ll o s L;,.u\ NS

L.

uf osfd S (L;)&c} LS’L“”J LS“HJ“’\’) djm cwu
R SR Seb 4L @9, : 54 ccju-\) wu\

G s ¥ (S e 01 el gc o as LAY otw
Léﬁ (ﬁ"\’) ¢ L@J"J (c.s‘ﬂ‘) S L") ] cu\«@\ ou\b f-‘j
;jl;i LLJ\ o}g (@&c 3 BDLL LR LY ()
’ ﬂjf&é\u,;eugféla;&n;\&

oo s

ML.L\ fﬁ

Adapun perubahan yang tidak nampak adalah yang menghalangi dari

LS

dilafazhkannya berupa ta’adzdzur, istitsqal / tsigal, atau munasabah.
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Contoh: 3 5 bl il 3 Maka 523 marfu’ karena tidak ada yang
menashabkan dan menjazmkan. <A marfu’ karena merupakan fa'il.
e @AN‘ marfu’ karena keduanya di’athafkan ke fa’il yang marfu’.
Akan tetapi, harakat dhammah tidak nampak pada akhir kata-kata
tersebut. Disebabkan ta’adzdzur (sulit diucapkan) pada kata il tsiqal
(berat diucapkan) pada kata % dan g@@j‘, dan munasabah
(penyesuaian harakat) dengan ya" mutakallim pada kata ‘;dr— Sehingga
harakat dhammah disembunyikan pada akhir kata, terhalang munculnya
karena ta’adzdzur, tsigal, atau terpakainya tempat oleh harakat yang
menyesuaikan

u‘WJ ‘_54)\ d) dyb) (u‘%) Lsﬁwb s““ 6#1 J) dﬁ’)
fwv\vlii‘;c,,\,iuu@l\@&;jlﬁxﬁ il o KL’E

Maka, isim yang huruf akhirnya adalah alif lazimah dlsembunylkan

p\

padanya seluruh harakat karena ta’adzdzur, dan dinamakan isim yang
diakhiri dengan alif magshur. Contoh: Wa)lls A5 5 eﬂ\j Uaij\j ()

" S ST oW e S @At 7o -

WJ CJ.Q.“ f"‘i‘“} M\A.lc).w M)y eL; af\ OK Lej

P P A I P

2 12 k1) o ﬂz,, cLa}a.» UL w\ fm

Dan isim yang huruf akhirnya ya' lazimah disembunyikan padanya
harakat dhammah dan kasrah karena tsigal, dan dinamakan isim yang
diakhiri dengan ya' manqush. Fathah bisa nampak padanya karena
ringan pengucapannya. Contoh: V13 eldly 3y elW; ol
=,
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Dan isim yang diidhafahkan kepada ya' mutakallim disembunyikan
padanya semua harakat karena munasabah. Contoh: iias S5 o3

@5 .
Bina
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P
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Kebalikan dari i'rab adalah bina’. Akan jelas setiap salah satu dari

keduanya dengan penjelasan yang sempurna dengan sebab penjelasan

yang lainnya. Penulis telah meninggalkan penjelasan bina’, sehingga

kami akan menjelaskan kepadamu dengan cara seperti kami
menjelaskan i'rab. Oleh karena itu, kam| katakan
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Bina® memiliki dua makna: secara bahasa dan secara istilah.
Adapun makna bina® secara bahasa adalah ungkapan dari meletakkan
sesuatu di atas sesuatu yang lain sedemikian rupa sehingga dapat kokoh
dan tetap.
Adapun makna bina’ secara istilah adalah tetap dan tidak berubahnya
akhir kata pada satu keadaan, tidak disebabkan masuknya ‘amil, tidak
pula disebabkan adanya huruf ‘illah pada akhir kata. Seperti tetapnya
sukun pada & dan (%, tetapnya kasrah pada o35 ¢¥%, dan .3,
tetapnya dhammah pada k¥ dan i, dan tetapnya fathah pada <&,

S s .. 5% ’ s 2 wE S >

Cf&.)‘j Cd}gaj\ d.su)\ } &.)LQS\ O\ /}\’u CL@Y‘ \..,\b ‘JA)

SL; 61’\; uf.\mﬂ e s NN o 0k a)
SRty cdﬁ\ﬂ\w\ﬂm)\wv\dt;;ﬁ& A

s Zr PR

d)u\ ‘}[j J"l‘:J‘"‘ a.«\a-\j 43\:- of\

Dari penjelasan ini engkau mengetahw bahwa tanda bina® ada empat:
sukun, kasrah, dhammah, dan fathah.

Setelah keterangan ini, engkau tidak sulit untuk mengenali mana yang
mu’rab (bisa dii'rab) dan yang mabni (tetap). Mu’rab adalah kata yang
berubah keadaan akhirnya baik secara lafazh atau tersembunyi dengan
sebab ‘amil-"amil. Mabni adalah kata yang tetap akhirnya pada satu
keadaan saja, tidak disebabkan masuknya ‘amil dan tidak pula karena
adanya huruf ‘illah pada akhir kata.
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Macam-macam I[’rab
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Pembagian i'rab ada empat: rafa’, nashab, khafdh,
dan jazm. Isim memiliki i’rab rafa’, nashab, dan
khafdh; tidak ada jazm pada isim. Fi’il memiliki i’'rab
rafa’, nashab, dan jazm; tidak ada khafdh pada fi'il.
S @i > }//9
Pl

.Slnﬂ\ Em‘ d LSM} 64&0\ d Lsaﬁ MJY\ C}:Y\ au\b uﬂ
Jenis-jenis i'rab yang ada pada isim dan fi’il seluruhnya ada empat: rafa’,
nashab, khafdh, dan jazm. Setiap satu dari empat jenis ini mempunyai
makna dari sisi bahasa dan makna secara |st|Iah ahll nahwu

[ P S o

By CMY\ d )z} ct\meb )LJ\ 4.~.U\ L; )@3 d}\ L.
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Adapun rafa’ secara bahasa artinya tinggi dan naik. Secara istilah adalah
perubahan khusus yang tandanya dhammah atau yang menggantinya.
Sebentar lagi engkau akan tahu apa pengganti dhammah pada pasal
yang akan datang, insya Allah. Rafa’ terdapat pada isim dan fi’il, contoh:
4}9 e)ﬂd dan Jﬂj\ cl\mi

}w s

d }/ e }}/ o

.(‘_}.&J\ St ) o2 ot g

Adapun nashab secara bahasa adalah tegak dan lurus. Secara istilah

nashab adalah perubahan khusus yang tandanya fathah atau yang

menggantlkannya Nashab terdapat pada isim dan fi'il juga. Contoh: &)
d..uﬂ\ L_:;\

o @ P PP ARSI S

j; wa\ L% ‘}“& ua.d.;-\ d}ga Y} CLV& g)b L‘j of&.‘\ M)kc
(K0 e 2T

Adapun khafdh secara bahasa adalah menurunkan. Secara istilah,

khafdh adalah perubahan khusus yang tandanya kasrah atau yang

menggantikannya. Khafdh hanya terdapat pada isim. Contoh: (s Eulls
Jss,
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Adapun jazm secara bahasa adalah memotong. Secara istilah, jazm
adalah perubahan khusus vyang tandanya sukun atau vyang
menggantikannya. Jazm hanya terdapat pada fi'il mudhari’. Contoh: &
sos s )‘ § 5 Py P /: oo A ://

z
G
e 2% > P2 85 . 2 s

)A) c;LMYL ua..s'- “wé} ‘Q_/v\avj‘) 6)\ ﬁ) CJL’.@Y\j s-L(.“y\

g
Soro o

J.A-\}aj cdlas\fb ua...s’- g““’} cuwz;-\
Telah jelas bagimu bahwa jenis-jenis i'rab ada tiga bagian: satu bagian
berserikat antara isim dan fi’il, yakni rafa’ dan nashab; satu bagian
khusus untuk isim, yaitu khafdh; dan satu bagian khusus untuk fi'il, yaitu
jazm.
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Bab Mengenal Tanda-tanda I'rab
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Rafa’ memiliki empat tanda: dhammah, wawu, alif,
dan nun.
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Engkau dapat mengenali bahwa suatu kata adalah marfu’ dengan
adanya tanda-tanda pada akhir katanya termasuk dari empat tanda:

salah satunya merupakan tanda asli yaitu dhammah, dan tiga lainnya
adalah cabang dari dhammabh yaitu: wawu, alif, dan nun.

is 8 .

Tempat-tempat Dhammah

C‘f‘f 4:,j L; e)l e },}ie il LG
B J;l’\ e @, S o

a ’/ s So

b o 2L Jan d ol gylall Jad

Adapun dhammah menjadi tanda rafa’ pada empat
tempat: isim mufrad, jamak taksir, jamak muannats
salim, dan fi'il mudhari’ yang tidak ada satu huruf
pun yang ditambahkan di akhir katanya.
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Dhammah menjadi tanda rafa’ suatu kata pada empat tempat:
1. Isim mufrad
2. Jamak taksir
3. Jamak muannats salim
4. Fi'il mudhari’ yang tidak bersambung dengan alif tatsniyah, wawu
jama’ah, ya' mukhathabah, nun taukid baik yang khafifah ataupun yang
tsagilah, dan nun niswah.
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Yang dimaksud isim mufrad adalah isim yang bukan mutsanna, jamak,
bukan pula yang mulhaq dari keduanya, dan bukan pula yang termasuk
dari asma’ul khamsah. Sama saja apakah isim itu mudzakkar, seperti:
53285 &le 3 M4 ataukan muannats, seperti: <533 @ile 5 akl, Dan
sama saja juga apakah dhammahnya nampak seperti pada contoh <>
1434 dan 4aklé &3, ataukah tersembunyi seperti o315 =5 S i
dan waxd3 G 3233 Maka, 354 dan 4akl keduanya marfu’ dan tanda
rafa’nya dhammah yang nampak. Dan | ,4;\33\, dan =% semuanya
marfu’ dan tanda rafa’nya adalah dhammah yang tersembunyi pada
huruf alif, ta’adzdzur (sulit) mencegah dari munculnya harakat
dhammah. Dan u,-mlsl\ adalah marfu’ dan tanda rafa’nya adalah
dhammah yang tersembunyi pada huruf ya’, tsiqal (berat) mencegah
dari munculnya dhammah. Dan @\ adalah marfu’, tanda rafa’nya
adalah dhammah yang tersembunyi pada sebelum huruf ya® mutakallim,
tercegah munculnya dhammah karena menyesuaikan harakat

bor o E ” So. e
Py -
~OJJ.&¢° a&.:qa d
Jamak taksir adalah kata yang menunjukkan lebih dari dua disertai
perubahan pada bentuk mufradnya.
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P

Jenis perubahan yang terdapat pada jamak taksir ada enam:

-
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1. Perubahan harakatnya saja, contoh: Wiy Wl dan 54l e Huruf
mufrad dan jamak pada dua contoh ini adalah sama, dan beda antara
isim mufrad dan jamak di sini hanya pada harakatnya.

A 7 )/}/ .4 - .5, 6.5 Sos Sop oo % 64
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2. Perubahan berupa pengurangan huruf saja, contoh: e@—v Lgidan dadds

s

é’iij. Engkau dapati bahwa bentuk jamaknya kurang satu huruf pada dua
contoh ini - yaitu huruf ta’- dan huruf sisanya tetap pada bentuk
mufrad.

&u&;ygcu\ijjs‘-cﬁwﬂwbijbjw-v

Ss. o G o5

(9‘%’ S5 Clso)

3. Perubahan berupa penambahan huruf saja, contoh: {lsias 3ua
seperti pada firman Allah ta’ala: (o)5a %€ 5 &‘jh)

Sro2%r G658, g8 . . 655, 6 P 4 Gbor
f\j‘v‘\{jugj‘)ﬂj‘/ﬁf‘uw\c“w\dj\”‘i
[P S e, G558

vy ol e

4. Perubahan pada harakat disertai pengurangan huruf, contoh: %

HA 5 Hed j N W) dan “,a.u' ”j ")4.\.\' 2l 3,

ch;.:E :}J;:; cul:...ug N :)5‘- caab)\ ce ‘_/K..J\ d ::\; -0

S 8. G L8, E f/ P 5}‘}/ 65 .
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5. Perubahan pada harakat disertai penambahan huruf, contoh: &
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6. Perubahan pada harakat disertai penambahan dan pengurangan
huruf sekallgus contoh: L& L& OGE S5 Cae ;LA)S} & X, dan JM\
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Seluruh jenis-jenis jamak taksir ini dirafa’ dengan dhammah, sama saja
apakah termasuk dari jamak mudzakkar, seperti: G «J&, atau
muannats, seperti: <35 <358, Dan sama saja pula apakah
dhammahnya nampak seperti pada contoh-contoh tersebut ataukah
tersembunyi seperti: 2323 «sJ&% dan s (perawan-perawan), dan
&J5a (wanita-wanita hamil). Contoh: &3l Ja 3l 26 engkau dapati dua
kata yang marfu’ dengan dhammah yang nampak. Contoh: @ﬁl\ BYZEN
s)%ll3, setiap kata dari <223l dan syl adalah marfu’ dengan
dhammah muqgaddarah pada huruf alif, ta’adzdzur mencegah dari
munculnya dhammah.
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Adapun jamak muannats sallm adalah isim yang menunjukkan lebih dari
dua dengan tambahan huruf alif dan ta’ di akhirnya. Contoh: «&lii)
Elalaa s «&ilakids Engkau ucapkan: Slabll i (2055 sla, Maka &5
dan &bl adalah dua isim yang marfu’, tanda rafa’nya dhammah yang
nampak. Dhammabh tidak bisa tersembunyi pada jamak muannats salim
kecuali ketika diidhafahkan kepada huruf ya' mutakallim, seperti: 23

85 A,
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Dan jika huruf alif bukan tambahan karena memang sudah ada pada
bentuk mufradnya, seperti: $eiil 3 =5 il 5 g;‘:"\ﬂ‘, maka tidak bisa
menjadi jamak muannats salim, tetapi saat ini menjadi jamak taksir.
Demikian pula apabila huruf ta® bukan tambahan, ketika memang sudah
ada pada bentuk mufradnya, seperti: i3as Gy S ey Eda
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&) Zals termasuk ke dalam jamak taksir dan bukan jamak muannats
salim.
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Adapun fi'il mudhari’ seperti & a0 dan &.—uSa, setiap dua fi’il ini adalah
marfu’. Tanda rafa’nya adalah dhammah yang nampak. Begitu pula =%
dan s): setiap dari dua kata ini adalah marfu’ dan tanda rafa’nya
adalah dhammah yang tersembunyi pada huruf wawu, tercegah dari
munculnya karena ats-tsigal (berat). Begitu pula == dan =3, setiap
dari dua kata ini adalah marfu’, tanda rafa’nya adalah dhammah
mugaddarah pada huruf ya’, ats-tsiqal (berat) menghalangi dari
nampaknya dhammah. Demikian pula <=3 dan 3%, setiap dari dua
kata ini adalah marfu’, tanda rafa’nya dhammah mugaddarah pada
huruf alif, at-ta adzdzur (sulit) menghalang| dar| nampaknya dhammah
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Dan ucapan kami: (Yang tidak tersambung dengan alif tatsniyah, wawu
jama’ah, atau ya' mukhathabah), ini mengeluarkan kata yang
bersambung dengan salah satu dari tiga hal ini. Sehingga kata yang
bersambung dengan alif tatsniyah seperti: uLuSJ dan o)X=, kata yang
bersambung dengan wawu jama’ah seperti: o558 dan &s%ak, dan kata
yang bersambung dengan ya' mukhathabah seperti: (55 dan (n el
tidak dirafa’ lagi dengan dhammah, namun dirafa’ dengan tetapnya nun.
Sedangkan alif, wawu, dan ya" adalah fa’il, dan penjelasan hal ini akan
datang

Ao

sl @La_\\ Jedl 2 (Zu ,\ i g,, uy Yy 03,

&/ S G 25 oo s & E ]
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Dan ucapan kami: (Yang tidak bersambung nun taukid khafifah atau
tsagilah) mengeluarkan fi'il mudhari’ yang bersambung dengan salah
satu dari dua nun ini. Seperti firman Allah ta’ala: (e Gis&aly Giazdl
{nellall sehingga fi'il ini pada keadaan ini menjadi mabni atas tanda
fathah

g
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Dan ucapan kami: (Dan tidak bersambung dengan nun niswah)
mengeluarkan fi'il mudhari’ yang bersambung dengan nun niswah,
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seperti firman Allah subhanahu wa ta’ala: G &IN5, sehingga filil
pada keadaan ini menjadi mabni atas tanda sukun.
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Penggantian Huruf Wawu dari

Dhammah
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Wawu merupakan tanda rafa’ pada dua tempat:
pada jamak mudzakkar salim dan pada asma’ul
khamsah, yaitu: Ji 5 345 1,55 32% 341,
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Sl om N s G 3B ejécle))\c SRR NE
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Wawu menjadi tanda rafa’ sebuah kata pada dua tempat. Pertama pada

jamak mudzakkar salim. Kedua pada asma uI khamsah
Gy P> Soo
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Jamak mudzakkar salim adalah isim yang menunjukkan lebih dari dua
dengan suatu tambahan pada akhir kata, yang bisa untuk menanggalkan
tambahan ini dan meng’athafkan yang semisalnya padanya. Contoh: Cﬁ
Lu)uc K 2K 8, &sa 34D US 3, 0ste3all 3 aike sl 3 (A uﬁ uﬁh-d‘
2o 1A 5R1 (358065 (s hia, Setiap dari kata Gsie3al | Gshal 3 G AR
Gsilia G534 dan Gs)AT merupakan jamak mudzakkar salim, yang
menunjukkan lebih dari dua. Pada kata-kata tersebut juga terdapat
tambahan pada akhir katanya yaitu huruf wawu dan nun. Dan boleh
untuk menanggalkan tambahan ini, bukankah engkau lihat bahwa
engkau bisa untuk mengatakan: e i 3% (ede ) ,&ii—"\, dan 5l
Setiap lafazh dari lafazh-lafazh jamak yang terdapat pada ayat-ayat ini
adalah marfu’, tanda rafa’nya huruf wawu sebagai pengganti dhammah.
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Dan huruf nun yang terletak setelah huruf wawu adalah pengganti dari
tanwin pada ucapanmu: ¢alii dan saudara-saudaranya, yaitu isim

mufrad.
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Adapun asma'ul khamsah adalah lafazh-lafazh yang tertentu, yang
penulis telah sebutkan, yaitu: & & SAl 84 dan Je 55 Asma'ul
khamsah dirafa’ menggunakan wawu sebagai pengganti dhammah.
Contoh: Jb 5%« Ghis «dpas Al & 5ias. Demikian pula
engkau katakan: &l 13 dan &ia J45 &4, Allah ta’ala berfirman: Ui
oo 5 43 aa g ahoal S B %€ A5 dan AT G I Maka setiap isim
dari contoh-contoh tersebut adalah rafa’, tanda rafa’nya adalah wawu

sebagai pengganti dari dhammah. Adapun kata setelahnya berupa kata
ganti atau lafazh Jx atau elc adalah mudhaf ilaih.
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Ketahuilah, bahwa asma’ul khamsah ini tidak dii’rab menggunakan i'rab
ini kecuali dengan syarat-syarat. Syarat-syarat ini sebagiannya
disyaratkan pada seluruh asma'ul khamsah dan sebagiannya
disyaratkan pada sebaglan asma’ul khamsah:
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Adapun syarat-syarat yang disyaratkan pada seluruh asma’ul khamsah
ada empat syarat. Pertama: isim itu berupa mufrad. Kedua: isim itu
berbentuk mukabbarah. Ketiga: isim itu berupa mudhaf. Keempat:
idhafahnya tidak kepada huruf ya® mutakallim.
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Dengan pensyaratan bahwa isim itu harus berupa mufrad, maka jika
isim itu berupa mutsanna, jamak mudzakkar, atau jamak taksir, maka
tidak termasuk asma’ul khamsah. Sehingga jika isim itu berupa jamak
taksir, maka dii’'rab menggunakan harakat yang nampak. Contoh: HiY]
24l &5 dan W GakE ) & @530, dan Allah ta’ala berfirman: &34
U340 anaayy sazals 3330 (p5he3all W) 24505, Jika isim itu mutsanna, maka
dii'rab dengan i’rab mutsanna menggunakan huruf alif ketika rafa’ dan
huruf ya' ketika nashab dan jar. Dan akan datang penjelasannya
sebentar lagi. Contoh: &G &\l dan Sl 5 5aa <t &35, dan Allah ta’ala
berfirman: &ial Gn ALl aoall e aigl &35 Jika isim itu jama’
mudzakkar salim, maka dirafa’ menggunakan huruf wawu atas apa yang
telah lalu, dan dinashab dan dijar menggunakan huruf ya'. Contoh: ¢¥53
o555 &5 dan (uals Gl &35, Dan selain lafazh <Y1 dan ¢3) tidak dijamak
menggunakan huruf wawu dan nun...
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Dan pensyaratan bahwa isim harus berbentuk mukabbarah
mengeluarkan suatu isim jika berbentuk mushagharah. Karena jika
berbentuk mushagharah maka dii’ rab menggunakan harakat yang
nampak. Contoh L\Ab e JCH @‘; 64‘ 134, dan @\; g_;,—'h &,
gastw\ y aam oK YL (:@L'm 555 c;\) L\J:ML, T

e

ey (o 138) 0% Al sl oLl O e (5
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Dan pensyaratan bahwa isim harus berupa mudhaf mengeluarkan isim
yang tidak diidhafahkan. Karena jika tidak diidhafahkan, maka dii’rab
menggunakan harakat yang nampak juga. Contoh: ul &gy &l 13, dan
s-'\-s &35, Yang lain pun juga demikian. Allah ta’ala berfirman: 3l C‘ o
15aS B WAl ) es.u\weﬂcb@).u\ 06 d.\ﬂw:dc\d)umd)»uu\ EA

) Sl J U (KL A B 085 B) L é};
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Dan pensyaratan bahwa isim diidhafahkan kepada selain huruf ya’

o

mutakallim mengeluarkan isim yang diidhafahkan kepada huruf ya" ini.
Karena pada kondisi yang demikian, isim tersebut dii'rab menggunakan
harakat yang tersembunyi pada huruf sebelum ya™ mutakallim.
Terpakainya tempat oleh harakat yang sesuai mencegah dari munculnya
harakat itu. Contoh: 5&Y! @B u_fi Yl @b G.a\ s dan ‘_gé&s:\ ¥ Gl
&Y al5  35ea dan Allah ta’ala berfirman: 133 Calog G sl 1% ()
o 435 e sl Al
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Adapun syarat-syarat yang dlkhususkan pada sebaglannya saja, di
antaranya bahwa kata 4 tidak dii’rab dengan i‘rab ini kecuali dengan
syarat tidak bersambung dengan huruf mim. Karena jika bersambung
dengan huruf mim, maka dii'rab dengan harakat yang nampak. Contoh:
chen b ) &l U W &3l fia 15, Dan ini adalah syarat tambahan
pada kata ini secara khusus di samping empat syarat yang telah lewat
penyebutannya.

50N b ) Sy G S Y (}Z) W Ol G
i f,,\ d) Sl @l 5,5 aub cwha o 055

PR I D £ ’}/,/’/ > o s 7
u@éjﬁf oK uL wha@a-c C)gs cu-,ajj«c\/s\.b

8% >

. .

.W
- .
e

Di antaranya pula bahwa kata 5 tidak dii’rab dengan i’rab ini kecuali
dengan dua syarat. Pertama: mempunyai makna memiliki. Kedua: yang
diidhafahkan ke kata ini adalah isim jenis dhahir bukan sifat. Sehingga,
jika kata ini tidak bermakna memiliki, hanya merupakan kata sambung,
maka kata ini mabni.
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Dan dua syarat ini adalah tambahan pada kata ini secara khusus di
samping empat syarat yang telah lewat penyebutannya.

s S s
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Penggantian Alif dari Dhammah

Adapun huruf alif adalah tanda rafa’ khusus pada
isim tatsniyah saja.
ER s P oo
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Alif menjadi tanda rafa’ suatu kata pada satu tempat, yaitu pada isim

n///

mutsanna. Contoh: g&alall ai, Maka (laxiall adalah mutsanna, dia
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marfu’ karena merupakan fa’il. Tanda rafa’nya alif sebagai pengganti
dari dhammah. Dan huruf nun adalah ganti dari tanwin pada ucapanmu:
(s, dan dia adalah isim mufrad.
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Mutsanna adalah setiap isim yang menunjukkan dua, dengan suatu
tambahan pada akhir katanya. Tambahan ini mencukupi dari yang ‘athaf
dan yang di’athafi. Contoh: ¢3¢l 3 ol yaadl J8. Maka ol el adalah lafazh
yang menunjukkan dua. Nama setiap dari keduanya adalah ‘Umar,
dengan sebab adanya tambahan pada akhir kata. Tambahan ini adalah
huruf alif dan nun. Tambahan ini mencukupkan dari penggunaan wawu
‘athaf dan pengulangan isim, seperti yang engkau katakan: Jac Jas
Jac 3. Demikian pula g\'ﬁgj\ adalah lafazh yang menunjukkan dua. Setiap
satu dari keduanya bernama Hindun. Dan penyebab yang menunjukkan
hal itu adalah tambahan huruf alif dan nun pada contoh. Dan
keberadaan alif dan nun ini mencukupkan engkau dari penggunaan
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wawu ‘athaf dan pengulangan isim, seperti yang engkau ucapkan:

i s .
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Penggantian Huruf Nun dari

Dhammah
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Adapun huruf nun menjadi tanda rafa’ pada fi'il
mudhari’ jika bersambung dengan dhamir tatsniyah,
dhamir jamak, atau dhamir muannats
mukhathabah.
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Huruf nun menjadl tanda bahwa suatu kata yang berakhiran dengannya
adalah marfu’ pada satu tempat, yaitu pada fi'il mudhari’ yang
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bersambung kepada alif tatsniyah, bersambung ke wawu jama’ah
mudzakkar, atau bersambung ke huruf ya‘ mu‘annats mukhathabah

Sk Sog oz
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Adapun fi’il mudhari’ yang bersambung ke alif itsnain contohnya (laiall
e glsid W 1 g)5ikd Ucapan kita o)8ks dan o) 8ks adalah fi'il
mudhari’ marfu’, karena tidak ada yang menyebabkan nashab dan jazm.
Tanda rafa’nya adalah tetapnya huruf nun. Huruf alif tatsniyah adalah
fa’il, mabni atas tanda sukun pada keadaan rafa’.
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Engkau telah melihat bahwa fi'il mudhari’ yang bersambung kepada
huruf alif itsnain terkadang diawali oleh huruf ya* untuk menunjukkan
orang ketiga seperti pada contoh pertama. Dan terkadang diawali oleh
huruf ta’ untuk menunjukkan orang kedua seperti pada contoh kedua

&) ‘(Uc O3 01kl s )l §) el L
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Adapun fi'il mudhari’ yang bersambung ke huruf alif itsnatain
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contohnya: 13 o 3858 ()3l dan 122 o) 8Ld oixia | W Maka ¢ 5858 pada
dua contoh tersebut adalah fi’il mudhari’ marfu’ dengan tetapnya huruf
nun. Huruf alif adalah fa’il yang mabni atas tanda sukun pada keadaan

rafa’.
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Dari penjelasan di atas, engkau mengetahui bahwa fi’'il mudhari’ yang
bersambung ke alif itsnatain hanya diawali oleh huruf ta® untuk
menunjukkan mu‘annatsnya fa’il. Sama saja apakah orang ketiga seperti

pada contoh pertama atau orang kedua seperti pada contoh kedua.
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Adapun fi'il mudhari’ yang bersambung ke huruf wawu jama’ah
contohnya: aess) 3 & sa sk (pal 2 (o saliall Ja 50 dan Basl s (st a5 G &4
Maka &séss dan &sésS adalah fi'il mudhari’ marfu’, tanda rafa’nya
tetapnya huruf nun. Huruf wawu jama’ah adalah fa’il mabni atas tanda
sukun pada keadaan rafa’.
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G JE 3 ok e
Dari keterangan di atas, engkau mengetahui bahwa fi’il mudhari’ yang
bersambung ke huruf wawu, terkadang diawali oleh huruf ya® untuk
menunjukkan orang ketiga seperti pada contoh pertama. Dan terkadang

bisa diawali huruf ta’ untuk menunjukkan orang kedua seperti pada
contoh kedua.
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Adapun fi'il mudhari’ yang bersambung ke huruf ya’ mu‘annats
mukhathabah contohnya: <lials (s 35 S G <l Maka & %5 adalah fi'il
mudhari’ marfu’, tanda rafa’nya tetapnya huruf nun. Dan huruf ya’
mu’annats mukhathabah adalah fa’il mabni atas tanda sukun pada
keadaan rafa’.

Dan fi’il mudhari’ yang bersambung ke huruf ya" ini hanya bisa diawali
oleh huruf ta’, yang menunjukkan mu‘annatsnya fa'il.
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() IV e
Kesimpulannya bahwa fi'il mudhari’ yang bersambung ke huruf alif bisa
diawali oleh huruf ta’ atau ya’, demikian pula fi'il mudhari’ yang
bersambung ke huruf wawu bisa diawali oleh huruf ta" atau ya“, dan fi'il
mudhari’ yang bersambung ke huruf ya™ hanya bisa diawali oleh huruf
ta’.
Contohnya: Cuestis «(yses8s «(ysasiiy «Jassis «lass, contoh-contoh ini
dinamakan al-af’alul khamsah (fi’il-fi’il yang lima).

‘.,.,a.J’ 30 c»l;ﬁ/&/c
Tanda-tanda Nashab

5 K1, _,m, e ul.e)\c s w;.Zu;
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Nashab memiliki lima tanda: fathah, huruf alif,
kasrah, huruf ya‘ dan dihapusnya huruf nun.

PEESEEN o5 S5
Lﬁf-\d&_)w\bj \J\ 4;).,4.» L(.L «Q\&Sf-o\&ﬁc dﬁ\}
§ 38 G584, S5 o o b 5% o> oo s

o oy il J‘} Ww\ e o~\>b e u..«* uﬁ e
o1 B3 el & As\, N 2y e

Engkau dapat menghukumi sebuah kata adalah manshub jika engkau
mendapati pada akhir kata tersebut salah satu tanda dari lima tanda:
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tempatnya

salah satunya merupakan tanda asli, yaitu fathah, dan empat tanda
merupakan cabangnya, yaitu huruf alif, kasrah, huruf ya’, dan
dihapusnya huruf nun.

s )/ 9/9

Harakat Fathah dan Tempat-

tempatnya
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Adapun fathah menjadi tanda untuk nashab pada
tiga tempat: pada isim mufrad, jamak taksir, dan fi'il
mudhari’ jika ada ‘amil nashab yang masuk padanya
dan tidak ada sesuatupun yang bersambung di akhir
katanya.
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Fathah menjadi tanda bahwa kata itu manshub pada tiga tempat.
1. Isim mufrad
2. Jamak taksir
3. Fi’il mudhari’ yang didahului ‘amil nashab dan tidak diakhiri oleh
alif tatsniyah, wawu jama’ah, ya® mukhathabah, nun taukid, dan

nun niswabh.
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Adapun isim mufrad, telah berlalu pengertiannya. Fathah bisa nampak
pada akhir kata, contoh Ge &l dan 18a &8 Maka Ge dan 13 adalah
dua isim manshub karena keduanya berkedudukan maf'ul. Tanda
nashabnya fathah yang nampak. Yang pertama mudzakkar, yang kedua
mu‘annats. Fathah bisa tersembunyi, contoh @ﬂ‘ &l dan S &
Maka @ﬂ\ dan L adalah dua isim mufrad manshub; karena keduanya
maf’ul bih. Tanda nashabnya adalah fathah yang tersembunyi pada
huruf alif, ta’adzdzur mencegah dari kemunculannya. Yang pertama

mudzakkar, dan yang kedua mu‘annats.
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Adapun jamak taksir, juga telah lewat pengertiannya. Fathah terkadang
bisa nampak pada akhir kata, contoh Ja 3l &balia dan 2550 & 5 Maka
Ja3) dan 350 keduanya adalah jamak taksir manshub, karena
kedudukannya sebagai maf’ul. Tanda nashabnya fathah yang nampak.
Yang pertama mudzakkar sedangkan yang kedua mu’annats. Fathah
terkadang bisa tersembunyi, contohnya firman Allah ta’ala: Sl 5
& dan <Y 14805 Maka )% dan <Y1 keduanya jamak taksir
manshub, karena kedudukannya sebagai maf'ul. Tanda nashabnya
fathah yang tersembunyi pada huruf alif, ta’adzdzur mencegah dari
kemunculannya
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Adapun fi'il mudhari’ contohnya firman Allah ta’ala: OuiSe alle oo 3,
maka #3% adalah fi'il mudhari’ manshub dengan sebab i Tanda
nashabnya fathah yang nampak. Terkadang fathahnya bisa tersembunyi,
contoh: 33all I a8 & 5358 maka 255 adalah fi‘il mudhari’ manshub
dengan sebab {l. Tanda nashabnya fathah yang tersembunyi pada huruf
alif, ta’adzdzur mencegah dari kemunculannya.
S o 2% P A }’f > P Ll > . -
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Jika alif tatsniyah bersambung di akhir fi’il mudhari’ seperti G i &,
atau wawu jama’ah seperti |5 a3 &8 atau ya' mukhathabah seperti
=5, maka nashabnya bukan dengan fathah. Setiap dari | 5 i |G X,
dan =5 manshub dengan sebab &, tanda nashabnya dihapusnya
huruf nun. Huruf alif, wawu, dan ya adalah fa’il mabni atas tanda sukun
pada kedudukan rafa’. Engkau akan mengetahui hal itu pada
pembahasan yang akan datang.

5/ - G 2 > )"/
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Jika nun taukid tsaqilah seperti a3 (1 403 atau nun taukid khafifah
seperti Gl Gl &l sbersambung di akhir fi’il mudhari’, maka fi’il mudhari’
tersebut mabni atas tanda fathah pada kedudukan nashab.
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Dan jika nun niswah bersambung di akhir fi’il mudhari’ seperti uSJAJ B\
calaally V) 3240, maka fi’il mudhari’ menjadi mabni atas tanda sukun pada
kedudukan nashab.

s 2o s Bt

Aa..aj\ u“ JV\ ‘uh

Penggantian Huruf Alif dari Fathah
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Huruf alif menjadi tanda nashab pada asma’ul

s s 2% s Er

A5 a3l by (D) 2L

BRI

khamsah (isim yang lima), contoh: s ¢ &35 dan yang
semisal itu.
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Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang lalu apa itu asma’ul
khamsah dan syarat i’rabnya dengan huruf wawu ketika rafa’, huruf alif
ketika nashab, dan huruf ya' ketika jar. Sekarang kami memberitahu
engkau bahwasanya tanda yang menunjukkan salah satu kata-kata ini
manshub adalah keberadaan huruf alif pada akhir katanya. Contoh: 2 53!
A cali dlaa 55 AT el A dan Al Jul 5 535 Y. Maka, setiap
dari: & dus @Al A4, dan JW 15 pada contoh ini dan semisalnya
adalah manshub, karena berkedudukan sebagai maf'ul bih. Tanda
nashabnya adalah huruf alif sebagai pengganti dari fathah. Setiap kata
tersebut adalah mudhaf, dan kata yang setelahnya berupa huruf kaf dan
Jl adalah mudhaf ilaih.

Huruf alif tidak memiliki satu tempat pun yang mengganti dari fathah
selain tempat ini.

/9/9 2o Bos

Penggantian Kasrah dari Fathah

25 o ey ol TS 0,55 5Kl L,
T

58

—
| —



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Penggantian Kasrah dari Fathah

Adapun kasrah menjadi tanda nashab pada jamak
mu‘annats salim.
o8 }w; P W}, sor P 2%
S5, o PR & oo
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Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang telah lalu apa itu jamak
mu’annats salim. Sekarang, kami beritahu engkau bahwa mungkin
untuk engkau berdalil atas nashab jamak mu’annats salim ini dengan
adanya harakat kasrah pada akhir katanya. Contohnya ucapanmu: {)
334 (RN i) i), maka setiap dari <&l dan ¢4l adalah jamak
mu’annats salim. Keduanya manshub, karena kedudukan yang pertama
sebagai isim inna dan kata kedua berkedudukan sebagai na’at kepada
yang manshub. Tanda nashab keduanya adalah kasrah sebagai
pengganti dari fathah.
Kasrah tidak memiliki satu tempat pun yang mengganti dari fathah
selain tempat ini.
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Penggantian Huruf Ya  dari Fathah

S 1) 3 el 1Y 0,55 50 L

Adapun huruf ya' menjadi tanda nashab pada isim
mutsanna dan jamak mudzakkar salim.
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Engkau telah mengenali apa itu isim mutsanna pada pembahasan yang

g PR YRS Y

Lq.?w\.v djﬂ\) COf‘ ;U\

e

telah lalu. Demikian pula engkau telah mengenali jamak mudzakkar
salim. Sekarang, kami beritahu engkau bahwa mungkin bagimu untuk
mengenali nashab salah satu isim dari keduanya dengan keberadaan
huruf ya' pada akhir kata itu. Beda antara keduanya, bahwa huruf ya
pada isim mutsanna, huruf sebelumnya difathah dan huruf setelahnya
dikasrah. Adapun huruf ya' pada jamak mudzakkar, huruf sebelumnya
dikasrah dan huruf setelahnya difathah
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SYHL fm 3 e o up,; 5,

Contoh isim mutsanna: 35330 (33 (i)siiat &0k dan o GHES o o5
<AY35  Setiap dari (iosiet dan CEE adalah manshub  karena
berkedudukan maf’ul bih. Tanda nashabnya huruf ya' yang difathah
huruf sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya. Karena kata itu isim
mutsanna. Adapun huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim
mufrad.
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Contoh isim jamak mudzakkar salim: a5 Way (5wl (@il &) dan &adial
s8Il e UL Gaagi3all Setiap dari Gl dan (eagidAl adalah
manshub, karena berkedudukan sebagai maf’ul bih. Tanda nashabnya
huruf ya' yang dikasrah huruf sebelumnya dan difathah huruf
setelahnya. Karena kata ini merupakan jamak mudzakkar salim. Dan
huruf nun adalah ganti dari tanwin pada isim mufrad.
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Penggantian Hadzfun Nun dari
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Fathah
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Adapun dihapusnya huruf nun menjadi tanda nashab
pada fi’il yang lima (af’alul khamsah) yang rafa’nya
dengan tetapnya huruf nun.
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Engkau telah mengetahui dari pembahasan yang lalu apa itu af’alul
khamsah (fi'il yang lima). Sekarang kami beritahu bahwa mungkin
engkau mengenali nashab setiap fi'il yang lima itu jika engkau
mendapati huruf nun yang merupakan tanda rafa’ itu terhapus. Contoh
fi'il yang lima pada keadaan nashab adalah ucapanmu \)Lh-' 3 Py
o550 dan aglals oleid O L&D (e %, Sehingga, setiap dari ) 51285
dan 15k& adalah fi’il mudhari’ manshub karena &l. Tanda nashabnya
dihapusnya huruf nun. Wawu jama’ah adalah fa’il, mabni di atas tanda
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sukun pada keadaan rafa’.
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Begitu pula af’alul khamsah yang bersambung dengan huruf alif itsnain,
seperti W&iie 5 Y& &I %4 dan yang bersambung dengan huruf ya'
mukhathabah, seperti <lials & o G 413 Engkau telah mengetahui
bagaimana cara mengi’rabnya.

Tanda Khafdh
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Khafdh memiliki tiga tanda: kasrah, huruf ya’, dan
fathah.
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Engkau bisa mengenali suatu kata itu dikhafdh jika engkau mendapati
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padanya salah satu dari tiga hal. Pertama: kasrah, dan ini adalah asal
dari khafdh. Kedua: huruf ya'. Ketiga: Fathah. Keduanya merupakan
cabang dari kasrah. Setiap salah satu dari tiga hal ini memiliki tempat-
tempatnya. Kami akan sebutkan secara rinci pada pembahasan berikut.

s B oo
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Harakat Kasrah dan Tempat-

tempatnya
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Adapun kasrah menjadi tanda khafdh pada tiga
tempat: pada isim mufrad yang munsharif, jamak
taksir yang munsharif, dan jamak muannats salim.
g oo }/ o e }/ s P };/
}’/ P
Kasrah memiliki tiga tempat yang pada setiap tempat itu merupakan
tanda bahwa isim tersebut dikhafdh.
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Tempat pertama: isim mufrad yang munsharif. Engkau telah
mengetahui makna isim itu mufrad. Dan makna bahwa isim itu
munsharif bahwa sharf berada pada akhir kata dan sharf adalah tanwin,
contoh: A& 558k (e GBI ple Ge duia) 3384 ) Sial, dan GR sl
Setiap dari 334 dan e adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali
huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan setiap
dari d& dan _% adalah dikhafdh karena idhafah kata sebelumnya
kepadanya. Tanda khafdhnya kasrah yang nampak juga. Dan de 5 sk

553} A5 adalah isim isim mufrad dan munsharif karena diakhiri tanwin.
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Tempat kedua: jamak taksir yang munsharif. Engkau telah mengetahui
dari yang telah lalu apa itu makna jamak taksir. Dan engkau telah tahu
pada tempat kasrah yang pertama apa itu makna isim itu munsharif.
Contoh: #108 J&  &505a dan glads W azal fe &), Setiap dari J& )
dan u\ma\ adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali huruf khafdh.
Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Setiap dari #/2S dan u\am»
juga dikhafdh karena na’at ke isim yang dikhafdh. Tanda khafdhnya
kasrah yang nampak juga. Dan (a3l ¢S5 «\aZal3 «J\s ) adalah jamak
taksir yang munsharif karena diakhiri tanwin
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Tempat ketiga: jamak mu’annats salim. Engkau telah mengetahui dari
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pembahasan yang telah lewat apa itu makna jamak muannats salim.
Contohnya <35 ¢l ) &inlai dan il cilalis Ge &’ Maka setiap
dari kata < dan <l adalah dikhafdh karena kata tersebut diawali
oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan
setiap dari kata <334 dan <lilé adalah dikhafdh karena mengikuti isim
yang dikhafdh. Tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak juga.
Setiap dari ©Udss s il dan ©llE adalah jamak mu'annats salim.
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Penggantian Huruf Ya  dari Kasrah
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Adapun huruf ya’ menjadi tanda khafdh di tiga
tempat: pada al-asma’ul khamsah (isim-isim yang
lima), isim mutsanna, dan jamak mudzakkar salim.
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Huruf ya' memiliki tiga tempat yang pada setiap tempat tersebut
menunjukkan bahwa isim itu dikhafdh.
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1. Al-asma‘ul khamsah. Engkau telah mengenalinya dan mengetahui
syarat-syarat i‘'rabnya dari pembahasan yang telah lewat. Contohnya:
SR sl cigia e Si3a @85 Y a5 Kzlia dl Je 2l dan ¥ Gss (6
B3sa 0% O V) JW, Setiap dari &l &, dan J4ii 53 adalah dikhafdh,
karena didahului oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya’,
adapun huruf kaf pada dua contoh pertama adalah dhamir mukhathab
(kata ganti orang kedua) dan ia adalah mudhaf ilaih mabni atas tanda

fathah pada kedudukan khafdh. Dan kata Judl pada contoh ketiga juga
merupakan mudhaf iIaih majrur dengan kasrah yang nampak

J‘ j“) f'} (u”v\ﬂ;-‘ L}‘ Jl:a\) f”- JJ.U cs.l\ dU\ Cf;I‘
OF AN (G (hadly i) e B (Ghad

oo U 5,00 G5 0 C,m () wais B3 ol ua.a.i-\

s

.' :" Jﬁ: d‘.) Qy ‘LS"‘ ( “v\,,ajb ux..«\.;-‘) uﬁ UK)
2. Isim mutsanna, contohnya: ¢iidll JI 30 dan ciaiall Je g, Setiap
dari um-\éi\ dan (il adalah dikhafdh, karena didahului oleh huruf
khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang huruf sebelumnya

\
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difathah dan huruf setelahnya dikasrah. Setiap dari o3l dan giaiall
adalah isim mutsanna karena menunjukkan dua

PP £

c_ui,;; (M\) ;,,Q\) o ﬁ; C(W\;\ M\ d-\ a;l;u')

//,/ S 8 5o S osr s v

J}.«(_U ;U\ 4.,49:- 4»)’\9) cc\.lc ua.a.;-\ Jj» dj>-_,\\

w/} S 3/ - }: >

3. Jamak mudzakkar salim. Contohnya. u.J.),Se” e duwmdan ) &k

GeslAl) (palidll, Setiap dari ¢ A0 dan Gl adalah dikhafdh, karena

diawali oleh huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang huruf

sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah. Setiap dari dua
kata tersebut adalah jamak mudzakkar salim.

A RV P D7 P

J..&J\ u“ Aa..d\ mL

Penggantian Fathah dari Kasrah

Vel ol ¢ paid wdle 555 2l U,
.af;:

Adapun fathah adalah tanda khafdh pada isim ghairu
munsharif.

5 - oo S . s, 4 s 5o Ser

Y fm uw Jo wode 4 u,ﬁ J,\, caf Gl d,,\,
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Fathah memiliki satu tempat yang padanya ia menjadi tanda khafdh
suatu isim, yaitu pada isim ghairu munsharif.

@ S 5. % P S e ST s > - E P

LS»M (w\ﬂj ‘U)J\y”} cdfaj\d,.@Y:b\ JJ@Y ;GM)

B s % oo 2% -

LP\J,\ e u\.Jc .af-) Jx’d\ 4...:2'4\ Lg.l\ﬁ\) :)A Jjaz Y

13

. Sa s 2% P

o.'\a-b al.c u .«\a-) }\ CLs&l‘ d\ C-J L;ff}!\) C.L.AU\ L;\ 6J
EV A B PP D
.(‘/',\J,J;/ \ rl.u r}a.’a'
Makna isim itu ghairu munsharif yakni tidak ditanwin. Dan pengertian
isim ghairu munsharif adalah isim yang menyerupai fi'il dalam hal
keberadaan dua ‘illah yang cabang - salah satunya kembali kepada
lafazh, dan yang lain kembali kepada makna -, atau terdapat pada isim

itu satu iIIah yang menduduki kedudukan dua ‘illah tersebut

c.S"H L 4»-\) @} 4..9)45\ L}c (_J.n\)) fw‘Y\ d .\», L93\ J.\’.)\)
>j>-} ;,,o X ‘)/3 cit:.e:aj\ «6\) 44..,.,\*5\ QJY\ J«c uwd d&:

PEPT EV vl

Jy} _,L« d,aj\ o gl fm wu\ cols o o.\,\,
.u;CIc

‘Ilah yang terdapat pada isim dan menunjukkan kepada cabang yang
kembali kepada makna ada dua, tidak ada yang lain. Pertama:
‘alamiyyah, kedua: washfiyyah. Dan keberadaan satu dari dua ‘illah jenis
ini harus ada pada isim mamnu’ minash sharf dengan sebab keberadaan
dua ‘illah padanya

@ S

,LAU\ é\ e 5555 u,m X 3%, fm 3 g 3 Js
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I b E P DA 2 o- 2 ;& - - - [
J‘Y\ SJL}) ég,jﬂb C:\.oa)b Cg__aj\‘;uu J,.,\;u\ Zu*"’} Cdk C,..w

JH\ a-\b uﬂ o..\a-\; Jf} ;,o J\J Yj cdi\:j\; CM\ d)}) Ld).)\)
w a.\,\j v\ t;; Loy Y J.a;j\ C‘ N ap J;Q\ . C‘

B 2

dw\&)\j\ cd:.d\ d)}j\ w}J\} J\f\ OJL}) u"} cuB’\?

‘Ilah yang terdapat pada isim dan menunjukkan kepada cabang yang
kembali kepada lafazh ada enam ‘illah, yaitu: ta'nits tanpa huruf alif,
‘ujmah, tarkib, tambahan huruf alif dan nun, wazan fi’il, dan ‘adl. Dan
harus ada satu dari ‘illah ini bersama dengan keberadaan ‘alamiyyah
padanya. Adapun bersama washfiyyah maka tidak terdapat padanya
kecuali satu dari tiga, yaitu: tambahan huruf alif dan nun, wazan fi’il,
atau ‘adl.

S s P - [P I

.oj?v ‘V\JJ} Cwb J\JW V\:U\ C c\:j\xﬂ d\ﬁ%

z 2 77

Contoh ‘alamiyyah dengan ta’ nlts tanpa huruf alif: 53285 «&a 35 cdakli,

/9/ )9// s 28> o Gres S o o

f\zaj} C&_)}JUU} cu.{);\‘ M\Cc\:j\d\db:}

Contoh ‘alamiyyah dengan ‘ujmah (bukan bahasa ‘Arab): <o s833 ¢ 3
55,

4/;;)’;; ‘OWLU ‘«-«Uw) cu;-w VSJJ\ C° 4.«\,3\ df.»;

S8, o

b

NS
Contoh ‘alamiyyah dengan tarkib (susunan dari dua kata): «& Su%a
5a%4a153 < Sdea 33 ‘CJ\A-‘*" 55 (Sl 5.

S s P D 2 s
Cd\.&kﬁ} COL«.&} Cd\}‘/ d}«j\j JY\ aJL) C W\ d\.w}
EE P A T P P P P S @ s

.QL;JC} de} CQL,A“} CdL.d..ﬂ) CdLﬁfj CQLQO)
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Contoh ‘alamiyyah dengan tambahan huruf alif dan nun: Gaie 5 (Gl
G 5 (el (Hlyae 5 Haily (HEALg ¢b\§bj Gadat g,

Sorr S ss S s BB e S T R

n/.)c} Cg_,«l&:) ‘V\}J} ‘;“‘A.J 6..\.?*‘ J&QH OJ}C‘L’M\ dL\ﬁj

Contoh ‘alamiyyah sesuai dengan wazan fi’il: «lxis ¢d 55 Ry A
#3553,
S8 PP P }/}/ P S5 & oo S

a3, ST T ‘f”) (s o ,E dJ&” Cf E\.:/M\ d\ip
PP S8
S ii@d
Contoh ‘alamiyyah ma’al ‘adal: <& 383 «xads «Ja53 by (85 555 Hae

IR

Haa,

P > 5 S L s

OlBd Old; ol u,m, um 5L C W)\ Jes,

Contoh washfiyyah dengan tambahan huruf alif dan nun: <& ()
Gagis,
S e P 34 s> 2 EADZ P s

J?b Cdf.wb ‘f;‘ J»AH d)) C W}“ du}

Contoh washfiyyah dengan wazan fi'il: du\; ‘dmﬂb ‘eJS‘

S ;/ P /}/ P oo 5 o>

.ﬁ\} Ct )9 C&_)%} ‘LS"" dn\&” C W}“ dLJ}

Contoh washfiyyah dengan ‘adal: ﬁ\j cg\-u; G5 o e,

g_s:;" ‘*;'~° l;@; &;I’j‘ fL‘U’ Lw °~\>\) f DA: Q(JJ\ dU,J\ b\}

S S as % 5 s

.osj.,b..l\}\ QJ},&Q.U WU\ g__aj\} cfj%-\

Adapun dua ‘illah yang setiap satu ‘illah dari keduanya menduduki
kedudukan dua ‘illah, adalah: shighah muntahal jumu’, alif ta'nits
magshurah atau mamdudah.

P EP VT PN A A PR 2 oS S

T
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e s -

CJ’L‘\} cJ.,ob\j cJLAj c.\a-Lm )4- d 5 ~ J«....<: J\ NPy

os PR 358 3o o 5 P v e o
Z ‘U{L"H L@L.wj Jﬁ\ & jT Cuo\)laj ‘u‘"’\)") CJ.;LGL

J.).:sz cJeLa.o} ccw

Adapun shighah muntahal jumu’, maka ketentuannya isimnya berupa
jama’ taksir dan terdapat dua huruf setelah huruf alif taksirnya. Contoh:
Culshs (Gail3ag ‘a:u‘\j ‘;\;L:\j QL;.GB «bas aals, Atau terdapat tiga
huruf yang huruf tengahnya disukun, contoh: Jx\85 u—\ﬂbas; cc-u’\sA

s s S /’)‘/ PP A A DS PP 2 3 2

(S ing by ¢ ko 1md 5 ) pail) MU\ J\ L;}

Adapun alif ta'nits magshurah contohnya: 335 <33 ‘&}aﬁ} én

e P P }:// S S soo Te-

Glay sy dluey Gl c;\fs* tped 53gdell WU\ J\ Lol

P P

.;—L'\CJ c;Lo.eL) c;}k:j

Adapun alif ta'nits mamdudah contohnya: «¢labs lias ¢laedy ¢l jaa
Alale 5 2laaliy (2NAK,

S35 s 8 S - por 2% / s i
gt 5 N gedl LIS e oo L5 LK

s Po s P PEPZ S

(A oot} ol 10y 12 K01 oo A aadly ek

P

P A > - )‘5//

e fbb‘ o ‘ﬁﬁ w;l‘ ﬂ‘ f’ u° A s’J) T

o 4 qu; iy c;’fc SRR D7 J Rl o
Y. c[i\; O y | o VAN ¥ w ¢ S|

uw@j du\&”} W‘ji g.)j\p uﬁ cu.b CW\} W\ f\b‘_/\
.L}U\ N3
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Jadi, segala apa yang telah kita sebutkan dari isim-isim ini dan yang
menyerupainya, tidak boleh ditanwin. Namun dikhafdh dengan fathah
sebagai pengganti dari kasrah. Contoh: 4Lix aa)5) e & olia dan a0
ie3dl) yl 52k G @, Kata )53 dan <& dikhafdh, karena diawali huruf
khafdh. Tanda khafdhnya adalah fathah sebagai pengganti kasrah;
karena kata-kata tersebut adalah isim ghairu munsharif. Yang
menghalangi dari tanwin kata a3 adalah ‘alam dan ‘ujmah (bukan
kata bahasa ‘arab). Yang menghalangi dari tanwin kata J2c adalah ‘alam
dan adaI Dan klaskanlah hal |tu pada kata- kata yang lain.

e u;v Ol S o ¥ el fm Jaik L3k

i ol P A ;jl;\ o ci:\: = ) Sl Vi, (D)

)‘// P EP R ¥ P AP

u)(/) oy (.A»L.J.\ L; u}nftc ) Al A £ cSJ..&JLf
,/)‘

Syarat khafdhnya isim ghairu munsharif dengan fathah adalah: isim

tersebut tidak diawali alif lam dan tidak diidhafahkan kepada isim

setelahnya. Adapun jika diawali alif lam atau diidhafahkan, maka

dikhafdh dengan kasrah. Contohnya firman Allah ta’ala: OsSle éﬁj
aaliaall dan (08 slay &),

>/ 2 s s/

oA sl

Dua Tanda Jazm

2 s o 2,5 o

NE NI u,§..J\ ul:.:»}ch L
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Jazm memiliki dua tanda, yaitu sukun dan hadzf
(penghapusan).
pr 2, 2% o8 P Si.
‘u\o\} L(,& &_)Jo) ‘J‘ 4.&})4- LV'L’ 4«@\ L}G /Q— O\ g,Lg.C d)@b
EPZ] P S Ge > F P
:d\.‘ﬂ\) CCJ;J- WY\ MW‘ }b) Cdjg‘wj‘ d}Y\ Cd‘/\ L)A
EV P2 w b Ba s S oo 8 S s>
C/a\je WW\ uuLb uﬁ o.-\a-\} ﬁj MJ«J.O.)\ MW\;A) (o id |
v /)‘)"//
Engkau bisa menentukan suatu kata itu dijazm jika engkau mendapati
padanya salah satu dari dua perkara. Pertama, sukun. Ini adalah tanda
asli jazm. Kedua, al-hadzf (penghapusan). Ini adalah tanda cabang.
Setiap salah satu dari dua tanda ini memiliki tempat-tempat yang akan
kita sebutkan pada pembahasan berikutnya.

36 5 s
O Sl o

Tempat Sukun

272 G sr

pobiall Jad 3 o sl 055 Sk

Sukun merupakan tanda jazm pada fi’il mudhari’
shahih akhir.

. S5, o o> A Ser

64.4}‘/.5- 4«&” d\ éc 4.'6)&9 4.-9 d}g Ja-‘} C/p}ﬂ d)i.-«u dﬁ\j
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A R

(Zi.é 4;;? Es cfv\ Cmﬁ\ @mx M‘ » @,1\ \.u,j

Pz Z 5. /’/)‘/._.w

Sukun mempunyai satu tempat yang merupakan tanda bahwa kata
tersebut dijazm. Tempat itu adalah fi'il mudhari’ shahih akhir. Makna
shahih akhir adalah bahwa akhir katanya bukan salah satu dari tiga
huruf ‘illah yaitu alif, wawu, dan ya".

Ci\a;_; cﬁ\:;.; cgs!/; cv;l:) fY\ C"‘"aﬂ @L,a_l\ d.«.a)\ JLA)

ER L4

fu 0y 5 : (u: - J) (gc o dy s p (JUG
e ) 5 (s 1A f&\,\ )5 (@4

Y v P

M}kc) CA.JG (J)ﬁ(_g,\}\ J.;-\ wa c(-))s'-dba‘}/\ o.\auﬂ

.fY\CS?@LAﬁJﬁdwY\on-\obfj ‘d}goaj“\ﬁf

Contoh fi'il mudhari’ shahih akhir: Jias a3 il xadis el Maka
jika engkau ucapkan:

o Al LA

ool N al) S

o MY & s d
Setiap fi'il-fi’il tersebut dijazm, karena didahului oleh huruf jazm (&).
Tanda jazmnya sukun. Setiap fi'il-fi'il tersebut adalah fi’'il mudhari’
shahih akhir.
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9/9

Tempat-tempat Hadzf
Ll Jgj\ 3 oA Wl 055 SII L,

ol Gy ki Jel &) N el
o)

Adapun al-hadzf (penghapusan) merupakan tanda

jazm pada fi’il mudhari’ mu’tal akhir dan pada al-
af’alul khamsah yang tanda rafa’nya dengan
tetapnya huruf nun.

so P osss

e o e S ol F 3 5K ol STLOST
#m\

Al-hadzf memiliki dua tempat yang setiap satu dari keduanya sebagai
dalil dan tandaj Jazmnya sebuah kata

_—> Wl

AV Jome 65 ans Y o @La.l\ e 205

G0 S, _ﬁm & s" a,w\ A,J\ d)f o 5ye oA o
c&t; cs;;; cs;;; cdu.d) o._,aj\ of-\ LS-'\H @La.l\ ‘_}z.d’\ d\.:;

S o S s P é . s

L}L) ¢ 9 6}0.«\:) \) Jz—\ 6,\3\ @L,a.l\ J"‘QM dLﬁ} (Lﬁaﬂ}
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E3 - @ b 9/ - P
¢ ") ili %g:\S @L,a_l\ Juﬂ\ dLv‘j ( j‘}-wﬂ)J ¢ o) 9
W/ P g P E ES E 2 9//
Jc - A) ol \Jb C((_;-«\rj c(_gy\:} ‘LS‘U ghried 5 ‘s‘-",}
EP I s P P
4np LYy M.Jc C}-\ dj- u...J cpjs'- (CA) gb (-«\D:.l\ Q\
— 4.5 6 8 G5 L5 P
ch\H J..u Folae Job gy e JJ; L@.Ls M\} m._,aJ\/\ ol
§ 35 .8 4> EPS o Sas S s 5o
cp;. @Lm J (C’\‘) ub (OA.\ d‘ NEEESP) s \;\,
EP I s P Y
‘.‘UJL@L&M\) CJ\}H J..«\a- Mf M)&cj cd.lc J;-\ d‘/"d‘“"‘)
@ ES B P24
Folae Ju (haw) 36 (U6 Y] 2F Lt D) B 5, e
P2 AT A EP I Py EY ) G Ss.
L@LS ”f&”) ;U\ J..«\a- Mf 4&3&9} Cd.JG CJ;-\ df ‘.,...J (}J&
Lr\f'\ JJJ éc ums) e JJ;
Tempat pertama: fi'il mudhari’ mu’tal akhir. Makna mu’tal akhir bahwa
huruf pada akhir katanya salah satu dari tiga huruf ‘illah, yaitu huruf alif,
wawu, dan ya'. Contoh fi'il mudhari’ yang huruf akhirnya alif: <2
oS3 sl «s3ia3 «=3 Contoh fi'il mudhari yang huruf akhirnya
wawu: 55 «slis sy sl «sA35 25 Contoh fiil mudhari’ yang
huruf akhirnya ya™: &3 %5;13.} (A5 (SRS oy ki Jadi, jika
engkau katakan: 23l &) &le a5 &l maka & dijazm. Karena didahului
huruf jazm. Tanda jazmnya dihapusnya huruf alif, harakat fathah
sebelumnya sebagai indikasi atas hal itu. Kata itu adalah fi’il mudhari’
mu’tal akhir. Jika engkau katakan: all i) ¥) 324 ¢35 21 maka ¢ 3 adalah
fi'il mudhari’ yang dijazm. Karena didahului huruf jazm, tanda jazmnya
dihapusnya huruf wawu, harakat dhammah sebelumnya sebagai indikasi
atas hal itu. Jika engkau ucapkan: 1A Y 3534 Lz} 21 maka L} adalah fi'il
mudhari’ yang dijazm karena didahului huruf jazm. Tanda jazmnya
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adalah dihapusnya huruf ya’, harakat kasrah sebelumnya sebagai
indikasi atas hal itu. Dan kiaskanlah hal ini pada saudara-saudara adat
jazm lainnya.

Ry w,J\ u).» d«“ 6]\ e Jﬂa\ dU\ c";j‘

0) 15k (G iy cog iy eig s 00 185 <00 ) B

sow S 2, -0 >, -0

J"‘}ﬁ(J‘A’Jj}‘\j’ﬂj‘}“j’f@/}}‘bﬂj}‘bﬂ
& 55, & / s 45
- s EP N I P
CJELQ ’;U\ 2\ ‘}” j\ be Cd}aj‘ d.«\a- Mf b)&C) cd.ic
@’ J= 3 u)QJ\ X
Tempat kedua: fi'il yang lima yang dirafa’ dengan tetapnya huruf nun.
Penjelasan fi'il yang lima telah berlalu. Contohnya: ¢l =iy ¢l e
Omkais (s yiady (s ians Engkau ucapkan: Az (Glad aly b ,lay Al
i ds dsylad aly gyl setiap satu dari fiil-fi‘il ini adalah fi'il
mudhari’ yang dijazm, karena didahului oleh huruf jazm &. Tanda
jazmnya adalah hadzfun nun. Huruf alif, wawu, atau ya® adalah fa’il,
mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa’.

Kata yang Bisa Dii’rab Ada Dua

Jenis

ugji :):: f.:.s dL«..a ul:::f\ (3.;.;)

P S 98 65 o

S N
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Kata-kata yang bisa dii’'rab ada dua jenis: satu jenis
dii’rab dengan harakat dan satu jenis lain dii'rab
dengan huruf.

s swA > Swrbs o

oy Jo G O ol 1 - Qe ) - ST ST 00
w@\ AN Cf\,ﬁgwwu;, NE

P EP I S 285 E (92 %

-, > ,all \‘JY\ Lﬁb) uLJ.C M u\‘/oY\ L} Q)&;i i?i
AL o J el plall Judl dln el 2 Sl

S s PE I Gyl S @S o N
Gl dbéYb ) 2l Yl ce/L.J\ Sl - céil\j ‘igsf"

)‘” 7> > 5 8 e I /’;’

S g/// PO 25 P I A A
2 5> sy wl

M w‘f 2
Penyusun rahimahullah menginginkan dari pasal ini untuk menjelaskan
secara global hukum perincian yang telah lewat di dalam tempat-
tempat i‘rab. Tempat-tempat i‘rab yang telah lewat penyebutan
hukumnya secara terperinci ada delapan, yaitu:

1. isim mufrad,

2. jamak taksir,

3. jamak muannats salim,

4. fi'il mudhari yang tidak ada sesuatupun bersambung di akhir
katanya,
isim mutsanna,

o u

jamak mudzakkar salim,
7. asma‘ul khamsah,
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8. af’alul khamsah.
Dan jenis-jenis tempat-tempat i’rab ini terbagi menjadi dua bagian:

1. Dii'rab menggunakan harakat,

2. Dii’rab menggunakan huruf.
Dan penjelasan setiap jenis dari keduanya akan datang secara
terperinci.

s s 2 o2l

K AL oAl

Kata yang Dii’rab dengan Harakat

b4 9}9 Py S 28

LAl M\, gu\ u;l’\ 5 ,..{.n

& s

09‘5#0 Lﬁ‘)q&d ”j‘

e

Kata yang dii'rab dengan harakat ada empat: isim
mufrad, jamak taksir, jamak muannats salim, dan fi’il
mudhari’ yang tidak ada sesuatu pun yang
bersambung di akhir kata.

P I S S I R P G0 ve 3 opes
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B R Rl pors

s L,w\ \}bj CUK}-L:

Harakat ada tiga, yaitu: dhammah, fathah, dan kasrah. Dan sukun

diikutkan dengannya. Engkau telah mengetahui bahwa kata yang dii’rab

ada dua bagian: satu bagian dii'rab dengan harakat, dan satu bagian

yang lain dii’rab dengan huruf. Dan ini adalah awal di dalam penjelasan
bagian pertama yang dii’rab dengan harakat. Bagian ini ada empat:

2 50 G (j»jlﬂ) ; (lﬁ) 13&; o Al ;;N\ ]

S Goo >3 3/ -

colEW oo d J2 Y gl e e 2l Jo 515 (o0

4 dfyu u:‘):\\\; coﬁU;J\ d.g:a.‘\ 4:.;; 4.;37\::; ‘é’;’w: :}c\; :\;;
(o)) (.\s) o 5, % ﬁw T aa WSl wf;.:
.JJ.M “w

1. Isim mufrad, contohnya 3234 dan &«33! dari ucapanmu &)l 3aas S,
Maka X3 adalah fi’il madhi mabni atas tanda fathah, tidak memiliki
kedudukan dari i’rab. 334 adalah fa’il marfu’, tanda rafa’nya adalah
dhammah yang nampak. Dan (<33 adalah maf’ul bih manshub, tanda
nashabnya adalah fathah yang nampak. Setiap dari 3334 dan Gs)3ll
adalah isim mufrad
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sy S5 . 34 s -G

S5 02 () 5 (d3M)
2. Jamak taksir, contohnya 13 dan (5530 dari ucapanmu: > Jasa
Oos5dl Maka ki3 adalah fi'il madhi mabni atas tanda fathah, tidak
memiliki kedudukan dari i’rab. 33&) adalah fa’il marfu’, tanda rafa’nya
adalah dhammah yang nampak. Dan &«553) adalah maf’ul bih manshub,
tanda nashabnya adalah fathah yang nampak. Dan setiap dari L3 dan
G553 adalah jamak taksir
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3. Jamak muannats salim, contohnya ¢ie 340l dan & 5iall dari ucapanmu:
clsliall 8 &lieiall 4B Maka &3 adalah fi'il madhi mabni atas tanda
fathah, tidak memiliki kedudukan dari i'rab. &Ga3all adalah fa'il marfu’,
tanda rafa’nya adalah dhammah yang nampak. . adalah huruf jar. Dan
«i3iall majrur dengan sebab & tanda jarnya adalah kasrah yang
nampak. Setiap dari &—t\-MyJ‘ dan < siall adalah Jamak muannats salim.
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dengan Harakat dan yang Keluar dari Asalnya

4. Fi'il mudhari’ yang tidak ada sesuatu pun bersambung di akhir
katanya. Contohnya <% dari ucapanmu 322 Cak, Maka <2 adalah fi'il
mudhari’ marfu’ karena tidak ada amil nashab dan jazm. Tanda rafa’nya
adalah dhammah yang nampak. Dan 3:a% adalah fa’il marfu’, tanda
rafa’nya adalah dhammah yang nampak.
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dengan Harakat dan yang Keluar dari Asalnya

Seluruh kata yang dii’'rab dengan harakat ini dirafa’
dengan dhammabh, dinashab dengan fathah, dikhafdh
dengan kasrah, dan dijazm dengan sukun. Ada tiga
jenis kata yang keluar dari ketentuan ini, yaitu:
1. jamak muannats salim dinashab dengan
kasrah,
2. isim ghairu munsharif dikhafdh dengan
fathah, dan
3. fi'il mudhari’ mu’tal akhir dijazm dengan
membuang huruf akhir.
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Asal dari empat jenis kata yang dii‘'rab dengan harakat adalah dirafa’
dengan dhammah, dinashab dengan fathah, dikhafdh dengan kasrah,
dan dijazm dengan sukun.
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dengan Harakat dan yang Keluar dari Asalnya

Adapun rafa’ dengan dhammah, seluruh kata yang dii‘'rab dengan
harakat berada pada asalnya. Jadi seluruhnya dirafa’ dengan dhammabh.
Contohnya: &iie3alls $xally 3254 %04 Maka 285 adalah fi'il mudhari’
marfu’ karena tidak ada amil yang menashabkan dan menjazmkan,
tanda rafa’nya dhammah yang nampak. 354 adalah fa’il marfu’, tanda
rafa’nya dhammah yang nampak. la merupakan isim mufrad. AR
marfu’ karena di’athaf ke yang marfu’, tanda rafa’nya dhammah yang
nampak. la merupakan jamak taksir. &lie3all adalah marfu’ karena juga
di'athaf ke yang marfu’, tanda rafa’nya dhammah yang nampak. la
merupakan jamak muannats salim

v

e ad

u‘) L&\iﬁ) cﬁ\a;.«'d\ Cf‘ ?bL' SJ“&JL» 1Y 4419 S.L.J\ ’}U C*
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Adapun nashab dengan fathah, seluruhnya sesuai pada asalnya, kecuali
jamak muannats salim. la dinashab dengan kasrah sebagai pengganti
fathah. Contohnya: <e3all 3 s68:2aY13 13324 clal 3 Maka <l adalah
fi'il mudhari’ manshub karena 3, tanda nashabnya adalah fathah yang
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dengan Harakat dan yang Keluar dari Asalnya

nampak. 13334 adalah maf’ul bih manshub, tanda nashabnya fathah yang
nampak. la adalah isim mufrad sebagaimana telah engkau ketahui.
82229 adalah manshub, karena ia di’athaf ke yang manshub, tanda
nashabnya adalah fathah yang nampak. la adalah jamak taksir
sebagaimana telah engkau ketahui. ¢iie34ll adalah manshub, karena ia
di’athaf ke manshub, tanda nashabnya adalah kasrah sebagai pengganti
dari fathah, karena ia adalah jamak muannats salim

VPR WAN R Oy MNP W LI S S RN R
Vel oyl e Uy ool Gade ¥ db g ylall Jud) e
S50 :Lﬁ(zﬂj §J~&J\ o ZL el i :CL; cuﬁ:
B2l by g S0 (T bl Wi CM
s Gl oﬂ.ﬁ\ waid e ol (2, iR (adt
éc ;;)L.’.; Iz‘l/ cuéyzs'- dl,)\) cw‘;/ g uf;.i ;;,4: :‘w
5 S g coﬁw‘ of«ﬁ‘ st ke wi;f‘

},/, § 5. Sz s 285 o -

uajbgl\ L}c 3 slans AN cuajs- &.JL,‘).H) cL,a.,\ vaf

&

/ w/} PE P A S > P Z 5%

Ll g_,u}d o A cofU:J\ 5 Sl 4.,4.0;- Wiy L)

s s s

\\’,_,\a

R 3 EPLd 5" P e 7 5%

ey Ll ua,mu X O o w (22 Ay cug\
o éﬁ\; o N ;l\ f{‘v i Sl u; A 2l eait

J:uﬂ\ Q)jj 4.«3&5\ dfaﬂ

Adapun khafdh dengan kasrah, seluruhnya sesuai pada asalnya, selain
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dengan Harakat dan yang Keluar dari Asalnya

fi'il mudhari’ karena ia tidak bisa dikhafdh. Juga selain isim ghairu
munsharif, karena ia dikhafdh dengan fathah sebagai pengganti dari
kasrah. Contohnya: 3303 «iliabally (Jasl; iaky &35 Maka &)
adalah fi’il dan fa’il. Dan huruf ba' adalah huruf khafdh. Dan 3%
dikhafdh dengan huruf ba’, tanda khafdhnya adalah kasrah yang
nampak. la adalah isim mufrad munsharif sebagaimana telah engkau
ketahui. Dan Ja adalah dikhafdh karena dia di’athaf kepada yang
dikhafdh, tanda khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan ia adalah
jamak taksir munsharif sebagaimana juga engkau telah ketahui. Dan
«ie34)) adalah dikhafdh karena dia di’athaf kepada yang dikhafdh, tanda
khafdhnya adalah kasrah yang nampak. Dan ia adalah jamak muannats
salim sebagaimana engkau telah ketahui. Dan 331 adalah dikhafdh
karena dia di’athaf kepada yang dikhafdh, tanda khafdhnya adalah
fathah sebagai pengganti dari kasrah. Karena ia adalah isim ghairu
munsharif, yang mencegah dar| tanwmnya adalah nama dan wazan fi’ |I
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JJ.) @ .'/,.“g.j’/’b (ua.m) '/ ;U\ g.)..«\a-} cL:L; JJ; @ ZA,,‘;.)\)

ke

2:Adapun jazm dengan sukun, maka engkau tahu bahwa jazm khusus
pada fi'il mudhari’. Jika fi'il mudhari’nya shahih akhir, maka jazmnya
dengan sukun sebagaimana asal jazm. Contohnya: & %8s 2. Maka &
adalah huruf nafi, jazm, dan qgalb. 2#<s adalah fi’'il mudhari’ majzum
dengan sebab 53, tanda jazmnya adalah sukun. Y& adalah fa’il yang
marfu’, tanda rafa’nya adalah dhammah yang nampak. Jika fi'il mudhari’
tersebut mu’tal akhir, jazmnya dengan membuang huruf fillah.
Contohnya: 4lels uaty al5 ¢35 als &0 &a &l Setiap dari =tz ¢35 @
adalah fi’'il mudhari’ majzum dengan sebab . Tanda jazmnya adalah
membuang alif dari &« dan fathah sebelumnya adalah dalil atasnya. Dan
membuang wawu dari £& dan dhammah sebelumnya adalah dalil
atasnya. Dan membuang huruf ya' dari =& dan kasrah sebelumnya
adalah dalil atasnya.

A2 ss 25

Kata yang Dii’rab dengan Huruf

C:; 4;4:5\ E’,Jj 4:)7 J};—L’ u:,:u L;.\S\,
Y LE QG LE A, g,u\ <3

e P P PR P A a4
.OM} 60}1&&3’} cd)u.u CQMJ C‘JM

Kata yang dii’'rab menggunakan huruf ada empat
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macam: tatsniyah, jamak mudzakkar salim, asma’ul
khamsah, dan af’alu khamsah yaitu: .sJi; .Y Mg
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Bagian kedua dari kata yang dapat dii’ rab adalah kata-kata yang dii'rab
dengan huruf. Dan huruf yang menjadi tanda i‘rab ada empat, yaitu:
huruf alif, wawu, ya’, dan nun. Dan kata yang dii'rab dengan huruf-huruf
ini ada empat:
1. tatsniyah, yaitu mutsanna, contohnya: «o) 58315 (a2l 5 o) Hadl
ESUEY
2. jamak mudzakkar salim, contohnya: & s34l 5 ¢y %all 5 «¢) salluadl,
3. asma'ul khamsah, yaitu: Ji 533 «&ls5 o8 a5 AT &5,
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4. af'alul khamsah, contohnya: «&skidis «(sagsis Q&5 (o

BB E)
Penjelasan i‘rab setiap dari empat hal ini akan datang secara terperinci.
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I’rab Mutsanna
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Tatsniyah dirafa’ dengan huruf alif, dinashab dan
dikhafdh dengan huruf ya‘.

@B - P

U?l‘ uﬁ} 6¢*hn ;}ifLL gJJN UQ\GLwJY\‘Jﬁ d}ﬁj\ prb

Yang pertama dari kata-kata yang dii'rab menggunakan huruf adalah
tatsniyah, yaitu isim mutsanna sebagaimana telah engkau tahu. Dan
engkau juga telah mengetahui pengertian mutsanna dari pembahasan
yang telah lewat.
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Hukum tatsniyah adalah dirafa’ dengan alif sebagai pengganti dari
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dhammah, dinashab dan dikhafdh dengan ya' yang difathah huruf
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari
fathah atau kasrah. Dan huruf nun disambungkan padanya setelah alif
atau ya'. la sebagai pengganti dari tanwin yang terdapat pada isim
mufrad Dan huruf nun ini tidak dibuang kecuali ketlka idhafah.
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Contoh mutsanna yang marfu’: o345 083 (sl jiaa Setiap dari
oexlll dan Y45 adalah marfu’, karena berkedudukan sebagai fa'il.
Tanda rafa’nya alif sebagai pengganti dari dhammah karena kata itu
berupa isim mutsanna. Dan huruf nun adalah pengganti dari tanwin
pada |S|m mufrad.
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Contoh mutsanna yang manshub: g:\L,-ﬂS-mﬂ 815 ‘geedyﬁ\ ~.—\e\. Setiap dari
u—\-ﬂ}d‘ dan u—\lu\S-wl\ adalah manshub, karena berkedudukan sebagai
maf’ul bih. Tanda nashabnya adalah huruf ya' yang difathah huruf
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari
fathah, karena kata itu merupakan isim mutsanna. Dan huruf nun
adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad
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Contoh mutsanna yang makhfudh: cisdll Je i@l J &l Setiap
dari ¢ &l dan ¢ all adalah makhfudh, karena masuknya huruf khafdh
padanya. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang difathah huruf
sebelumnya dan dikasrah huruf setelahnya sebagai pengganti dari
kasrah, karena kata itu merupakan isim mutsanna. Dan huruf nun
adalah pengganti dari tanwin pada isim mufrad.

wo S

)L.J\f.\l\ @ u\f\

['rab Jamak Mudzakkar Salim
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Jamak mudzakkar salim dirafa’ dengan huruf wawu,
dinashab dan dikhafdh dengan huruf ya‘.
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Jenis kedua dari kata yang dii’'rab dengan menggunakan huruf adalah
jamak mudzakkar salim. Engkau telah mengetahui pengertian jamak
mudzakkar salim pada pembahasan yang telah lalu. Hukum i’rabnya:
dirafa’ dengan wawu sebagai pengganti dari dhammah, dinashab dan
dikhafdh dengan ya' yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf
setelahnya difathah sebagai pengganti dari fathah atau kasrah. Huruf
nun yang bersambung setelah wawu atau ya' adalah pengganti tanwin
pada isim mufrad. Huruf nun ini dibuang ketika idhafah sebagaimana
nun pada isim mutsanna
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Contoh jamak mudzakkar salim yang marfu’ .u;ﬂéml‘ )mdan u;)f‘y‘ éﬂ‘
Caghall, Setiap dari GsAdl dan Gs<Y) adalah marfu’ karena
berkedudukan sebagai fa’il. Tanda rafa’nya wawu sebagai pengganti

dari dhammah karena berupa jamak mudzakkar salim. Nun adalah
pengganti tanwin pada isim mufrad
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Contoh jamak mudzakkar salim yang manshub: &elidl) &5 dan &uz 2l
Caghaally (n Y. Setiap dari énalidll dan & e¥) adalah manshub karena
berkedudukan sebagai maf’ul bih. Tanda nashabnya adalah huruf ya’
yang huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah karena
merupakan jamak mudzakkar salim. Nun adalah pengganti dari tanwin
pada isim mufrad
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Contoh jamak mudzakkar salim yang makhfudh: <sally (¥l s

dan {se3all g& &) Gua). Setiap dari (x <Y1 dan (el adalah makhfudh

karena diawali huruf khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' yang

huruf sebelumnya dikasrah dan huruf setelahnya difathah karena

merupakan jamak mudzakkar salim. Nun adalah pengganti dari tanwin

pada isim mufrad.
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I’rab Al-Asma ul Khamsah
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Asma’ul khamsah dirafa’ menggunakan huruf wawu,
dinashab menggunakan huruf alif, dan dikhafdh
menggunakan hurufya’.
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Jenis ketiga dari huruf yang dii’ rab dengan huruf adalah al-asma’ul
khamsah. Penjelasannya dan keterangan syarat-syarat mengi’'rab
dengani’'rab ini telah Iewat
s P s P //9} > P -
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PR Zo oo //}/ P2

f«i.!\ u& 4;L &UL; ua.:zﬁ-} CM\
Hukum i’rabnya: dirafa’ dengan huruf wawu sebagai pengganti dari
dhammabh, dinashab dengan huruf alif sebagai pengganti dari fathah,
dan dikhafdh dengan huruf ya" sebagai pengganti dari kasrah.
- e s - S b o S - e - s Sooo P ,2% > )‘/1
Qs ,;») 3 (wu Dyl Do) \sD dop Al Al e Jd
S oo -
Wil cdcb ‘bY 4@9/ (Jf-\) P (Jy\) u» ng oj.w u‘

PR N P2

JLM JK”} 44...0}'\ ;-LQ"'Y\ uﬁ Qy 64.«,4}\ uﬁ AJL \)H 433)
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w s ERd s w ERd

uwyac-d de o o4 )

Contoh al-asma’ul khamsah yang dirafa’: 4kl &5 &34l 13 dan &A1 jaa
2 i (s, Setiap dari 3 dan @Al adalah dirafa’ karena kedudukannya
sebagai fa'il. Tanda rafa’nya adalah wawu sebagai pengganti dari
dhammah karena merupakan al-asma‘ul khamsah. Dan huruf kaf adalah
mudhaf ilaih, mabn| atas tanda fathah pada kedudukan khafdh

o u& (LG w\) S0 CJj‘ 4,,@\ Wl LN du,

2o - > - § S5, Sag

Bl JU\ 4 eu)kc) (4 Jnie 4;3! cuw (Jla.\) P (JL\)
éc &.e u.zj\‘ Colae JKH) Y gLe‘N\ Je 45‘&) @deﬂ\ Op

G € ‘f" J* d =4
Contoh al-asma‘ul khamsah yang dinashab: &\&l Cudls (AUl &, Setiap
dari &4l dan @\il adalah dinashab karena kedudukannya sebagai maf’ul
bih. Tanda nashabnya adalah huruf alif sebagai pengganti dari fathah
karena termasuk al-asma‘ul khamsah. Dan huruf kaf adalah mudhaf
ilaih, mabni atas tanda fathah pada kedudukan jarr, seperti yang telah
berlalu.

(éx;?[;; gﬁ) . (éﬁ i é.:r") w)»a\ LE Y ZJ(:{
e k) O~ df)s (wrie (ST 5 (D) e

s Do P

JKM} 64..0}" c-LQ‘Y\ u» day Cafwg.“ U‘G ‘bL ;U\ 4..,4.0.>- M)&c)

P

Contoh al-asma'ul khamsah yang dikhafdh: &yl I &0 dan éc Gaaal
alal, Setiap dari &yl dan &l adalah dikhafdh karena diawali huruf
khafdh. Tanda khafdhnya adalah huruf ya' sebagai pengganti dari kasrah

g;\
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karena termasuk al-asma’ul khamsah. Dan huruf kaf adalah mudhaf ilaih
sebagaimana sebelumnya.

7 ¥

4.«.»3‘\ d\ae’Y\ u\f«\

I'rab Al-Af’alul Khamsah

)/9}/ P )/9)/ )/a/a

Lpie

Al-af’alul khamsah (fi’'il yang lima) dirafa’ dengan

huruf nun, dinashab dan dijazm dengan
membuangnya.

4,.“2-\ dLoY\ v L»s Cé s

Jenis yang keempat dari kata yang dii'rab menggunakan huruf adalah al-
af’alul khamsah. Engkau telah mengenali hakikat al-af’alul khamsah
pada pembahasan yang telah lalu.

e /‘/9}/ IR @@ s P S8 /wg s
J.\ﬁrﬁ}u@ﬂ} Cw\uﬁ‘b\ﬂ dj.\\ujw dj - 9
.u)ﬁd\)\ M\ N :uL u).)\ oJ.a
Hukum i’rabnya: al-af’alul khamsah dirafa’ dengan tetapnya huruf nun
sebagai pengganti dari dhammah, dinashab dan dijazm dengan
membuang huruf nun ini sebagai pengganti dari fathah atau sukun.
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J» Lw Jﬁs (0led) 5 (00) w1 Jtléi?\ Jes
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cu).)\ ur 4sd ) Wiey cc)u-\j WU\ u» oafd ‘C)’/ @
Contoh al-af’alul khamsah yang dlrafa. gL.uSJ dan glAe-u. Setiap dari
keduanya adalah fi’'il mudhari’ marfu’. Karena tidak ada yang

[T

menashabkan dan yang menjazmkan. Tanda rafa’nya tetapnya huruf
nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain berkedudukan sebagai fa’il, mabni
atas tanda sukun pada kedudukan rafa’.

L

L 6 (s J) 5 (G2 ) gyl LE 91 Ok

3 E N A
Ju:" JY\) .uj,.)\ J.«\a- d...,a.’ MB)\GJ ‘u‘“ uw @L,aw ‘.}z.e
NS d\;guﬂ\ X 6.5 cd\cb uux!\
Contoh al-af’alul khamsah yang dinashab: G335 & dan W& (. Setiap dari
keduanya adalah fi'il mudhari’ manshub dengan sebab (i Tanda
rafa’nya adalah dibuangnya huruf nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain
sebagai fa’il, mabni atas tanda sukun pada kedudukan rafa’.

P o8- PP - - B ss PP ] P P I I
loge 5o (g ) 5 (\)’\.\: A) By il) @l JoV! Jlsy
3 S v § 55, 4
ﬂo JY\} Cdj.‘” J..«\a- Mﬁ A.A)&c) C)L r}ﬁ @L@a J;e

>/ wor w >, §

e)ygdﬁ\&w&budV\
Contoh al-af’alul khamsah yang dijazm: 1285 &l dan W& & Setiap dari
keduanya adalah fi’il mudhari’ yang dijazm dengan sebab &. Tanda
jazmnya adalah dibuangnya huruf nun. Huruf alif adalah dhamir itsnain
berkedudukan sebagai fa’il, mabni atas tanda sukun pada kedudukan
rafa’.
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Fi’'il dan Macam-macamnya
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Bab Fi'il-fi’il
Fi’il ada tiga: madhi, mudhari’, dan amr. Contoh: ..
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Fi’il terbagi menjadi tiga bagian:

1.

Fi'il madhi, yaitu kata yang menunjukkan terjadinya suatu
kejadian sebelum saat pembicaraan. Contoh: &5 Kais Ciyia
285 Cuasale s,

Fi'il mudhari’, yaitu kata yang menunjukkan terjadinya suatu
kejadian pada saat pembicaraan atau setelahnya. Contoh: & as
Fi'il amr, yaitu kata yang dituntut terjadinya suatu kejadian
setelah saat pembicaraan. Contoh: Cuwdlj alels )5 Halls &yl

22805,

Dan telah kami sebutkan pembagian ini kepada Anda di permulaan kitab

ini. Juga telah kami sebutkan tanda-tanda setiap bagian dari ketiga

bagian ini.
el o2
Hukum-hukum Fi’il
W e DN G 2 i U

Lss\ 5 ﬂ\ 4159 54»\ A5l 3 5 L gLl
Je 1] @9/ Py (col) g Lzt

Ll

pt;,\ wbu;

Fi’il madhi huruf akhirnya selalu difathah. Fi’il amr
selalu dijazm. Dan fi’il mudhari’ adalah fi'il yang di

(101 )
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awal hurufnya adalah salah satu dari empat huruf
tambahan yang terkumpul pada perkataanmu (c3)

dan ia dirafa’ selamanya sampai ‘amil nashab atau
jazm masuk padanya.

e 3 Swobs B 2% oo Ser

E’;‘LKCK"OLGCﬁM\ y\M\wu\Jx d)a
£

Setelah penyusun menjelaskan jenis-jenis fi’il, beliau memulai
menjelaskan hukum hukum setiapjenis fi'il tersebut

(',;/; & - @ PP -

SN c,w L) | =il s cc.d\ gu\ spu\ M\ <&
Hukum fi’ |I madhi adalah mabni atas tanda fathah. Dan fathah ini bisa
nampak blsa pula tersembunyl

R PR 3

3o L sk 7 55 o ST I
S iLi bb°f~‘dgb’§és~“5)‘fwf)
Soss . B A I R N G oo i
)51} ( tx.wg_)‘pap-} Cg_,.\:) u)\.w) )ﬁ-} C(JQL.HJ CC.\BJ er\)
T A PV e .

(s ) 2y (i ‘@@)
Adapun fathah yang nampak, ada pada fi'il madhi shahih akhir yang
tidak bersambung dengan wawu jama’ah, tidak pula bersambung
dengan dhamir rafa’ yang berharakat. Demikian pula pada setiap fi’il
madhi yang akhir katanya wawu atau ya'. Contoh: 8.3 «al ‘é)’ii, dan
seperti Ml &y L) &oal, dan seperti (855 (=), dan seperti ¢ 5%

JJ-U

Zarl o P 2% PEPZ T T BP0 LR e

el 13 5,5 ST il wsk Jo a5 G0
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Adapun fathah yang tersembunyi, maka ada tiga jenis.

e Ada yang mugaddar karena ta’adzdzur, yaitu pada setiap fi’il
madhi yang huruf akhirnya alif, seperti: &3 &3, Setiap dari
dua contoh tersebut adalah fi’il madhi mabni atas tanda fathah
yang tersembunyi pada huruf alif, ta’adzdzur mencegah dari
munculnya fathah.

e Ada pula yang mugaddar karena munasabah, yaitu pada setiap
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fi'il madhi yang bersambung dengan huruf wawu jama’ah,
seperti: |25 ¢ 55K, Setiap dari dua contoh tersebut adalah fi'il
madhi mabni atas tanda fathah yang tersembunyi pada huruf
akhir. Penggunaan tempat dengan harakat yang cocok
mencegah dari munculnya. Dan wawu jama’ah pada setiap dua
contoh tersebut adalah fa’il mabni atas tanda sukun pada
kedudukan rafa’.

e Bisa pula fathah mugaddar untuk menghindari dibencinya
berturutannya empat huruf yang berharakat, yaitu pada fi'il
madhi yang bersambung dengan dhamir rafa’ yang berharakat.
Seperti huruf ta* fa’il dan nun niswah, contoh: «E85 (&5 (&I
il (WK setiap satu dari fi'il-fi‘il ini adalah fi’il madhi mabni
atas tanda fathah yang tersembunyi pada huruf akhir.
Penggunaan tempat dengan sukun yang dimunculkan untuk
menghindari dibencinya berturutannya empat huruf yang
berharakat. Huruf ta* atau nun adalah fa’il, mabni atas tanda
dhammah, atau fathah, atau kasrah, atau sukun pada
kedudukan rafa’.

Hukum fi'il amr adalah mabn| atas harakat ketlka mudharl nya dijazm.

2ol o - PP ERd
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Jika fi’il mudhari’ adalah shahih akhir dan dijazm dengan sukun, maka
fi'il amrnya mabni atas tanda sukun. Dan sukun ini bisa nampak, bisa
pula tersembunyi. Sukun yang nampak memiliki dua tempat:
1. fi'il itu shahih akhir dan tidak bersambung dengan apapun,
contoh: & yial dan i),
2. fi’il itu bersambung dengan nun niswah, contoh: (3 ial dan &K,
Adapun sukun yang tersembunyi memiliki satu tempat, yaitu ketika fi’il

tersebut bersambung dengan nun taukid khafifah atau tsaqilah, seperti
u.uS\ Gkl dan Jgrcy UU.A\

2% >~ EP NS D S —_—2 @2t S5 P
M MYB CM\ ;}f J.f\f- rﬁ)@fy\ J.xﬂ dc)L,m QK d\_}
/’)‘
() 5 () 5 (3) 2 aldl o ol e G
Adapun jika fi'il mudhari’nya mu’tal akhir, ia dijazm dengan membuang
huruf ‘illah, maka fi’il amrnya mabni atas dibuangnya huruf ‘illah, seperti

E A o

M‘/‘yb CO}«” Ju\ﬁ- (‘J,ﬁ-}@ 4-.“}“\ JWY\ ACJLA-" d{ d\}
~(g{‘)} (1551 5 (G 2 w}.}\ JJ,&L;

Jika fi'il mudhari'nya termasuk af’alul khamsah, ia dijazm dengan
membuang huruf nun, maka fi'il amrnya mabni atas dibuangnya huruf
nun. Contoh |51 W& dan X,
P T I 1 4 5 13 s B 2% SIS o B B> }’.’/
f-\ 4&:)\ u.e ..\:b Jﬁ Ab\ L3 u)§i d\ &ade C)L&L‘ J.uﬂ‘)

>
- s S 5% 3 s Sos 2% S 25 o Sor 2% S 2% PP D P
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Fi’il mudhari’ tandanya adalah di awal katanya ada satu huruf tambahan
yang termasuk dari empat huruf. Empat huruf itu terkumpul pada
ucapan engkau &l atau &g atau u-u\ atau ‘_.,-ah

rzﬂ sl K 59, (ré’) 2 s o Sh, Kol 5t
f‘- cu\xﬂ ¢U\; (v@m) ; co::c :»: ::;i: 99:6 ;ij)/j c:uz:

- - }w/} s S 2% Sor Pl 3 oo s & - s S

(s a2 b g i) 2l 1 CLld 2 (pui)

e P 2 A Sor s

(el G o) £

Huruf hamzah untuk yang berbicara baik mudzakkar ataupun muannats,

contoh: a@ﬁ\ Huruf nun untuk yang berbicara yang mengagungkan

dirinya atau untuk yang berbicara dan ada selainnya yang bersama dia,

contoh: 4%, Huruf ya' untuk pihak ketiga, contoh: e;ﬁ-’ Huruf ta untuk
yang diajak bicara atau pihak ketiga muannats, contoh: a4 4 e@-‘

daijdanl.g_\;\)u_u.u?@.\
)"/ P Z. - 55 > 8, - 5 o
jf- CM\ L}.,a\ uﬁ UK J.; Co.)u‘) J}}-‘ ou\b UQ ,J db

AY,\U LJ'"A) A.Q C\.«\:b J}\ QK }\ (C} CJ.L») cd.m} C‘F\)
Y L:sa\ﬁ J.vuﬂ\ QK (r.l}.‘:'j Crf\) )4 cobﬁ L;..«M LS"'M Jc
z s 2
.LCJL.&ﬁ
Jika huruf ini bukan tambahan bahkan termasuk huruf asli fi’il, seperti
a5 «J85 «J83 (S atau jika huruf ini tambahan akan tetapi tidak

menunjukkan makna yang telah kita sebutkan, seperti 33 ‘é)’ST, maka
fi'il tersebut adalah fi'iI madhi bukan fi’il mudhari
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Hukum fi'il mudhari’ adalah dii'rab selama tidak bersambung dengan
nun taukid baik tsagilah maupun khafifah atau nun niswah. Jika
bersambung dengan nun taukid, maka mabni atas tanda fathah, seperti
firman Allah ta’ala: & pssall e B &35 Gialdl Jika bersambung dengan nun
nlswah maka mabni atas tanda sukun, seperti firman Allah ta’ala: EXSs

UMU u‘-m)-‘
)4. Cr)ta- j\ wb 4.J£ ‘.}PJ\} C}Q‘/ )@3 Lﬂ QK \J\j

. Sas . £ /‘/ o

.aijaj\ ML @9‘/ Jc\s .\53 cofU:J\ M\ 4 WMo
Jika fi’il mudhari’ itu bisa dii’rab, maka ia marfu’ selama tidak diawali
‘amil nashab atau jazm. Contoh: 354 &, Maka Ae&: adalah fi'il mudhari’
marfu’, karena tidak ada yang menashabkan dan menjazmkan. Tanda
rafa’nya adalah dhammah yang nampak. Dan 334 adalah fa’il marfu’
dengan dhammah yang nampak

S s > 28 EPd Sor Sorv P A A Y

up.,af.ub(,\,(& J))ﬁcMwLch,aub

(R S E4

M M}kc) Cula &.JW @L,m J.d g_wﬁ-} CJLM\} wa.a
@ e @ E A s . § - f‘/’}/ )‘/’/’

.o,sLL:J\ doiall asby dadley @9/ BAREY coﬁU:J\ docd))

Jika ‘amil nashab masuk ke fi’il mudhari’, maka ia menyebabkan nashab.
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Contoh: 3334 Cuig &, Maka & adalah huruf nafi, nashab, dan istigbal.
Dan <3 adalah fi'il mudhari’ manshub dengan sebab (. Tanda
nashabnya adalah fathah yang nampak. Dan 3334 adalah fa’il marfu’.
Tanda rafa’nya adalah dhammah yang nampak.
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Jika ‘amil jazm masuk ke fi'il mudhari’, maka ia menyebabkan jazm.

Contoh: 453 & 335 &, Maka & adalah huruf nafi, jazm, dan qgalb. Dan

¢ 5% adalah fi’il mudhari’ majzum dengan sebab el Tanda jazmnya

adalah sukun. Dan A»l5) adalah fa’il marfu’. Tanda rafa’nya adalah
dhammah yang nampak.

/}9

Yang Menashabkan Fi’il Mudhari’
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Yang menashabkan fi’il mudhari’ ada sepuluh, yaitu:

1. o
2. &
3. &Y
4, (S
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Alat-alat yang fi'il mudhari’ dinashabkan setelahnya ada sepuluh huruf
yang terbagi dalam tiga bagian:
e satu bagian menashabkan dengan dirinya sendiri
e satu bagian menashabkan dengan & mudhmar setelahnya tapi
tidak harus
e satu bagian menashabkan dengan & mudhmar setelahnya
secara wajib

S 2pr

< 7%
> fi - EP P f; - - . PER
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Bagian pertama, yaitu yang menashabkan fi’il mudhari’ dengan huruf itu
sendiri, ada empat huruf. Yaitu: &3 G, &, dan:§

:)T }C;.g\) Li\-: )3; LZ\;; CJLM\) W) J.\w d:./&/- (QT) Lﬁ
3 AW 4% (A A ANAY oS53 0 455 (J ik
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1. Z‘j adalah huruf mashdar, nashab, dan istigbal. Contohnya firman
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Allah ta’ala: o) D% & gabl dan firmanNya jalla dzikruh: <53 380 G Gl
dan firmanNya ta’ala: 4 1523 () (3530 ) dan firmanNya ta’ala: 1sadls
P

o5 ) e 45 Ay (Jlily iy u@ s o () L

oo BB s
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2. & adalah huruf nafi, nashab, dan istigbal. Contohnya firman Allah
ta’ala Ju»}-\ul Juf“}-‘ul dan )—\3‘ UM J

)‘//’}/ s

L,” e
.u\;f-\ M)M g o;) ;ﬁ/ )Y\

DG Je VI3 605 i ptal 3K O g

EEY VP 2V £ S @

iﬁj\;yb@w\w}ww \C)*\

g

_x\;;\ PR AR B YA (I S Ce I

ad -

)
sl dpadll J (cg B3 OB (g & 2l

G O3)) 3y &1 Bl il Sl (& 5 33)) 2, O
(Sl 2 Y 33)) 208 &1 01 S, oyl Jujc(gél?i

(lc\mod&f'g_,@u\:Y&\} d)) d}‘b)\

3. &Y adalah huruf jawab, jaza', dan nashab. Ada tiga syarat agar bisa
menashabkan fi’il mudhari’:
e O terletak di awal kalimat jawab
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o fi'il mudhari’ yang terletak setelahnya menunjukkan hal yang
akan terjadi
e tidak ada pemisah antara {2 dan fi’'il mudhari’ kecuali sumpah,
panggilan, atau ¥ nafiyah.
Contoh yang memenuhi syarat-syarat tersebut yaitu salah satu
saudaramu berkata kepadamu: 355 2 A@—h\-u, lantas engkau berkata
kepadanya: x5 &R, Contoh yang terpisah dengan sumpah, yaitu engkau
katakan: &% 45 (3. Contoh yang terpisah dengan panggilan adalah
engkau katakan: z3& 334 G (3, Contoh yang terpisah dengan Y nafiyah
adalah engkau ucapkan: et Cuad ¥ Y atau elia e Cal ¥ 405 3,

oV GO O Al g L}if;; i s 2 (&) U
i ;;fm i G2 T (18 56 e 43 2 dbd )
(ot Yy ) oS0 G2 3B < (s u)g >&<) G 45 4

P 3 o

ywafw (&) S i paian O o) OE
4. X adalah huruf mashdar dan nashab. Disyaratkan penashaban
dengan huruf ini untuk didahului oleh lam ta’lil secara lafazh, contoh
firman Allah ta’ala: ‘33»53 &L, Atau didahului oleh lam ta’lil secara taqdir,
contoh firman Allah ta’ala: 43 (5% 3. Adapun jika tidak didahului oleh
lam ta’lil baik secara lafazh atau secara taqdir, maka nashabnya
disebabkan &l mudhmar dan &S itu sendiri adalah huruf ta’lil.
£ - - - s S P 5 2 IS @ S s 5 @i
(O)) ahuly gylall Jadl Come Ls.m s - G L
Swrts s Sar o >% PR [ Z v P o o2 B
J}l\‘.ﬁﬁ) CM\ (Y)b} C-\»b J} \J\)>- ol OJ-W
poor BB S
,2,,5) e 43,, uu) cdau\ X Am\ T wwv 45 Cm

s owl @ SPo BB /w//

}463\ u-&,)) ‘bL.u Ja 43)9} (J>~L: Lej g)wb uﬁ rJub 4.\!\ VU
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PP L At

(BT, Get

Adapun bagian kedua, yang menashabkan fi'il mudhari’ dengan
perantara & mudhmar setelahnya tapi tidak harus, hanya ada satu
huruf. Yaitu, lam ta’lil. Penyusun mengungkapkannya dengan = &Y
karena keduanya sama-sama menunjukkan ta’lil (memberikan alasan).
Contohnya firman Allah ta’ala: 536 L &3 Ge 236 L ) &l 580 dan Gl
«L\G&\lﬁ\j U]l

"D @

&) bl @m\ M‘ o gl o - JU\ f“‘j‘ Wi,

Soe S ooass z B3 2o 2 S8

df\m& Ly}aw

Adapun bagian ketiga, yang menashabkan fi'il mudhari’ wajib
menggunakan perantaraan ol mudhmar ada Iima huruf:

du (&J‘{' J) )\ (OK L«") M d\ L@LJL::) C.ng-‘\ r‘g J;ig\
fs;;; o@; STk W,M S0 X6 Gy W3 dj%!\

% oﬁ L)a- 43)9 L}U‘ dLﬂ} CO%MJ.&.) 4)3\ OK LG}% 4_,\,,,,,“
ED P PP
1. Lam juhud. Ketentuannya lam Juhud ini didahului oleh ulS % atau el
XK. Contoh pertama adalah firman Allah ta’ala: & Guiedall X & 8 L
«3le 2 & dan firman Allah subhanah: 2233 #) 58 s, Dan contoh kedua
adalah firman Allah jalla dzikruh: S 2 -\2—,4 \1; e«J )5*-\5 A & fJ

L O 0 Gany Qe 5 2 1 a5 (&) By
Susere W) o iy 10 45 2 BIG L Jpan ake 3

P ¥ s oo / 22 @ oz

S G 2 el U dpak de W GO

E\

z Ry

J.J,J\ %9
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2. A yang memberi faidah ghayah dan ta’lil. Makna ghayah adalah
apa-apa yang sebelum kata ini selesai dengan terjadinya apa-apa yang
setelah kata ini. Contohnya firman Allah ta’ala: (s s Wl &% A, Makna
ta’lil adalah bahwa apa-apa yang sebelum kata ini merupakan alasan
untuk terjadinya apa-apa yang setelah kata ini, seperti ucapanmu
kepada sebagian saudara- saudaramu QA-u A 35\3

e ¥ C‘" 3 by el 3155 e 46 C’U‘J 20 o6

WW\J%@ gugyﬁuu\u\c&,\&u\f

c;\:)\; aledly NI 20 RN o, c%\;}a
6 2N c;la.)\) 463\, M\, cua:.:j\; c(.LWv\,

P 4

515 todiid SEC) d},; M,,;,A o Fu\ ﬁu\ ]

A

@ 5> P

4 ,MJ\ o P (AT A TN (Cs:,) K (o
ng\ W G J#) 51 G J#G ol ﬁu\ i fu\

}9// S oo ERP L g }9//

rww LT (&l C"”‘J) S C"“ ol ) b
oo BTy (G Ty ST (T AL, Sl )

LTy (s S (%S Lw y\) P s B e

R @ }’/ S @ 4

ULO-‘) ué\ m) )f- Ccl.CJ\) g_,.>- C g_,«u j@) M\

-
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J USRS (0 UGS
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fL.J\ Jj;; c:;.; 4

P NI RS AW Y K g R < O
SO NI

‘ M’\;}L&i;;u Uy 550 L2t CJ YT

s oo )‘a//

A N G 20 U (e 206 Y0 g w\) Y
(’_sj,,uwm W) 2 cd}.a.i-\

S oo o P e

u\a (3}‘}”} ;-LQH u*“‘ LSH M\ &L«ﬂy\ ou\é ;L,\’J\ ua.au c* J&)

;‘“-’"}
ERr E }9/

J.s cug.ﬂ J\f ‘C)b cu,c m;/a;: u"f‘) ¢ s &l c&s\} c/

o

5 0, 57 8. i3 Swrbs g mos

.L(.A s«to)\jw)d:y ¢4~ L(‘\ J}l‘ﬁ .\9}

3, 4. Huruf fa' sababiyyah dan wawu ma’iyyah dengan syarat masing-
masing terletak pada jawaban nafi (negasi) atau permintaan. Contoh
pada jawaban nafi adalah firman Allah ta’ala: sisa agle a8 Y. Adapun
jawaban permintaan ada delapan macam: perintah, doa, larangan,
pertanyaan, ‘ardh, takhsish, tamanni (angan-angan), dan harapan.
Adapun perintah adalah permintaan yang muncul dari atasan kepada
bawahan, seperti ucapan ustadz kepada muridnya: &3 SI3 atau &3,
Adapun doa adalah permintaan yang diarahkan dari yang rendah
kepada yang agung, contoh: &)l Jaels sl HJS\ dan &)l Ji15, Contoh
larangan: &llal guid Cafi ¥ atau dlal gusis. Contoh pertanyaan: cidaia
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Al s El b atau &l aadds, Adapun ‘ardh yaitu permintaan dengan
lembut, contoh: & &8 G’ % Yi atau &l &5 Adapun takhsish adalah
permintaan disertai hasungan atau sindiran, contoh: ARG lial g c33 Ya
44l atau I3 @835 Adapun tamanni (angan-angan) adalah permintaan
sesuatu yang mustahil atau yang sulit diperoleh, contoh ucapan penyair:

PN o Gghse Gl gk S o

Contoh ucapan yang lain:

PRI P Zor S S o G s oo

M\Jﬂuopb Loj:bjwuu\uJY\

Contoh: 4 CA\A Yl I &d Adapun harapan adalah permintaan perkara
yang akan terjadi, contoh: &3 3& il &l Jal,

Sebagian ulama telah mengumpulkan sembilan perkara yang didahului
oIeh huruf fa' dan wawu ini dalam sebuah bait, yaitu:

ERr P S s

cud\ _3\.,( ‘C)b cu,c V.‘,\A.J- u"f‘) ¢ ooy &l ct.a\) c‘/

o

Penulis hanya menyebutkan delapan karena beliau tidak menganggap
harapan termasuk ke dalamnya

S (V) e 55 81 1K) m T LMJ ) wu\ SA
5

s

S Zoo s P
.

jﬁcwbwh-\xudg

s So. rrad

fu\ Jé £ s

Gr 2. 2% -

AAVINI SEGE G SR ISR

5. 3 dengan syarat bermakna ‘5\ atau GJ\ Ketentuan makna yang
pertama, bahwa apa yang setelah huruf 3 akan berakhir secara
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langsung. Ketentuan makna yang kedua, bahwa apa yang setelah huruf
31 akan berakhir setahap demi setahap, sepertl ucapan penyalr

EP S

AAV O @G G080 Sl A

/}9

Yang Menjazmkan Fi’il Mudhari’

s Wpr 27%s Grr 27 -’ s s o

o, ,1\, 05 ) he B oy,
Ly 3Ly s @m g (Y) 5 sldly

NI
/)9// &g o Fer soEs e é‘:i. s :/ - d
Lw} L}‘} d‘u\} d‘} LS'U &;\ Lo :1 me}

Yang menjazmkan fi’il mudhari’ ada delapan belas,

yaitu:

1. 4

2. ¢

3. &

4. \d

5. el #¥ (huruf lam perintah dan doa)
6. Ydalam larangan dan doa

7. 4
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17. s
18. & khusus di dalam syair.

oday dole Jie TE gl el (.J; Lsn YN
W o b o ¥ IN ] M i f%; Y

s S o, S E

Mrf“bb du‘ fm.d)\) “u\’\}

Alat-alat yang menjazmkan fi’il mudhari’ ada delapan belas. Alat-alat ini
terbagi ke dalam dua bagian: Bagian pertama adalah yang menjazmkan
satu fi'il saja dan bagian kedua adalah yang menjazmkan dua fi'il.

E I > %8s L Ss3 Sa - S G S o 3

/y‘ VYJ CU.\) CJ\) LU.) c) Lf) cdf-\ w Cd}‘w fw.sz” (8
.'élaj\ &L?gl./: J}Ja- L@.K; cg\c,\ﬁ\) 15‘(‘” L} (Y) E) Cg\&.\”}

Bagian pertama ada enam huruf, yaitu:

1. &
2. Wl
3. 4
4. Gl
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5. sledny 2 Ay
6. Sl il 4
Seluruhnya adalah huruf berdasarkan kesepakatan para ahli nahwu.

S o s So >z EP )‘9// 5 @

Al S d) wde 43 2 By e u« oE (o

34 s/ E g

(\}.» ) :45\;:7,.‘4 ﬂ}}c(\)ﬂf

Adapun & adalah huruf nafi, jazm, dan qalb. Contohnya firman Allah
ta’ala: 1558 &) & &l dan firmanNya subhanahu: ;-myelds

P s Soo i

dbs 45 2 ol o5ty B G s () e 2 () U

o S S

(Sl 1553 U)

’T

Adapun & adalah huruf seperti huruf el dalam nafi, jazm, dan qalb.
Contohnya firman Allah ta'ala: Qe )5 Ll

) :Jl% 43 2 2 i de oy (J) e (N W

Adapun (J\ adalah & yang ditambahkan huruf hamzah taqgrir (penetapan)
padanya. Contohnya flrman AIIah ta’ala: d)ma all 2 C)*“ all,

(&) Gt W) 2 5 e 225 (1) S (1) U,

Adapun Wi adalah W yang ditambahkan huruf hamzah padanya. Contoh:
Ein] u“;\ u\

A € eled; P TIRR AR - T LZT;

B LW G4\, cu, L,LQ M‘ d,b JL 4 dad ms\}

,’ > }/9

Ll 2o f:

uw) L;msy,;@cwd;ww%@; .\sC.

) S R
\
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(&) Gl
Adapun huruf lam, telah penyusun sebutkan bahwa ia bisa untuk
perintah dan doa. Setiap dari perintah dan doa. Dan setiap dari perintah
dan larangan itu dimaksudkan untuk menuntut terjadinya perbuatan
dengan tuntutan yang pasti. Perbedaan antara keduanya bahwa
perintah adalah dari atas ke bawah, sebagaimana di dalam hadits: Ol

Euzall 3 1A, Adapun doa adalah dari bawah ke atas, contohnya firman
Allah ta’ala: u-wa-\l ;\ b—\a d;sulﬁ

2 - a)‘ i i~
2 S P2 w s>
&V‘wo;v LQ(J\ d\w dﬁ)\, u{,, M\Juﬁ\u&
S s 28>
S ‘JJ\*F ‘y) ;‘J (t‘b ‘)}“’ ‘y) :‘J (u‘ ‘y) 5~ ‘dJW
e pod 242
(Ciais ¥ 55) o2 651 33 0r 5,55 460 u\) (s
(=) B 3F ) 6l 0o 43,
Adapun Y telah penyusun sebutkan bahwa ia bisa untuk larangan dan
doa. Setiap dari keduanya dimaksudkan untuk tuntutan menahan dari
perbuatan dan meninggalkannya. Bedanya bahwa larangan itu dari atas
ke bawah, contoh: el 14 & ¥ a5 ¥ dan K 55 Y, Adapun doa
itu dari bawah ke atas, contoh: G5 ¥ &5 dan firman Allah jalla
sya‘nuhu Iia) Wl Jaid ?j

ch‘J\J&OL«&) WJ CU\LQ.@ rJﬁ- )&b}-du‘ fw.sz” Leb
;T;Z,’TL};;Q;-M\J” JQ,J\ i Ll

P

2B ¢ @By o GBI ¢ ek S5 08

@i
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wobios oo 85 3G 355 o wrpos oo 8 s

Adapun bagian kedua -yaitu yang menjazmkan dua fi’il, fi’il yang
pertama dinamakan fi’il syarat dan yang kedua dinamakan jawab syarat
dan balasannya- ada empat jenis:

1. Huruf menurut kesepakatan

2. Isim menurut kesepakatan

3. Huruf menurut pendapat yang paling shahih

4. Isim menurut pendapat yang paling shahih.

5 5. @Z - 13
' \

P :ub (cs: f\,\, u) js: ol s o) jp R @J\ L

S8 CL,J\ Jo N sl (.J; uw\ Gl p\, Lk

)‘/ P > - 28 s }}//
4»3)\9_5 QL.» (UJ.s’- LJJ\J:@@LA»J@ (;\w)jéo}\j-j 4:\)>-
}’ EPZ P s 2% SO > 7 6.55 8 7 s

(C"‘) 5 oSl o s L)"} uwﬂa «\cb, cuﬁ.d\ cuf—

s & EP N & 55, /)‘
cu \ an 7 WMo wL co KT L 2)) u\
. 7r g SIS - b
s 28 S s Z 35 6,55 6 7 2

< °J~‘/’\‘23L.’)>~') fcféwﬁfa 4,\.51.9}
Adapun jenis yang pertama adalah () saja. Contoh: & 3813 &), di sini &)
adalah huruf syarat yang menjazmkan menurut kesepakatan ahli
nahwu, ia menjazmkan dua fi’il: yang pertama fi’il syarat, yang kedua
jawaban dan balasannya. Sehingga 2S1% adalah fi'il mudhari’ fi'il syarat
dijazm karena (), tanda jazmnya sukun, pelakunya (fa’ilnya) dhamir
wajib mustatir pada fi'il tersebut, taqdirnya adalah anta. Sedangkan &%
adalah fi’il mudhari’ jawab syarat dan balasannya, dijazm karena ¢,
tanda jazmnya sukun, fa’ilnya dhamir wajib mustatir pada fi’il tersebut,
taqdirnya adalah anta.

r28 S o > ST o BB S

cu.e @) C&Lc"\ M - \ &) éc L%H Py - du‘ C}J\ Léb
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28, s o S L85 3. 3855 58, oo P s s . .
SSLESY S (Y oS wd C;Ju;) :au); (u;) Jes
RS /}w

Q5 (S 06 € A G (13]) mad V1 o é; J\,J

£ )"/ }/ S -

fu‘ J$ £ 859,02
J,w ot & o m} G & BETG e

Adapun jenis kedua -yang dlsepakati bahwa itu merupakan isim- ada
sembilan isim. Yaitu: (&8s « 3 (G (G a gl i (Ba dan WER,
Contoh & adalah ucapanmu: 3% 63la 2 & (s dan &5 SIY (s serta
firman Allah ta’ala: 522 153 553 Qe Jaag (.

Contoh & adalah ucapanmu: 4; 333 &ai L dan 4l 28 155 G dan 1k &
) Ggh R s,
Contoh &l adalah ucapanmu; 4is 38 158 (IS &l dan sy 48 ) 2.5 L
A,
Contoh i adalah ucapanmu: &) Ga, J8 dals J) &l 34 dan ucapan
penyair:

P I o ca R // S

%)sj/,., ub.x!\ ca\ L) @Lb - L
Contoh &4 adalah ucapanmu: & &I B (8, dan ucapan penyair:
d} }é)\ 4 d.\,:v L :)L:‘L;

Contoh Wl adalah ucapanmu: Giie (b 4558 i il dan firman Allah ta’ala:

P el ¥ 43 5 Wl dan Gsall &% 1586
Contoh \A-ua adalah ucapan penyair:

2% > z -z b //’w/)‘ > /’/ /}’/

Contoh Uﬂ:\s adalah ucapanmu: 3¥ 3l (& NI LA%*S dan 0K 8 56 LS
Al 4 L5,
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Dan 3 di dalam syair ditambahkan kepada sembilan isim ini, seperti
yang penyusun katakan. Dan itu adalah darurat. Contoh ucapan penyair:

MMWM\J\) @L&)ﬂb\b&w\
Sag (:/;:/ EP 5% > }&’ P - @ P e
&) f \j Cdf )\ fw‘ &) LB g_,O.L>-\ L }b) - g_,jU\ C}J\ Léb
@ S o B85 - P - g
(/Gu‘ d)b dl.w} (Lé J))b) u\»\} th J,\Q Jjﬁ-
— };/ S & Ed - 2 2% - PR
T B0 oo i o P \uuw;u\,
Adapun jenis ketiga - yaitu yang diperselisihkan apakah isim atau huruf,
dan yang lebih shahih bahwa ia merupakan huruf - adalah satu huruf

IR

yaitu & 3, Contohnya adalah ucapan penyair

Z— };/}w £ P

L.u(}/"ob\wg_,o.l;h /‘U\Lﬁub\.ﬁb\g,‘u\j

;w\ o gy\; S ;;\ ZZTL; ( mwu,@, ] CU‘ RS
o b L) s 4;2 Ak (w) £y s 16 ;JU;;_

o2

}’// //)"/ < P
st wik oy PP AP P s o
Adapun jenis keempat - yaitu yang dlperseI|5|hkan apakah isim atau
huruf, dan yang lebih shahih bahwa ia merupakan isim - adalah satu
huruf yaitu &, Contohnya adalah firman Allah ta’ala: 4 (e 4 el Lga
Oy &l uu L gy U)aldl dan ucapan penya|r

2t oy PO g R s s

LT 1 g YE &3 Ayumhw_u,
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[sim-isim yang Dirafa’ dan Contoh-

contohnya

uﬁ; cda...; ul;;s;l’\ (s HY\ ulc}s‘/ ub)
oy 10kl deb FA T e 3l Jeld
tjr“ QUB Lr‘f'b d‘ ey Lr“}"‘) ¥ fwb

2% )//9; PP
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Bab Isim-isim yang Dirafa’

Isim-isim yang dirafa’ ada tujuh. Yaitu: fa’il, maf’ul
yang tidak disebutkan fa’ilnya, mubtada’, khabar,
isim kana dan saudara-saudaranya, khabar inna dan
saudara-saudaranya, dan yang mengikut ke isim yang
dirafa’ -yaitu 4 jenis: na’at, ‘athaf, taukid, dan badal-.
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(9] chb) A o (A7)

c;_",.a.)\ w.\s (% L3 Lrax )\ L@.{ C\}J\ o.l.éb g_",.a.o.b-\ \J\)
¢\>) J}m cu...,d\ ;::L.;? c‘./J:\j\ f' c.\.fj.)\ f' chJ\ uiz:«
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Aku (penulis) katakan: Engkau telah mengetahui dari apa yang telah

LM

lalu, bahwasanya isim yang mu’rab ada pada tiga tempat: rafa’, nashab,
khafdh. Setiap salah satu darinya ada ‘amil-’amil yang menjadi
penyebabnya. Penulis menjelaskan hal itu padamu dengan cara merinci.
Beliau memulai dengan menyebutkan isim-isim yang dirafa’, karena itu
yang paling mulia. Beliau menyebutkan bahwa isim itu rafa’ pada 7
tempat.

1. Jika isim itu adalah fa’il. Contohnya &l dan 3:a% pada contoh
ucapanmu: ((& x=s - Alj telah hadir) dan (3% 3% - Muhammad telah
bersafar).

2. Jika isim itu adalah na’ibul fa’il, yaitu yang penulis istilahkan dengan
maf'ul yang tidak disebutkan fa’ilnya. Contohnya (<=3l dan ’&Gﬁ\, dari
ucapanmu ((=ill gl - Dahan itu telah dipotong) dan (§Gall 3 i - Barang
itu telah dicuri).

3, 4. Mubtada" dan khabar, contohnya (#4 334 - Muhammad seorang
musafir) dan (333 &l - Ali adalah seorang yang rajin).

5. Isim kana atau salah satu dari saudara-saudara kana. Seperti A5
dan 320 pada ucapanmu: (13534 2 5 (& - Ibrahim adalah seorang yang
rajin) dan (1uas A5l c—m‘ - Pagi ini sangat dingin).

6. Khabar inna atau salah satu dari saudara inna. Seperti (= dan
dari ucapanmu (Juald 13254 Z‘)‘ - Sesungguhnya Muhammad seorang yang
memiliki keutamaan) dan (3=8 so5 (& e 4 &) - Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu).
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7. Yang mengikut (tabi’) ke yang dirafa’. Tabi’ ada 4 macam. Yang
pertama adalah na’at, contohnya J=lill dan 2 K dari ucapanmu ( )13
J=ldll 3234 - Muhammad yang mulia telah mengunjungiku) dan ( 2l
& K Ja) - Seorang laki-laki yang dermawan telah berjumpa denganku).
Yang kedua adalah ‘athaf. ‘Athaf terbagi 2: ‘athaf bayan dan ‘athaf
nasaq. Contoh ‘athaf bayan adalah & dari ucapanmu (5 o=ia i Sk
- Abu Hafsh ‘Umar telah bersafar). Contoh ‘athaf nasaqg dari ucapanmu
(WA 5 332k dHLE - Muhammad dan Khalid berserikat). Yang ketiga adalah
taukid, contohnya (%) dari ucapanmu (428 ) 215 - Pemimpin itu
sendiri telah mengunjungiku). Yang keempat adalah badal, contohnya
(@A) dari ucapanmu (2 5Al L2 5Zas - Ali -saudaramu- telah hadir).

Jika berkumpul seluruh atau sebagian tabi’-tabi’ ini pada sebuah
kalimat, maka dahulukanlah na’at lalu ‘athaf bayan lalu taukid lalu badal
kemudian ‘athaf nasaq. Sehingga kamu katakan, & Ale & &0 J450 2la
s Al dhaia “Telah datang seorang yang mulia ‘Ali dia sendiri yaitu
temanmu dan saudara laki-lakinya”.

el o

Fa’il

s Soas B

ds 43,550 @1\ Al o Jeldl

Fa’il adalah Isim yang marfu’ yang fi’ilnya disebutkan
sebelumnya
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J.;J\ oyl ui )Lp); a:U\ 3 KON
J6 € b 15550 ’@;1\ i " AN I [ Ny

Aku (penulis) katakan: Fa’il mempunyai dua makna, yang pertama
secara bahasa, yang lainnya makna secara istilah.

Adapun makna fa’il secara bahasa adalah ungkapan mengenai siapa
yang melakukan perbuatan.

Adapun makna fa’il secara istilah adalah isim yang marfu’ yang fi’ilnya
disebutkan sebelumnya sebagaimana yang penulis katakan

e 2y 3,5 56 u}\ ¥, Jedl M ¥ (yl) U3

@A\ L aal J0 s @AJ\ -y JM » eb
c(fhb\ ,3\}) (’C,J\;) d 45 G ( («Ab)

w;/ /5/9; wg > % e s B oor S arSs @i

o) 1Al 4 o @aﬁb dul‘ Ll
,cwd;dd,w\&;;m (L,)“w,m;uf

., -

ag S >/ wor Sobs o B8 o - 9%

Ly () 5 I 5E d) g2 &k deb; u"L‘ s (U)

rg&j?,w\)(d& Jcb).ww 5 e i
) U3, (ki SLE J\ J ﬂ) :éu;é litu; c\./'j\;\

G_J\ﬂvwé gﬁ\} Cg.,K.w.C dj‘A Wﬁw\ c(w

Ungkapan kami “isim” berarti tidak meliputi fi'il dan huruf. Jadi salah
satu dari keduanya tidak bisa menjadi fa'il. Isim meliputi isim yang
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sharih dan isim mu'awwal bish sharih. Adapun isim sharih seperti kata
“Nuh” dan “Ibrahim” pada firman Allah ta’ala, # s* J& (Nuh berkata), 3
Al 5 a% (Ketika Ibrahim meninggikan). Adapun isim mu‘awwal bish
sharih seperti firman Allah ta’ala, EBHR 3@54 (A 3 (Apakah belum cukup
bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan). &l adalah huruf
taukid dan nashab. U adalah isimnya, mabni atas tanda sukun
berkedudukan nashab. G3i adalah fi’il madhi dan fa’ilnya. Adapun
kalimat tersebut berkedudukan rafa’ sebagai khabar anna. Anna dan
kata-kata yang masuk padanya di dalam ta'wil mashdar adalah fa’il dari
<& perkiraannya: \-‘3\331 3 Al 3. Dan yang semisalnya seperti
ucapanmu Jiaily SEE G %4 (Membahagiakanku bahwa engkau
berpegang teguh dengan keutamaan-keutamaan) dan &aiia K ‘_fuac‘
(Mengagumkanku apa yang engkau perbuat), maka taqdir keduanya
adalah &L ¥4 (Sikap berpegang teguhmu membahagiakanku),
i @ﬁis’*—@ (Perbuatanmu mengagumkanku).

L‘?”‘" ~\>b 0K 6 [y 2 1 Gyl OE Q; (EXVREH
~>&CB

12

Ucapan kami “marfu’” berarti mengeluarkan setiap yang dinashab dan

yang majrur. Sehingga salah satu di antara keduanya tidak bisa menjadi
fa’il.

(Jt{) fﬂ\, ctr\f\, (dK) ‘N\ w Cf} 453\ o L«(-J.cu
doly Job ol Jadl) 1 b g L5 s b s,

L

ULM)); 5 «)"f” K el G2 o G el J\Jl\j e
(I e

; G5 . G5, P

SB1) o 3 Jeldl ly (5 45 Ok3) (Gl

s
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Fa’il yang Zhahir

- PR P P
Jcbl.r»f Jj\jédkdkﬁlﬁ@u\;))éwb
Ucapan kami “yang fi'ilnya disebutkan sebelumnya” berarti
mengeluarkan mubtada® dan isim inna beserta saudara-saudaranya.
Karena keduanya tidak diawali fi’il. Begitu pula mengeluarkan isim kana
beserta saudara-saudaranya dan isim kada beserta saudara-saudaranya.
Karena keduanya meskipun diawali oleh fi’il, namun sesungguhnya fi'il
tersebut bukanlah fi’il salah satu dari keduanya. Fi’il yang dimaksud di
sini juga mencakup yang mirip fi’il. Seperti isim fi'il, contohnya <\
Ganial) (Lembabh itu jauh) dan e 5 35 S (zaid dan ‘Amr beda jauh). Juga
seperti isim fa’il, contohnya &4 eﬂlﬁ\ (Apakah ayahmu telah tiba?). Maka
e 555 5, dan &5 semuanya adalah fa'il.

3 oopr P2 Y 33

uﬁw ﬁj)‘j Jeld! €~Le\

s 77

Pembagian Fa’il dan Macam-macam

Fa’il yang Zhahir

6., 5. 8§ s > s o

oy b icgand oy 16

Beliau berkata: Fa’il ada dua jenis: Zhahir dan

Mudhmar,

P 65, 5 }// 6>, . - g }9/

‘3‘.9 ) (’}‘U ) fb J} )4 }Uajb
P )// P

654 9 cu,.\,)\ (sb, cd\.\:}\ (\}QU cu\.\;)\
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Fa’il terbagi menjadi dua jenis:

1. Zhahir

2. Mudhmar

Adapun Fa’il yang zhahir adalah fa’il yang menunjukkan kepada
maknanya tanpa membutuhkan pendukung lain. Adapun Fa’il yang
mudhmar adalah fa’il yang tidak menunjukkan kepada yang diinginkan
kecuali dengan tanda yang menunjukkan apakah fa’ilnya yang sedang
berbicara atau diajak bicara, atau sedang tidak di tempat

Zor 2 Sa 5% Grd % 2o 58 o S, 2% & 28 oo

U S s 1 e 5l 1 05 O L) w 5] L;c}uas\,

28 @ o Zaglb - 5, ros 2%

) Le‘ ‘;Jw d}g :}/\ L:‘if&UY\ C)JY\ °J“°u”’§ﬁ CJ\.‘&: @}\
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3y
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o s & w I /w/)‘ 2%

5 des andd u; ‘m uj}t, uf\ 58 O Ll IR
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P
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Fa’il yang zhahir bermacam-macam, karena bisa mufrad, mustanna,
jama’ salim, atau jama’ taksir. Setiap jenis dari keempat jenis tersebut
bisa mudzakkar dan bisa muannats, sehingga jadilah delapan jenis.
Demikian pula, fa’il zhahir, i'rabnya bisa dengan dhammah yang nampak
atau mugaddarah dan i‘rabnya bisa dengan huruf sebagai pengganti
dhammah. Dan pada setiap keadaan ini, fi‘ilnya bisa madhi dan bisa

mudhari’.
(e a5 F Uy e gadl 2530 D el O

P P A P Gas 5 8 Py
(A i 5L gl e
Contoh fa’il mufrad mudzakkar:
e bersama fi’il madhi: 3% 33 (Muhammad telah bepergian),
AL s (Khalid telah hadir),
e bersama fi'il mudhari: 3%as 854 (Muhammad  sedang
beperglan) VA Kals (Khalid sedang hadlr)

A

B ol a0l 6 S30 ch\ Jes
(NI A 0Ead g g lall fudl o (oY

Contoh fa’il mutsanna mudzakkar:
e bersama fi'il madhi: glaxiall xas (Dua teman itu telah hadir),
g\jf‘g\ 2 (Dua saudara laki-laki telah bepergian),
e bersama fi'il mudhari’: Jliall Xais (Dua teman itu sedang
hadir), o333 )51-»-' (Dua saudara Iaki Iaki sedang bepergian).

2l S o -

o) U1 Jedl ﬂ e g gyl Jold) U
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PR R 2 s S 2S5 Gr - PR R

RYRveny ,a;.) @Lal\ J.sulj\ Cej (Ol &y cOgdanel]

Contoh fa’il yang berupa jama’ mudzakkar salim:
e dengan fi'il madhi: Osdaadl) yima (Para Muhammad itu telah
hadir) dan & salzdd) & (Kaum muslimin telah berhaji),
e dengan fi'il mudhari’: OsMadll Hlads (Para Muhammad itu
sedang hadir) dan & salzall Z53 (Kaum muslimin sedang berhaji).

ﬁ&/} PP LY s P

az) @L;J\ Jodl ey (aw\ 3L czts.w\ ,;»)

(3 L&W)\Jgu,, c;bu\qa\f\
Contoh fa’il yang berupa jama’ taksir yang mudzakkar:
e bersama fi'il madhi: £8xaY) 5iea (Teman-teman telah hadir)
dan sl 31 il (Para pemimpin telah bepergian)
e bersama fi'il mudhari’; $8xaY) =i (Teman-temah sedang
hadir) dan e 3 5y (Para pemimpin sedang bepergian).

ERP [ L /)" /’}’ 2l }//

P B //‘/
(J\&w JQLAJ C..«\JS j‘aﬂ) @La.l\ Ja.d)\ C} (J\&w
Contoh fa’il yang berupa mufrad muannats:
e bersama fi'il madhi: 3 & s (Hindun telah hadir) dan &od
Jal (Su’ad telah bepergian),
e bersama fi’il mudhari’: 3 3233 (Hindun sedang hadir) dan s
3l (Su’ad sedang bepergian)

P P P )‘//
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(au)\ju} w\.u:\faﬁ-) @L,a.l\ C’j (uu)\
Contoh fa’il yang berupa mutsanna mu‘annats:
e Bersama fi'il madhi: o)l <%= (Dua Hindun itu telah hadir)
dan OGS 3 <28 (Dua Zainab itu telah bepergian),
e Bersama fi'il mudhari’: ol 333 (Dua Hindun itu sedang
hadir) dan ¢G50 35S (Dua Zalnab itu sedang beperglan)

P e v w/)‘ oo S 23 S
P PR S @ P
)LA) cu\..\...&\ j‘aé) @L,a.l\ C) (uLu Bl &_)JQLWJ cu\u\.és\
P2 ]
(el
Contoh fa’il yang berupa jama’ mu“annats salim:
e dengan fi’il madhi: &3] ¢vias (Para Hindun telah hadir) dan
&G 3N &5ils (Para Zainab telah bepergian),
e dengan fi'il mudhari’: &3l a3 (Para Hindun itu sedang
hadir) dan uhu)l\ )Sl-uu (Para Zamab itu sedang beperglan)

ju} chL\ '") @L,a_l.\ & (ub)\ uJ.eLﬂ) caj.}:\

(UL)\
Contoh fa’il yang berupa jama’ taksir untuk mu‘annats:
e dengan fi'il madhi: 353}l <:xax (Para Hindun itu telah hadir) dan
&l 3 ¢ 58l (Para Zainab telah bepergian),
e dengan fi'il mudhari’: 350l 5233 (Para Hindun itu sedang hadir)
dan NC [t (Para Zalnab itu sedang beperglan)

s 2 > /w// P I

Gl e 0B G m 51 0L wie) ol Jeld) O
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EP g )‘ w/)‘a - )‘w/}’ w/}’
Contoh fa’il yang i'rabnya dengan dhammah yang nampak adalah
seluruh contoh-contoh yang telah lewat kecuali contoh untuk mutsanna
mudzakkar dan mu‘annats dan jama mudzakkar salim.

P Pz S o -

o) U Jadl oo SR LA L] el el Dk
F22) bl Jedl ) (e B35 (2 315 (G
P S -
(e ) (sﬂw‘ﬁu)ﬁ (&
Contoh fa’il yang i’rabnya dengan dhammah muqgaddarah:
e dengan fi'il madhi:
0 <4l y=a (Pemuda itu telah hadir)
0 =l % (Hakim itu telah bepergian)
0 (e 38l (Temanku sudah datang).
e dengan fi'il mudhari’:
o 4l =3 (Pemuda itu sedang hadir)
0 =l %L (Hakim itu sedang bepergian)
o @mm 3 (Temanku sedang datang)

/5; Ed B s P

dasl e 0 Lo W] u” ANU\ S ol
c*; C’* @i;f\ Jold u:ﬁb c;l}i\ j\ S ot Jodl
e BA150)5 (@ o) i o i @m st
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Contoh fa’il yang i‘'rabnya dengan huruf pengganti dhammah adalah

ALl e g,

P

i\ ,G\

contoh yang telah lewat dari fa'il yang berupa mutsanna mudzakkar
atau mu’annats, dan contoh fa’il yang berupa jama’ mudzakkar salim,
dan contohnya yang lain juga:

(135 )
{ 15}



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Jenis-jenis Fa’il yang Mudhmar

e dengan fi'il madhi: @i 5= (Ayahmu telah hadir) dan <A1 i
(Saudara laki-lakimu telah bepergian)

e dengan fi'il mudhari’: & %33 (Ayahmu sedang hadir) dan 5#s
4 Al (Saudara laki-lakimu sedang bepergian).

/9}9 /9 }/9

Jenis-jenis Fa’il yang Mudhmar
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P P @S EP P P A P EP P DA A 2o S
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Engkau telah mengetahui sebelumnya apa itu fa’il yang mudhmar.
Sekarang kami akan memberitahu engkau bahwa fa’il mudhmar itu ada
12 macam. Hal itu karena ada yang menunjukkan kata ganti orang
pertama, ada pula yang menunjukkan kata ganti orang kedua, dan ada
yang menunjukkan kata ganti orang ketiga. Adapun fa’il mudhmar yang
menunjukkan kata ganti orang pertama terbagi menjadi 2 jenis: ada
yang kata ganti orang pertama tunggal, ada yang kata ganti orang
pertama lebih dari satu. Adapun fa’il mudhmar yang menunjukkan kata
ganti orang kedua dan ketiga masing-masing terbagi menjadi 5 macam,
karena ada yang menunjukkan mufrad mudzakkar, mufrad muannats,
mutsanna, jama’ mudzakkar, dan jama’ mu'annats. Jadi seluruhnya ada
12

; wo P P S .
S s
(u.\?o-\)}
1. Contoh fa’il berupa kata ganti orang pertama tunggal, sama saja
mudzakkar atau mu‘annats 5’—13@3‘ ulab Ruivy vy

el //‘w}/ S B

z worSs wo S 7 S s s
.(u%\)j (Laim)y () %l
2. Contoh fa’il berupa kata ganti orang pertama yang berbilang atau

tunggal untuk mengagungkan dirinya dan menempati kedudukan orang
banyak: i3gid) lis 1§50,
S o s

(Chin)y (%) $A0 L0 (B @ Jk;
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(uw\fo-\)j
3. Contoh fa’il berupa kata ganti orang kedua tunggal mudzakkar: ,&85<a
&L\S@j&\ ,:. ’}.:, )

s - P P P P PP P

(Chis)s  (So2) 51 sul)l ablell ,@a dL.a,

(u'\fo'\)}
4. Contoh fa’il berupa kata ganti orang kedua tunggal mu‘annats: <y
Qigj’;\ KAy

,/w/}

//‘ P
5. Contoh fa’il berupa kata ganti orang kedua untuk dua orang, baik itu
mudzakkar atau mu’annats: LASZ\@_};\ L;Ls; Lafu)m

P Pl P
(fb-“’ s (("f’) );ﬂ‘ o= o ol e b
28 5.0 5
(F47)5
6. Contoh fa’il berupa kata ganti orang kedua jamak mudzakkar: ,e—‘um
,3‘.:‘;;\ ;LSS
PPy S o s

(u ~\r~>‘):
7. Contoh fa'il berupa kata ganti orang kedua jamak muannats: e

Sl Hilas

s - Sas P P A

(ot,’\ S 2#) W G (Srs) S ST el e Ok
Ao A G () (w5 Ba ) A5 G (Gi);
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(M S !
8. Contoh fa’il berupa kata ganti orang ketiga tunggal mudzakkar:
e &)iapada ucapanmu Al Giis Ak
o 1is pada ucapanmu 4% Lais Lal )
o 4@—\3\ pada ucapanmu 4se 3 31 AL,

Ly s o E s oo A B> S o -

o 2 M) A g 3 (ufa) LW sl o,\a\})\ ju:a dL,e)
(UJR‘)} (foys i JlM) J}’ S (chi ) (Lr"

LR PP P
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9. Contoh fa’il berupa kata ganti orang ketiga tunggal mu‘annats:

-

e &iiapada ucapanmu G| Cuia da,
o ulis pada ucapanmu ekt Gubada Mals
o g pada ucapanmu elae 3 Caagial L,

A3 6 (& ﬂ) 6 SFi e R e O
3 (B2) 5 (6 &5 o) 05 31 (1% L 0l

P P

9 (LAWJJ u:..cb- O\M\) Jjﬁ }\ (L«{»{)J LEJ&- O\w\) J}
5 (Esrt o) 203 51 (5 0080 45 2 G (1)
GG oldl) 5 51 (Lyerly L6 01aedl) N5 2 & (L)

H(legzly
10. Contoh fa’il berupa kata ganti orang ketiga untuk dua orang, sama
saja baik mudzakkar atau mu‘annats:

e Uiapada ucapanmu 1558 G (jlasadl Al atau ) jele G a g\ﬁgj\,
o Uil pada ucapanmu i 53 Uass 35340 atay Wit )d Glaia Q‘ﬁgj‘,
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o 13 pada ucapanmu 3¢ o) &l atau B2 a3,
o LU pada ucapanmu u@—n‘j-’ Ll u‘M\ atau Lagaal 5 Gald o\’ﬁ«j\

dl»)‘) A 2 o (1572 ,;?.\3\ @* o @;u\ 2 :J[“;

ER A

(V.‘,w)).s \)la.b- MBU\) Jy;é— u" (\)la.b-) (r.m\,\c\ \yfa

Sor o }// >
11. Contoh fa’il berupa kata ganti orang ket|ga jama’ mudzakkar:
o )si5iadari ucapanmu 3&1321 155 JA,
o 15his dari ucapanmu g s 1 shain S0,
o 1535 dari ucapanmu PR

S W 2 G (uf) SO e u(:u\}{a S

P P

S L) L 2 (oﬁib) K5 (Gpbe o2

(Ol SNy 05 2 Le (53l 1875 (500
12. Contoh fa’il berupa kata ganti orang ketiga jama’ mu‘annats:
o iy dari ucapanmu &gl 3 iia GG
o (s dari ucapanmu Gl (s sl
&332 dari ucapanmu G3ga!) &,
- - - @ @ 5 P P 20502 ,2% > g ds.
M\) \?.3 M\ LS“"’A %LA\ fi'& LQY\ C\jY\ ou\b fj

s oo }// P & LB Samg BS s

3 (¥) e v”y&m\_u ¥ dl e ol 5, (L}ﬁ\
~)L§5}1\"Au.

Semua 12 jenis yang telah disebutkan, kata ganti (dhamir) nya disebut
dhamir muttashil. Definisi dhamir muttashil adalah dhamir yang tidak
digunakan untuk mengawali kalimat dan tidak terletak setelah “illa”
pada keadaan ikhtiyar.

o 9
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Contohnya akan datang pada dhamir jenis lain yang dinamakan dhamir

munfashil, yaitu: dhamir yang bisa mengawali kalimat dan bisa terletak
setelah ”iIIa” pada keadaan ikhtiyar Contoh

SEN B L) S EY S ) (e y\‘u,a )

-

\

G

w;ﬂ
(
%
£

@ R - - e @ P

) 5 (2 Yo )5 (}a N u) ” (Z}Z\ N u)
(ub Y\ ufa Le) (V.a Y\ uj.p Le) (L‘P Y\ ufp
Sesuai pola ini dikiaskan pada yang lain. Akan datang penjelasan jenis-

jenis dhamir munfashil dengan penjelasan lebih luas daripada yang
diisyaratkan di sini di dalam bab mubtada® dan khabar.
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Jeld) - sl
Na'ibul Fa’il

ooyl 5 (deb (..4 J gl dpndd) S0y 136

a.\cbw X A g g A

Bab maf’ul yang tidak disebutkan fa’ilnya, yaitu: isim
vang marfu’ vyang fa’ilnya tidak disebutkan

bersamanya.
) £ ey Qﬂv J‘bj Q” w &5 (‘B’Q‘ 0% B U4,

> 85 G Sa

() gal] ) 5 (ol o sy (e o
(u“)im Jﬁ J2-‘=-4) 3

Sebuah pembicaraan terkadang tersusun dari fi’il, fa’il, dan maf’ul bih.
Contohnya: ciatll 35434 #ké (Mahmud telah memotong dahan itu) dan
G0 QWA 1x (Khalil telah menghafal pelajaran itu) dan Giasd) am) 53l st
(Ibrahim sedang memotong dahan itu) dan <33 e IHEE (‘Ali sedang
menghafalkan pelajaran itu).

Swo S EP

J&d\ S5 dz&, r)KJ\ K QA ch\ gy u.& 5

v, oo

S o o S Swss o > 5 o P owsS 2% s S o o
dy.al\ on,aij CJ&Q)\ a)rajw Q\UGJJW\.J-) Cd)x.d.\)
s 8 S s > G% Z 5%
GJ}qé jw \.»\) MJC r)&\ Jz.d\ oJ},a juu r\ cLa.;\
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o s s z S o SPwS 72 S o oo 2% o Sar
ch\ rK»\ 4..14”) c\c)e/ oM WQK d\.«\md.:b djuz.l\
e s S S . > 8. S.s ERE I
chj cL,}ojA QK Q\AMMBJ CJ.u.)\ ojw-b u}>-jup

"

(deb f\d T el Oty 51 (geld ‘L) i ety 2l
Terkadang orang yang berbicara menghilangkan fa’ |I dari pembicaraan
dan mencukupkan dengan menyebutkan fi’il dan maf’ul saja. Maka pada
saat ini, wajib atasnya untuk mengubah bentuk fi'il dan mengubah
bentuk maf'ul. Adapun perubahan bentuk fi'il, akan datang
pembicaraan tentangnya. Adapun perubahan bentuk maf'ul, maka
tadinya manshub berubah setelahnya menjadi marfu’. Dan maf’ul itu
menjadi memiliki hukum-hukum fa’il berupa: wajib mengakhirkannya
dari fi'il, memuannatskan fa’ilnya jika maf’'ulnya mu‘annats, dan selain
itu. Maf’ul ini pada saat ini dinamakan na‘ibul fa’il atau maf'ul yang
tidak disebutkan fa’ilnya.

7 o/

ch\ a..\a. A J&d\

Perubahan Fi’il setelah

Dihilangkannya Fa’il

s or P 4 }}wf, w} z P A I > - s s
15 U85 0l o Colh Jad 56 35 - 06
s o / s, S Sai w} z PP B s - -
J.é cﬁ} AS}‘ Fé lGJ/L.N dg OL 6/‘?‘/-
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Jika fi’ilnya madhi, maka huruf awalnya didhammah
dan huruf sebelum akhir dikasrah. Dan jika fi’ilnya
mudhari’, maka huruf awalnya didhammah dan
huruf sebelum akhir difathah.

w o Ss g

.J.J«M\ uJ& ‘3)\ U\MJ\ o)u\ o&&wl\ﬁ d}e\

sz s

fw t;u M‘ 5 15 4l JJ.U (il d-[ oslaly deb B

o
}5/: - S ST

i) 5 (ol c&ﬁ) 3 AT 35 el S 8 4l

s oo 3 oo /}/ SSae @S z >

y L;,\H A by 4l Fa lc)L,m ‘_}»ﬂ\ oK o\, (ug.\ﬁ\

.(ug’ié\ Ja.a;) wa.J\ éa.m) d}ﬂ-& co

Penulis menyebutkan di dalam kalimat ini perubahan-perubahan yang
terjadi pada fi'il ketika fa’ilnya dihilangkan dan disambung kepada
maf’ul. Perubahannya yaitu jika fi'ilnya madhi, maka huruf awalnya
didhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah, contohnya: CRatd) claﬂ
(Dahan itu telah dipotong) dan (>3 Lid (Pelajaran itu telah dihafal).
Adapun jika fi’'ilnya mudhari’, maka huruf awalnya didhammah dan
huruf sebelum akhir difathah, contohnya: (i) ¢J=w (Dahan itu sedang
dipotong) dan (sl HEE (Pelajaran itu sedang dihafal).

/} /9‘,

Jeldll 26 oSl

Jenis-jenis Na'ibul Fa’il

( )|
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(2 6 s 5
5N 5@ e (5 D) 3
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Na'ibul fa’il terbagi menjadi dua jenis: zhahir dan
mudhmar. Na'ibul fa’il yang zhahir seperti ucapanmu
% o (Zaid telah dipukul), % <54 (Zaid sedang
dipukul), s r;? (‘Amr telah dimuliakan), s# :% (‘Amr
sedang dimuliakan). Adapun Na'ibul fa’il yang
mudhmar ada dua belas, contohnya: .&;; (45,55 24b

Grbs M bs by i by s s ‘;ﬁﬁs & b3 i bse

cw/ vy ﬁw Ji - J.cw\ f\w\ - Jeld) ::13 (MZ 3
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Na'ibul fa’il terbagi - sebagaimana fa’il terbagi - menjadi zhahir dan
mudhmar. Dan na’ibul fa’il yang mudhmar terbagi menjadi muttashil
(kata gantinya bersambung) dan munfashil (kata gantinya terpisah).

Dan macam-macam setiap bagian dari dhamir ada 12: 2 untuk kata ganti
orang pertama, 5 untuk kata ganti orang kedua, dan 5 untuk kata ganti
orang ketiga. Kami telah sebutkan perinciannya seluruhnya pada bab
fa’il, sehingga tidak perlu untuk mengulangi lagi di sini.

Sors o ;//3}9

J\A-\ o el
Mubtada®™ dan Khabar
;.’A?\ e (L el S0

j;u; cadl J"‘f" o sl @31’\

/ 5’/ s 9/ }’/ 2 Sr2ls B }9/9 > o

.(o,:}s a}.yj\) 4 (ch/LS g\.\jj\)

Bab Mubtada® dan Khabar.

Mubtada’ adalah isim marfu’ yang tidak dipengaruhi
oleh lafazh-lafazh ‘amil. Khabar adalah isim marfu’
yang disandarkan kepada mubtada’. Contohnya: ¢ %;

(Zaid berdiri), .46 53 (Dua Zaid berdiri), a6 o5
(Para Zaid berdiri).
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™ O)Q RIAY c,jﬁ B o gl 2 550 a0
C} Lcjsf 3OS d\ dU\} cd}-\j J;uﬂ\ LaU.) ‘;,9 C}

P A P24

o e 38 Ol i @,a\ o sl ol
J.a umn Jﬂ\,‘i\ u9 Ut, u,ﬁ 55 o cw\ Jﬂ\fﬁ\
>&cb Q)Q M\ s é\,&\ fwv\ o\s @v\};\) (aK) Jif’ M\
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Mubtada® adalah sebuah ungkapan yang terkumpul 3 perkara. Pertama:
Dia berupa isim, sehingga fi’il dan huruf tidak tercakup darinya. Kedua:
berkedudukan marfu’, sehingga tidak mencakup isim manshub dan
majrur dengan sebab huruf jar asli. Ketiga: tidak dipengaruhi oleh
lafazh-lafazh ‘amil seperti fi’il dan kana dan saudara-saudaranya. Karena
isim yang terletak setelah fi’il adalah fa’il atau na‘ibul fa’il seperti yang
telah lewat keterangannya. Dan isim yang terletak setelah kana atau
salah satu saudara-saudaranya disebut isim kana dan tidak dinamakan
mubtada‘

2% - - Sas P Sa. P E T E a

4;\3 (ﬁ\o- ..X$) &./U}’ o ( ) B ))AY\ oJ\b (}}«-m.l\ d\.wj

g
@ > 4 /}aw/// ,/§} /55

(Bl Jole wedin 50 o

Dan contoh yang memenuhi tiga perkara ini adalah 3354 pada ucapanmu
Jala Ma4 (Muhammad hadir). Karena kata “Muhammad” adalah isim
yang marfu yang tidak diawali oleh ‘amil Iafzhl

S [ P A L 25 F - Sosp PP s 8 Sors o

y & eade 425 e d) ) L;.m 73 fm,a};\,
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. Sas P A S o

(ol ) U5 e (o) Qay 03K

Khabar adalah isim yang marfu’ yang disandarkan kepada mubtada’,

sehingga pembicaraan akan sempurna dengan adanya khabar.
Contohnya }b\i dari ucapanmu }b\A Ve

u;v S0y o 5y € @)\,.L\j P L{ ’ﬁi}
S PAY S IR (o ifﬁ) (o) 2 u;;u; ity

Pzl }’// }9/ wow T

c(uu\ d= U) 4 (& w u,duu wﬂ? 2 el 55

cars - s 2r 52

yw\)fdu\ uML uﬁcﬁ pdie day O O Ll

P

4 F 5% @ —-
cw\ u,c« uf LSH JLJ—\ u» dﬁ b o}ﬁ ol \.n (L}Y\
P :}5
.(g\,b u\.\fal\) );.
Hukum mubtada™ dan khabar adalah rafa’ sebagaimana telah engkau
lihat. Rafa" ini bisa dengan dhammah zhahirah seperti &5 & (Allah
adalah Rabb kami) dan s 32ai (Muhammad adalah Nabi kami). Bisa
juga dirafa’ menggunakan dhammah mugaddarah karena ta’adzdzur
(sulit) seperti 4 (s ihiai ss4 (Musa adalah orang yang dipilih Allah)
dan <l s T (Laila adalah anak putri yang paling utama). Bisa juga
dhammah mugaddarah terhalangi dari nampak dhammahnya karena
tsigal (berat) seperti ¥ 3 el (Hakim itu adalah orang yang
datang). Atau bisa juga rafa’ dengan menggunakan huruf dari huruf-
huruf yang mengganti dhammah seperti ¢/ 3 Q\lé;ﬂ\ (Dua orang yang
bersungguh-sungguh itu orang yang sukses)

4 . Ga» S P PO IS @S s

(FB 4#) 2 ol G Gl of oe il Tedl 3 a0 Y,
aﬁ; ~(3;§f3 «bw‘) ;4' c‘fb (ngLs g\w\) ); w\j
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Mubtada® dan khabar harus saling bersesuaian pada:
e bentuk tunggal (mufrad) seperti & 3ax,
e bentuk mutsanna, seperti gkl (jazasd),
e bentuk jama’, seperti (54 & s3aaal,
e bentuk mudzakkar, seperti contoh-contoh di atas.
e bentuk mu‘annats, seperti GGaid ()3l Axild T, dan Gl &),

4., 5.8 s > ;//9}9

M} JALL dLo...& ‘.L...l\

Mubtada™ ada Dua: Zhahir dan

Mudhmar

- §., 5 5. //’}’/
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Mudhmar

Mubtada® ada dua jenis: zhahir dan mudhmar.
Mubtada® yang zhahir penyebutannya telah lewat.
Adapun mubtada® yang mudhmar ada dua belas,
yaitu 3i 5. e 5 580 A 1 of o, 2 seperti ucapanmu
#6 ¢ (Saya berdiri) dan ;46 ;2 (Kami berdiri), dan hal-
hal yang mirip itu.

EP S o> )" //’)‘9

.{;A\;ﬁw fwﬁ&w\uudw

Mubtada® terbagi menjadi dua bagian: Pertama zhahir, kedua mudhmar.
Pengertlan zhahir dan mudhmar telah berIaIu di pembahasan bab fa’ iI

;//5}‘: - ’}, ’ - }w e sl

G oa v v S 3 5o

Aad e M‘
Contoh mubtada’ yang zhahir & Js5 &4 (Muhammad adalah
Rasulullah) dan Cuie3al & Lule (‘A’isyah adalah ibunda kaum mu'minin).
Adapun mubtada’ yang mudhmar ada 12 Iafazh

(41 2 Bl) 2 el KD (B WY
1. Ul untuk kata ganti orang pertama tunggal, contohnya 4 e ul (Saya
adalah hamba AIIah)

Py Py worSs wo P S o & -
) Pk i) bl 5 od (o2) gu,

(055
2. U35 untuk kata ganti orang pertama banyak atau tunggal yang
mengagungkan dirinya contoh Q}A:‘G u=-' (Kami berdiri)

(V.ab u\) }4 cf.\.l\ sz.l\ v.la\anu ( ) JU\j
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3. &l untuk kata ganti orang kedua tunggal mudzakkar, seperti 2l il
(Kamu adalah orang yang faham).

[ s ,’T S2s ,a/),‘ oo ,},\ oo B ,'T b \.; \/
- . Hne s - M - . .
.(w‘/ g:,u)f‘;k\l}l SJ}L\ :L.ja. M(%ﬂ)d})

4. < untuk kata ganti orang kedua tunggal muannats, seperti Galas o
(Kamu adalah wanita yang taat).

5 (086 B) 2 e ST 06 80 Gbld (&) Ll
// s AR

(OEE &)

5. Wil untuk kata ganti dua orang kedua, baik mudzakkar maupun
mu'annats, seperti gaild il dan olaid W,

6. e-u\ untuk kata ganti orang kedua jamak mudzakkar contoh Qy’\i@ e-u\

- w)‘,g, }’/ - ’)"

7. &80 untuk kata ganti orang kedua Jamak mu'annats, contoh el G,

2

(4 fb #) 2 S Wl (8) il

Y

8. 3 untuk kata ganti orang ketiga tunggal mudzakkar, contoh A& 3

& 5 o pLd A S o 25>
A

(5L ) 2l w5 54 () el

9. » untuk kata ganti orang ketiga tunggal mu annats contoh B8l oo,

(06 () 2 5o 51 06§50 e Lol 2 () ,.A;J\;

- P

(oub LP)

10. % untuk kata ganti dua orang ketiga secara mutlak, baik mudzakkar
maupun mu'annats, seperti gailé La dan (liails L,

(151 )
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PSP IEE B VN P 54 - 53 P
.(C)}E/B VA) & cq\;‘w\)/;ﬁ\ é‘/ (r.a) P (_gft;\,
11. & untuk kata ganti orang ketiga jamak mudzakkar, contoh & 218 z.
8§ . . @S Ss. o oo s > » @8 yoor -
.(QLEB UA) Aol &Uy\ é- (u") e 3Ny

12. & untuk kata gantl orang ketiga jamak mu’annats, contoh EILE Ca,

s 28r oo S 7 s Sar 7 //9}9 oo

L€ mm 15,0 x?\ CRAY s e Tl O \;\,

Jika mubtada® berupa dhamir, maka dhamirnya pasti bariz (tampak) dan
munfashil (terpisah).

P A ¥

Jd-\ CLJ\
Pembagian Khabar

)9/ S 285 o /’} S o 5/’ Sovro o

& 5,4l c.:,u sE9 5,40 dl.«u.ejul-\} :JG
A’://’ S oot s 25> S o - 65,
JUTEERY a,uj sl e ((u 45)
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Khabar ada dua bagian: mufrad dan bukan mufrad.
Khabar mufrad contohnya #5635 Khabar bukan mufrad

ada empat jenis: jar majrur, zharaf, fi'il bersama

(152 )
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fa’ilnya, dan mubtada® bersama khabarnya,

contohnya %k :@\4 %35 ‘;j‘\ 76 %55 2% %55 Q0 3 5

~3ﬂ‘}\c‘;\> dU\j c;J.qu- dj\f\ Md‘j.;-\(‘w.l. d)s\)
UG G (46) 2 el GE Ve GG AL ST
.}figﬁ

28 85 o G558 s o 285 Sos o
4.\3* M) e d\.c}: ;ﬁl\ﬁj
Khabar terbagi menjadi dua bagian: 1. khabar mufrad, 2. khabar bukan
mufrad.
Yang dimaksud mufrad di sini adalah apa-apa yang bukan jumlah
(kalimat) dan bukan pula syibhul jumlah (mirip kalimat) contohnya kata
a8 pada ucapanmu A8 334,
Yang bukan mufrad ada dua jenis: jumlah dan syibhul jumlah

u; 41;; Mlel\ e d\;; Ak
83 e (of o) 2 iy Tl G EHE L (o Kty G

s )‘/"; Sas

.(ﬂjoﬁ‘ Jﬁ)

o (o5 L) 2 casl 3 Jcb} Jxe o SAt G uus\ iy
O Ae) AW e <«°>1c u;;o 2y (o 3L 3E) &3
(e

Dan jumlah ada dua macam: jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.
Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang tersusun dari mubtada® dan
khabar, seperti &5 é5. Contoh khabar yang berupa jumlah ismiyyah

[ 153 )
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HESFRVESY

Jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang tersusun dari fi’il dan fa’ilnya atau
na‘ibul fa’ilnya, contoh 554 33 dan 4:3& &5i=i Contoh khabar yang
berupa jumlah fi'liyyah b5l s 325k dan A0 Lnial A,

P2 S P S g rrobs 3 S8 s > S @S s ZrnS Soos

) 5 ) c\ML&JL\)Ja},\;WMﬁ\QK i
oy 1 1) 25l o u\) il g Car € Tlfi’\
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b (dl 3) 2 w}i‘} SR A oy Xi\ ey

P Ed P

Jy o (u.,a.a” @js) jﬁ- chLJ\ dU\) (.,\am.l\ L3 L}c) ddy
.(‘.',,a.;.)\ é)s ‘Ua.)\)

> G55 . 4. ’} P A s soro GE Sres o o
des iy e sl i Jo J O J SR Ly
65 .. S0y o0 b o . ba s G55

2 by s # pe ol il

Jika khabarnya berupa jumlah, maka harus mempunyai penghubung
yang menghubungkan kepada mubtada’. Baik berupa dhamir yang
mengacu ke mubtada® sebagaimana telah engkau dengar pada contoh-
contoh sebelumnya, maupun berupa isim isyarat (kata tunjuk) seperti
28055 1% Aas

Dan syibhul jumlah ada dua jenis juga. Yang pertama, jar dan majrur
seperti a2l % Contoh khabar yang berupa jar dan majrur adalah e
52l 2. Yang kedua, zharaf (kata keterangan tempat / zaman), seperti
ciatll 338, Contoh khabar yang berupa zharaf adalah ciadl 3 s,

Dan dari pembahasan ini engkau mengetahui bahwa khabar secara rinci
ada lima jenis, yaitu mufrad, jumlah fi’'liyyah, jumlah ismiyyah, jar dan
majrur, dan zharaf.
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s s grrnSs

JJ-\ FRE-NY i\ §
Penghapus-penghapus Mubtada™ dan

Khabar

;»; G ey Taed) ke »41:.\33\ J,,\;;J\ o) :J6
CEEy (AT &\, ct;f\;;a; S A m

Bab ‘amil-’amil yang bisa masuk ke mubtada’ dan
khabar. ‘Amil ini ada tiga macam:

1. Kana dan saudara-saudaranya,

2. Inna dan saudara-saudaranya,

3. Zhanantu dan saudara-saudaranya.
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) N3, cdm e éj;; el dU\ ;j\;
(f<’ Jf 7 u) f”— cu;’j:é ;‘;‘5\ s 5 (r\f:‘;
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Engkau telah mengetahui bahwa mubtada® dan khabar adalah marfu’.
Ketahuilah, bahwa terkadang salah satu lafazh ‘amil bisa masuk padanya
sehingga mengubah i'rab keduanya. Maka ‘amil-’amil yang bisa masuk
pada keduanya dan mengubah i'rabnya -setelah meneliti kalimat bahasa
‘arab yang terkait dengannya- terbagi menjadi tiga:

1. merafa’kan mubtada’ dan menashabkan khabar, yaitu kana dan
saudara-saudaranya. Bagian ini semuanya merupakan fi’il. Contoh: &K
Gila 3,

2. menashabkan mubtada’ dan merafa’kan khabar, lawan dari yang
pertama. Yaitu inna dan saudara-saudaranya. Bagian ini semuanya
merupakan huruf. Contoh: 483 536 &l ().

3. menashabkan mubtada® dan khabar, yaitu zhanantu dan saudara-
saudaranya. Bagian ini semuanya merupakan fi’il. Contoh: (aall il
Al

‘Amil-"amil ini dinamakan nawasikh (penghapus), karena menghapus
hukum mubtada® dan khabar. Yakni mengubahnya dan memperbarui
hukum lain bagi keduanya, yang berbeda dengan hukumnya yang awal.
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P o
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Kana dan Saudara-saudaranya

WZ; ;ﬁ\ @, f;t; (a1, o€ LG 36
JBy G0 ety mely 36 iy
Loy ;@ I R Y R e
AT 2 G D L o ’;5;
(26 W Ky D cé:;j} @@J ol

PR A . G5 P

.u“.: M‘ Ldj (LGP-L«»}JA“ wu\’}

Adapun kana dan saudara-saudaranya, maka itu
merafa’kan isim dan menashabkan khabar. Yaitu:

1.
2. o
3. é.z’\
4. A
5. 5
6. &%
7. js
8. i
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9. X

10. d&1u

11. ¥

12. il

13. ol
dan apa-apa yang ditashrif darinya, seperti :§ ;5% &
dan x5 24 #sl Contoh: \als g7 i 1s6 % ;¥ dan yang

semisalnya.

LS . o srs o grrsds PR sagEs 3o s s Si.

delsly (08) ol Tl 2y oo IV ol :dl
 Jos 3&}&

> £

Zo o S 28 s L GEs Sos S S grr08s s B3 S 2. S5 P
\.\;.\» s o) u.\;.) Je Y| axd Jé ) \.\.J\ Jo Joo f”d‘ |
Sovs [P A N Y PO N R A VT ;//’)" "

.ojw- WJ WJL;-\ L}Q Jo.\:} caee| \-\...L\ 6«»{)
R I VR I A soo
Bagian pertama dari penghapus-penghapus mubtada® dan khabar
adalah kana dan saudara-saudaranya (yakni yang sama dalam
‘amalnya).
Dan bagian ini masuk kepada mubtada’ lalu menghilangkan rafa’ yang
lama lalu menggantinya dengan rafa’ yang baru, dan mubtada’
dinamakan isimnya. Dan masuk kepada khabar lalu menashabkannya,
dan dinamakan khabarnya.
Bagian ini ada tiga belas fi'il:

é bl cspU.\ JuLL fm uhm\ ,u, }aj (oK) dﬁ/\

JU OK}) ﬁ c)\jc“\!\ Ln\ ("‘f‘”’ A ug) )4 céh.m\/\
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(LB
1. &% memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada masa yang
telah lalu. Bisa jadi ada keterputusan sifat seperti 1334 354 G (Dulu
Muhammad seorang yang rajin), dan bisa juga sifatnya terus menerus
seperti \}43 &5 J&5 (Dan Rabbmu Maha Kuasa).

P I 2% @ -

oel) 5 old) G oV Sl kb ay (s

2. =3 memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu sore,
seperti \3)5 580 GLJJ (Hawanya dingin pada waktu sore).

e > osw BB S a3 S & s

o) P cCL,aS\ et fwy\ Sl sk oy () SIB

3. C—‘*“‘ memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu pagi,
contohnya b@ASA ;ai\ @m‘ (Cuaca pagl ini sangat gelap).

}a/ } 2

(e D

4. sl memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu
dhuha, contohnya Ui Sl Al (Murid itu saat dhuha sangat rajin)

Sor

2O e 3 fm Sl M,ﬁ, (15) wu\}

G208 885 . @ -
.(\J)«.wo 4¢> 9 ‘_}L)
5. 35 memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu
sepanjang siang, contohnya B5ia 43 Ok (Wajahnya menjadi merah
padam).
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P s

.,

z 5. S@s }’/ S s

(‘J)J"M A= ULJ) CJ...U\

6. &G memberi faidah penyifatan isim dengan khabar pada waktu
malam contohnya 155 5%a 334 &l (Malam ini Muhammad gemblra)

s 5 3 3.

e i A Ll e o1 J2 0k (,L,a) Cu\,
() I S0) 2 G

7. Jba memberi faidah perubahan isim dari keadaannya ke keadaan
yang ditunjukkan oleh khabar, contohnya &3 Gl 5ia (Tanah liat itu
telah berubah menjadi teko)

<w¥ i u’w)

8. &3l memberi faidah menafikan khabar dari isim pada saat sekarang,
contohnya m\ﬁ Aas ol (Muhammad tidak faham).

) (u\m\ Le) g (db \ﬂ) ﬂ:— dU\}f‘& (_;Jl;\) J_,ul;j\; GU\}
\;*'?U/ J/n.;-\ 4;;312 éﬁ :J:: );;:;tj\ a.,\.a) L(G Le) P (/‘é’ L‘)

s o

.(m; i
9,10, 11, 12. &% W &8 & J15 &, dan #_» & keempatnya menunjukkan
kekontinyuan khabar kepada isim. Contohnya '35 215 J15 W dan &
Kalid e Gl 2 0

IR T R S P e

V) S lal o A5 Bh e (pls L) J2e il
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Z .- P T I "’g
(b s e 16 ]
13. 35 W juga memberi faidah keberlangsungan khabar kepada isim,

contohnya Ga &iad L A& J31 ¥ (Aku tidak akan mencela Khalid selama
aku hidup).

’; o s s2% > /://

(. 56 4] - Jodl g e - IV o rwj

Fi’il-fi’il ini dari sisi ‘amalnya terbagi menjadi 3 bagian:

o S s > P LD s oo e P / e S5 o

- fm 3) s - Jedll e Jem b ‘y\ ol

((.\_;) FY) .\AJ J"’)”J cc&.lc uJLJ\ ¢JAA\ (Le) c.\m Lf.a
1. Mempunyai ‘amal merafa’kan isim dan menashabkan khabar dengan

syarat diawali oleh maa mashdariyyah zharfiyyah. Yang termasuk bagian
ini cuma satu fi'il, yaitu &1a.

P s s G 2% Pl P A @ S 5

W\ﬂ&&h(%d\bﬂw\\.ﬂ&wb du‘r‘““’"

AP P Y AP A >, 2%

(Ct') (s 69) (Jw\) (d\,) @) dt,.e\ dry ) 2 c‘_grj\

2. Ber’amal dengan ‘amal ini dengan syarat dlawall oleh peniadaan
(nafi), pertanyaan (istifham), atau larangan (nahi). Bagian ini ada 4 fi’il,
yaitu s & J)5 dan & 5

25 cd\;;\ ZL(E . dg,ﬂ,w QG e Gl f%m
.(_;U\

3. Ber’'amal dengan ‘amal ini tanpa syarat. Bagian ini ada 8 fi'il, yaitu fi'il-
fi'il yang tersisa.

A ,2% > /y/

;CL;;\ | uﬁm i o JuY o a fw,,

Fi’il-fi’il ini juga terbagi dari sisi tashrifnya menjadi 3 bagian:

[ 161 )
{1}
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S ;/ P s > 2& .. @ S & - S Gz -

Lo “"Q\@fcwgbfmw\éufnﬂb d}y‘fmﬁj\
oy D€ oy cdtﬁ T gy NI, @L;J\; LQau\

.)L,aj CULJ CJ.L} Cfb C@:‘)
1. Bisa ditashrif secara sempurna, artinya bisa menjadi fi'il madhi,
mudhari’, dan amr. Bagian ini ada 7 fi'il, yaitu ,J% | Akl Jmial | il G8

C_nL'\ danJL.A
u JL: 4l o cLaeL Lefa el S < L L3L.5\ (;J\;

c:,LZ\; “LS’ L}) cd\;eT 4:j ;:a} cJ«c u;,\j @L,a.l\) Lsp\.l\

iy ¢ 1S3

2. Bisa ditashrif namun tidak semuanya, artinya hanya bisa dalam
bentuk madhi dan mudhari’ saja, tidak bisa bentuk lain. Bagian ini ada 4
fiil,yaitu: ¢ &) agé, dan J\j

Z ow )‘w/// S s 5 o

BB () T 0% Sy oSl o Y G e A,
23 Je (p15) B

3. Tidak bisa ditashrif, yaitu ada dua fi’il: &< dengan kesepakatan dan a3
menurut pendapat yang paling shahih

P s, Sor e s Sos o

) dL«u 43)9)4 cé\aU\ JA" JA&: JLJY\ o-\é uﬁ LSpU‘\ J«c)

(el 55 65 BBy «(Cotse e ) (ol 1

Dan bentuk selain fi’il madhi dari fi’il-fi’il tersebut tetap beramal seperti

w

‘amal dalam bentuk madhinya. Contohnya firman Allah ta’ala: G035 Y3
(nwilils (Mereka senantiasa berselisih pendapat), GuiSle aile #55 & (Kami

,,,,,,

akan tetap beri'tikaf), dan il K% b as (Demi Allah, engkau

(162 )
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senantiasa mengingat Yusuf).

VS PP

i

Inna dan Saudara—saudaranya

C'n

|

P cEr o dr @ &g P
@Jj f.»\ﬂ W Lr.le Lr"}"‘} d‘g LA‘ JB
c:)j; o - 4:3%; cﬂ} cu\} 4:3\ @} c;j-\
o ol oo PP tor @

M‘ L“J cu.bl.w ‘JA“ VJ} (f‘b ‘..\:) d‘ J}Jﬁ
Cﬂbu\:.ww Uﬂj 6.'\5}3“ d‘_} d‘ @Aj CC‘N:

oz - Ber s

e}.ﬂ} L;.J"u J:j; ‘6""“ u—-’j cM dgj

Adapun inna dan saudara-saudaranya menashabkan
isim dan merafa’kan khabar. Yaitu:

i W DNR
C s Cwm  Cn
xR QZ.\ S S

n
sfe |

6. i
Contohnya: % vy & (Sesungguhnya Zaid sedang
berdiri) dan x5 y# ¢J (Sekiranya ‘Amr pergi), dan

[ 163 )
{ 10}



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Inna dan Saudara-saudaranya

yang mirip dengan itu. Makna inna dan anna adalah
penekanan, lakinna adalah istidrak, ka’anna untuk
menyerupakan, laita untuk mengangankan, la’alla
untuk tarajji dan tawaqqu’.

& S s

I (u) S 2 e G L5,

o DS A DL PP o B3 s s
AT Pen PR RN w cjuL\} e dl e Jo ) cJNJ\ d
- s S oo P S S wrl W P )‘/’//
—L‘Lf-ad.s‘duKs,\S\J«cu)‘ds.\Alf\@_c J«A.\CJ}
31 - G -, s P P IS

M Lﬁ) cdeg.{ u\).ﬂ/\ a.\bj clby WJ

Bagian yang kedua dari penghapus-penghapus mubtada® dan khabar
adalah inna dan saudara-saudaranya (yakni yang sama dalam ‘amalnya).
Ketika ‘amil ini masuk kepada mubtada’ dan khabar, akan menashabkan
mubtada’ lalu dinamakan isimnya dan merafa’kan khabar -dengan
makna memperbarui rafa’ yang berbeda dengan rafa’ sebelum dimasuki
‘amil- lalu dinamakan khabarnya. ‘Amil-"amil ini seluruhnya adalah harf,
jumlahnya ada enam:

3 % -

.oj«i\f& (u) LJJY\

900 o)) 2 JI,’i’u,L;\ WI,Z e J;}J\ Je uﬁlﬁ )
(la 20T 8T 28 25 o (ole

1. Inna dengan hamzah yang dikasrah.
2. Anna dengan hamzah yang difathah.
Keduanya menunjukkan penekanan. Artinya, penguatan penyandaran

[ 164 )
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khabar kepada mubtada’, contohnya ‘»ala Ayl & (Sungguh ayahmu
datang) dan ik &l G Exle (Aku mengetahui sesungguhnya ayahmu
musafir).

PRI 2 -

A uz; (.9@3\ L Ty ey (j,g) L

€\

- -

}Z/ 23 P ﬁ/} §as  s-. },/;w//} P P

3. Lakinna bermakna istidrak. Yaitu menjelaskan pemblcaraan dengan
meniadakan hal-hal yang dikira ditetapkan atau menetapkan hal-hal
yang dikira ditiadakan. Contohnya Ot A (g ¢las Ma4 (Muhammad
pemberani akan tetap| temannya pengecut)

ds. 5.

L0082 od el oF o 3K ) (36) 400

4. Ka'anna menunjukkan penyerupaan mubtada’ terhadap khabar,
contoh 5% i\éjéj\ J& (Anak perempuan itu seakan-akan rembulan
purnama).

55 DL

CJ-.‘& j\,} )\ J.op..“l\ VJ\L )A) ‘6‘" oL’w) (g_,...)) wﬁu-\}

S oo o oo

(e o 0y 25 (e Shan &)

5. Laita, maknanya angan-angan. Yaitu menuntut hal yang mustahil atau
sulit. Se Gl ¢l (Kiranya masa muda kembali) dan &35 30 &l (Andai
orang bodoh b|sa berha5|l)

LG G c@»\ oS G J Iy ;i} () sl

& oo S 5o 2% >

c(@,, W) G S G oK Y “,J,,,;L\ A

PP Y PR £ P

sl 3y el 3o 3 ¢4y Sl d}.)\ o
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e

6. La’alla menunjukkan kepada tarajji atau tawaqqu’. Makna tarajji
adalah menuntut perkara yang dicintai yang tidak bisa terjadi kecuali
pada suatu perkara yang memungkinkan, contohnya a3 & Jal
(Semoga Allah merahmatiku). Dan makna tawaqqu’ adalah menunggu
terjadinya perkara yang dibenci, contohnya Ge Cu )8 3l Jal (Barangkali
musubh itu sudah dekat dari tempat kita).

AR W

ety b

Zhanna dan Saudara-saudaranya

Je S Ty St G G2ty o T

S o o s Bos 0

u,, w.’», (il L,»j A OV gmie g

}’/uv/ P P S o2g s P
cu.@-\j (Sl CV«\G} Cub} CJ)}
)’;// / G B o s 2 2 v P P

b} cl.cls "\’) vx—lo J}m Cg,an"'j Cg_,«l’:-}

PR § A s Por

QL.JJJ M‘ Ldj CL,»L& ‘jdc

Adapun zhanantu dan saudara-saudaranya
menashabkan mubtada®™ dan khabar karena
keduanya adalah maf’ulnya. Yaitu: zhanantu,
hasibtu, khiltu, za’amtu, ra‘aitu, ‘alimtu, wajadtu,
ja’altu, sami’tu. Contohnya, 6 g &t (Aku menduga

[ 166 )
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Zaid berdiri), lasls ¢ &35 (Aku melihat ‘Amr pergi), dan

yang semisal itu.

Gl Gl (i) ) el 205 G QB 23 g0,
Qs o a0, 101 Ja..,\, 2 el G W

;}/// 5, oo . PGt 8§ )‘5/ ;//5)‘:

dl:&\ 0 pus fswl“ \.Jdbj .QL djuujﬂﬁj d}\ djuu .,\...«U

Pembagian ketlga dari penghapus hukum mubtada” dan khabar adalah
zhanantu dan saudara-saudaranya, yakni yang sama dalam ‘amalnya.
Bagian ini masuk kepada mubtada’ dan khabar, lalu menashabkan
kedua-duanya. Mubtada" sekarang disebut maf'ul yang pertama dan
khabar disebut maf’ul kedua. Pembagian ini ada sepuluh fi'il:

zas 27

(o V32 CEB) 2 (2ib) SN

1. Zhanantu, contoh: &uia 13224 &dik (Aku menduga Muhammad adalah
teman).

Z o o oo S > - Sor P - & -
2. Hasibtu, contoh: Wi (Wil &iws (Aku menyangka harta itu
bermanfaat).

Zo 28 -

(OJfM .\:L\ Ja-))é ( ) JU\j

3. Khiltu, contoh: 5eis d&a) & (Aku mengira kebun itu berbuah)

PEP IR B
(B K CE) 2 (CFD) sl
4., 7Za’amtu, contoh: \-\-ua 1% &g (Aku menganggap Bakr seorang yang
berani).

(e D) 2l 2 (D) el

5. Ra‘aitu, contoh: &l 2153 &4l (Aku melihat Ibrahim adalah seorang

[ 167 )
{ 17



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Zhanna dan Saudara-saudaranya

yang beruntung).

Z 28 o ow R }91 S 5. b [
6. ‘Alimtu, contoh: Usis (3iall &ile (Aku mengetahui bahwa kejujuran
itu menyelamatkan).

P P S s PEPS S s S @ s
7. Wajadtu, contoh: il Gl #3all &3a; (Aku mendapati bahwa
keshalihan adalah pintu kebaikan)

Zas (4 S som S @ s
8. Ittakhadztu, contoh: Guia 132as &35 (Aku menjadikan Muhammad
sebagai seorang teman).

// - E A
9. Ja'altu, contoh: WA call &fa (Aku menjadikan emas itu menjadi
cincin).

PR

(A e iy B (G el

10. Sami’tu, contoh: bsd SUA G (Aku mendengar Khalil membaca)

CL“’\ 4"-’)‘ d\fw&. aj..a.)\ dla.&\” o.\b)
(X ,..\.L,// ;}) CJL;;T d:;;i;b) CJ«.;-\ t}e} C.a-:: -\.Jb d;%y’\ f\:\.‘ﬂ’\

JJ} Cul»} CW)

} cdl:oi /:\:31: ;;; CJL;-\ ty) uﬁﬁﬁ-j U\AJ\ ch.: du‘ f;ﬂ\)

S s }5// S 25
.C)Jq-j} CC,.J\C} Cg’_',ub

b 9/w o

B ) e Qi S da 2B ;MJ\,
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PR . 85 L5

w‘}b} Lb\j J:e}b} 6@..«)\ L3 M\.H J\..QJ c\)\ fw.d”j
Fi’il-fi’il sepuluh ini terbagi menjadi empat bagian:
1. Memberi faidah menguatkan kemungkinan terjadinya khabar. Bagian
ini ada empat fi’il, yaitu: zhanantu, hasibtu, khiltu, dan za’amtu.
2. Memberi faidah keyakinan dan penetapan terjadinya khabar. Bagian
ini ada tiga fi’il, yaitu: raaitu, ‘alimtu, dan wajadtu.
3. Memberi faidah menjadikan dan mengubah. Bagian ini ada dua fi'il,
yaitu: ittakhadztu dan ja’altu.
4. Memberi faidah penyandaran kepada pendengaran. Bagian ini cuma
ada satu fi'il, yaitu sami’tu.

S ol

ol

Na’at

iy dedy 3 Dl C:L e (e b)
/‘u// o s oo s v s v

b} chla!\ '\’J r‘é ‘O‘}‘gﬂ} Mfu} (W}

e drd I

FErd

‘)sl,J\ J::v UJ/) C&u‘ ‘“\U

Bab Na't

Na’t adalah yang mengikuti kepada yang disifati
dalam hal rafa’, nashab, dan khafdhnya serta dalam
hal ma’rifah dan nakirahnya. Contoh: )\ &5 6 (Zaid

[ 169 )
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yang berakal telah berdiri), Js&d 5 235 (Aku telah
melihat Zaid yang berakal), dan j 45 &5 (Aku

melewati Zaid yang berakal).

cU\ ﬁ ;ruﬂ\ C)u:.,a\ LB) Cg.,%a))\ }b MU\ L3 MJ\ d;g

Sos w35 wo > 55 )W), i oo

.a\ﬁ)\

Na’t secara bahasa adalah sifat. Adapun menurut istilah ahli nahwu, na’t
adalah yang mengikuti yang berupa kata turunan atau dita’wil kepada

kata turunan, yang menjelaskan apa yang diikuti jika berupa isim
ma "rifah, yang mengkhususkan yang diikuti jika berupa |S|m naklrah

6@\ ] S, cug..aj-\ A I 2 o rwu ey

pEPS /‘a/: s B S 2> v o o3l

o) 2 il 3 sgm s Ly @,u}@ ik MJ\ X

Sgn oD OJM'MM 6\);&) CMM szb (wa
a2 )

Na’t terbagi menjadi dua bagian:

1. Na't haqiqi,

2. Na’'t sababi.

Adapun na’t haqiqgi yaitu na’t yang merafa’kan dhamir mustatir yang
kembali kepada yang disifati. Contohnya: Jiall 3234 & (Muhammad
yang berakal telah datang). Maka al-’agil merupakan na’t untuk
Muhammad dan dia merafa’kan dhamir mustatir, perkiraannya huwa
(dia laki-laki) yang kemball kepada Muhammad.

- 2 S

d\;ﬂM)MM\ﬁLLLM\d)b)@W\wJ\M}
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Jc\; oys c.\@ e :}qatﬁfg (o5 J,alj\ 2 ;t;) }4 u;’.l’\

P P 2

oy LE ;bfy o oY ad oo WL L s yun
i J 3 o Al ) Sl

Adapun na’t sababi yaitu yang merafa’kan isim zhahir yang bersambung
dengan dhamir yang kembali kepada man’ut (yang disifati), contohnya:
bl Jaldl Maz zla (Muhammad yang utama bapaknya telah datang).
Fadhil adalah na’t bagi Muhammad, abuhu adalah fa’il bagi fadhil,
marfu’ dengan wawu sebagai pengganti dhammah karena termasuk
asma ul khamsah, dia juga mudhaf ke ha® yang merupakan dhamir ‘a’id
(yang kembali) ke Muhammad

G// %\

Hukum na’t mengikuti man’utnya dalam hal i’rabnya dan ma’rifah atau
nakirahnya. Sama saja baik na tnya haqiqi ataupun sababi.

P /‘a/ z Sorm > Sag - P

) R c\.cjs‘/ &_a’«)\ oK Lcjs/ u)a..l\ oK a1 &) 13 )

w e

Cyaie &l 36 35 ¢(onf Joodl 2 Jam) ST (Sl 22
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3 5%
(o)
Maknanya, jika man’utnya adalah marfu’, maka na’tnya juga marfu’.
Contoh: (sl 3224 Hiaa (Muhammad yang mulia telah hadir), atau =
b5 Jualdl Aaas (Muhammad yang mulia bapaknya telah hadir). Jika
man’utnya manshub, maka na’tnya juga manshub. Contoh: 13%a% &l
J=ll (Aku melihat Muhammad yang mulia), atau b5 Q) 1324 &l
(Aku melihat Muhammad yang mulia bapaknya). Dan jika man’utnya
dikhafdh, maka na’tnya juga dikhafdh. Contoh: Jualdl xaas J) &3k (Aku
memandang kepada Muhammad yang mulia), atau Jualdl) xaas Sl ol
554 (Aku memandang kepada Muhammad yang mulia bapaknya). Jika
man’utnya ma’rifah, maka na’tnya ma’rifah, sebagaimana di dalam
seluruh contoh-contoh yang telah lewat. Dan jika man’utnya nakirah,
maka na’tnya nakirah. Contoh: Jile 34 &y (Aku melihat seorang laki-
laki yang berakal), atau &5 Sile 345 &l (Aku melihat seorang laki-laki
yang berakal ayahnya).

,\o,mdi,:;gIT;ULL;“\)LWMJ\QK\S\(:

j\ 4...\.«0}\ ob\}\ ng CML

Jika na’t haqiqi, maka ditambahkan bahwa na’t mengikuti man’utnya di
dalam hal mudzakkar atau mu’annatsnya dan di dalam mufrad,

mutsanna atau jamaknya

P g/ Sz o - P
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(G i) 1)
Maknanya, jika man’utnya mudzakkar, maka na’tnya mudzakkar.
Contoh: Jill 13254 &4l5 (Aku melihat Muhammad yang berakal). Jika
man’utnya mu'annats, maka na’tnya mu'annats. Contoh: 3aklé &l
gl (Aku melihat Fathimah yang terdidik). Jika man’utnya mufrad,
maka na’tnya mufrad, sebagaimana telah engkau lihat pada dua contoh
ini. Jika man’utnya mutsanna, maka na’tnya mutsanna. Contoh: &gl
udﬂbd\ u-\-»u—d\ (Aku melihat dua Muhammad yang berakal). Jika
man’utnya jamak, maka na’tnya jamak. Contoh: #3&il Ja50 &35 (Aku
melihat para lelaki yang berakal)

Cs# S e @,u 5 B A 0K b 6@\ N
B ) s (Lla,,\ ;pu\ o3l ’\;) J i

\J) d)m ch\)\J«fv\J\ L3 o-\:u Le LQA.‘J\ V’J\ C:v) (V.b);\

W‘ BUI YN ST J,Z, (st oW1 S

Adapun na’t sababi, na’tnya tetap mufrad selamanya walaupun
man’utnya mutsanna atau jamak. Contohnya: e 5 Jila) ol &l (Aku
melihat dua anak yang berakal bapaknya) dan 2 s Jiadl 3¥ 5% &40 (Aku
melihat anak-anak yang berakal bapak mereka). Na’'t sababi mengikuti
kata setelahnya dalam hal mudzakkar dan muannats. Contoh: it v
Gl Jalad) (Aku melihat anak-anak perempuan yang berakal bapak
mereka) dan e«-ﬂ‘ lad 393 &5 (Aku melihat anak-anak yang berakal
ibu mereka).
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Diringkas dari penjelasan ini, bahwa na’t haqigi mengikuti man’utnya

dalam empat dari sepuluh hal.
e Salah satu dari mufrad, mutsanna, dan jamaknya,

Salah satu dari hal rafa’, nashab, dan khafdhnya,

Salah satu dari hal mudzakkar dan mu‘annatsnya,
. Salah satu dar| haI ma’rifah dan naklrahnya

; o:‘; L;.,\E\ 4::)9‘/: C::; cN\) uuf..)\ u‘ Ja-\” cua.:i-\;

o o - P
4....\.\”) J\JBV\ L3 \:,\.i C.:\a y} ch\) J«.{.«\J\ LP) uw\ uﬁ Ja-\)
P I N A Pzl
))\c\ 4.\3\} c\,\:\} Lc\; \;ju SR X 8“}
Na’t sababi mengikuti man’utnya di dalam dua dari lima hal.
e Salah satu dari hal rafa’, nashab, dan khafdhnya,
e Salah satu dari hal ma’rifah dan nakirahnya.
Dan isim yang dirafa’ setelahnya mengikuti salah satu dari dua hal, yaitu
ma’rifah dan nakirah. Dan isim itu tidak mengikuti sesuatupun dalam hal
mufrad, mutsanna, dan jamak. Bahkan isim tersebut harus berupa
mufrad selamanya. Wallahu a’lam.

A e S oo

(LT, %,

Ma’rifah dan Jenis-jenisnya
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4

Ma’rifah ada lima hal:
1. Isim dhamir (kata ganti), seperti & dan .
2. Nama benda, seperti 3;dan .
3. Isim mubham (kata tunjuk), seperti . ,\is, dan
ia.
4. Isim yang diawali alif dan lam, seperti J:s dan
S
5. Setiap yang di-idhafah-kan kepada salah satu
dari empat hal di atas.
.de Co;.)\ df}!\ cu«.m J\ fwu fw‘}/\ u\ el d)s\)
Ketahuilah, bahwasanya isim terbagi menjadi dua bagian. Yang
pertama isim nakirah, akan datang penjelasannya

PP T S 94 oo b5 S, 505

w VL&\} cu«m é&: dJ\J LQ.M LAU\ Lﬁh} 6494,&1\ dU\j

Kedua: isim ma’rifah, yaitu lafazh yang menunjukkan kepada sesuatu
yang sudah tertentu. Pembagiannya ada lima:
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j\j; g{_:lcds L‘}bj cjw,a)\j\j«a.l\ :J;%Y\ f.\d\
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Sar

1. Dhamir atau kata ganti. Yaitu isim yang menunjukkan kepada orang
yang berbicara, seperti U, orang yang diajak bicara, seperti &I, dan
orang ketiga, seperti 3. Dari sini engkau tahu bahwa kata ganti ada tiga

jenis
g&wu (C1) 02 oEE 3&.1\ Je AV ey s LN g5

o w) Mrlda.“g&.,‘“ U;')} Code 9

a. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang yang
berbicara. Jenis ini ada dua kata, yaitu Ul untuk orang yang berbicara
satu orang dan (A3 untuk yang berbicara yang mengagungkan dirinya
atau ada orang lain bersamanya.

@ oS S CLRD J AV Cfﬁ LGB ¢330
bl ;uxﬂg ()3 e dl) S0 DB LB 2 ()

’)"g, s Garb 2% - » 25> A S

@ (fu 5 5 oK \5.\» 64\ @w (Lr\)} m,u\ @)1\
.;?L,Lu;u guy\ 5‘ (L;:a\)} %bwg,ﬂn

b. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang yang
diajak bicara. Jenis ini ada lima lafazh. Yaitu: &l dengan ta’ yang
difathah untuk orang kedua tunggal laki-laki, el dengan ta’ yang
dikasrah untuk orang kedua tunggal perempuan, W untuk orang kedua

dua orang baik laki-laki atau perempuan, ?-u\ untuk orang kedua jamak
laki-laki, dan && untuk orang kedua jamak perempuan.
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c. Kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan kepada orang ketiga.
Jenis ini ada lima lafazh juga. Yaitu: 3 untuk orang ketiga tunggal laki-
laki, ;& untuk orang ketiga tunggal perempuan, s untuk orang ketiga
dua orang secara mutlak, baik laki-laki maupun perempuan, & untuk
orang ketiga jamak laki-laki, dan b untuk orang ketiga jamak
perempuan.

P ;//:)‘: )‘ P /\ - w///

Penjelasan tentang ini telah berIaIu di dalam pembahasan fa’il dan
pembahasan mubtada‘ dan khabar.

i CL>\ 05 uw. Je J5 Uy ST 1,01 5o B rwj\
(ﬁ\jp \ (,\;);ﬁu OL;;;A, cLé"J«cJ\ uubj;éj % 5

Saore Soo o

(89 5 (D) 5 (bB) 2 255 ()
2. Nama, yaitu isim yang menunjukkan kepada hal yang tertentu tanpa
membutuhkan kata lain yang menunjukkan kepada orang vyang
berbicara atau orang yang diajak bicara, atau selain keduanya. Dan
nama ini ada dua jenis: mudzakkar, seperti Muhammad, Ibrahim, dan
Jabal dan mu‘annats, seperti Fathimah Zainab, dan Makkah.

S s S5 5 o > P2 S8 S5 o & So s

J sl 3y 5Ly fw\ 05 ay ol Xt |

3. Isim mubham, yaitu ada dua macam: kata tunjuk dan kata sambung.
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Adapun kata tunjuk adalah isim yang digunakan untuk menunjukkan
sesuatu yang tertentu dengan perantara isyarat indrawi atau maknawi.
Jenis ini mempunyai lafazh-lafazh tertentu, yaitu: 13 untuk mudzakkar
tunggal, »» untuk mu‘annats tunggal, 03 atau (3% untuk mudzakkar
mutsanna, oG4 atau ¢ untuk mu'annats mutsanna, dan Y3 untuk
jamak secara mutlak

S s ol s oy e Sl e d,l;l’\ KR
ey 3};}1‘ sl o o ilaita 05, ale o a0
(@) ; ;.u\ 5 il (L;,m) 2y il i LU o
3 (o) 5 S b (c Ay ST (ol 5 gl ol;liix

@S> @S>

LY & () 5 S o (Gdl) 5 sl 2 (o

Adapun kata sambung adalah isim yang menunjukkan sesuatu yang
tertentu dengan menggunakan perantara sebuah kalimat atau yang
menyerupai kalimat yang disebutkan setelah isim ini dan dinamakan
shilah. Shilah ini mengandung kata ganti yang bersesuaian dengan
maushulnya dan dinamakan ‘a’id. Kata ganti ini memiliki lafazh-lafazh
tertentu juga, yaitu: Lsdl\ untuk mudzakkar tunggal, G\S\ untuk mu‘annats
tunggal, o3l atau ¢l untuk mudzakkar mutsanna, GE atau Al untuk
mutsanna mu‘annats, u:‘é” untuk jamak mudzakkar, dan g;-))d\ untuk
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jamak mu’annats.
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4. Isim yang diawali alif dan lam. Yaitu: setiap isim yang diawali Ji,
berfaidah menjadima'rifah Contoh: M\ ubﬁ\ daj\ dan MJIAJ\

R s 2% >
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5. Isim yang diidhafahkan kepada salah satu dari empat isim ma’rifah

yang telah lalu, maka menjadi ma’rifah dengan sebab mudhaf ilaih.
Contoh A\.\u‘}“ e)\.c u.u\ \.1)\) LSJM e)u: d;)l\ KYY e)u: AVESA ?J“: SNE

P w}‘ S oo 2 oo o E
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- PR P s B> s B o

J) Olall i) 3 Slall,
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Dan isim ma’rifah yang paling tinggi setelah lafazh jalalah adalah: kata
ganti, kemudian nama, kemudian kata tunjuk, kemudian kata sambung,
kemudian isim yang diawali alif lam, kemudian mudhaf ilaih.

Dan mudhaf sesuai tingkatan mudhaf ilaih-nya, kecuali yang dimudhaf
kepada kata ganti, dia setingkat dengan tingkatan nama, wallahu a’lam.
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Nakirah
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Nakirah adalah semua isim yang meliputi jenisnya,
tidak mengkhususkan salah satu dari lainnya.
Pendekatannya adalah: setiap yang bisa dimasuki alif
dan lam, contohnya 5 dan .
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Nakirah adalah semua isim yang digunakan untuk tidak mengkhususkan
satu anggota di antara anggota-anggota jenisnya, bahkan isim ini
digunakan untuk memutlakkannya kepada setiap salah satu anggotanya
dengan cara badal. Contohnya: J>) dan §b;\_ Karena Ja) berarti
memutlakkan terhadap setiap lelaki yang telah baligh dari kalangan bani
Adam. Adapun 3 berarti memutlakkan kepada seluruh wanita yang
telah baligh dari kaIangan bani Adam.
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Tanda isim itu nakirah adalah jika bisa diawali Ji sehingga

menyebabkannya menjadi ma’rifah. Contohnya Ja) sah untuk diberi

awalan Ji sehingga menjadi ma’rifah, yaitu Ji 3. Demikian pula untuk

W e Aija 2, dan ki sehingga menjadi 3G fall 3yl a6

dan s,

s> } 25

...JL:J\ 9 9~
Huruf ‘Athaf
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Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu: :55,9,5 .65 1,5 ¢ 28,54,

dan & pada sebagian tempat.
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‘Athaf memiliki dua makna: secara bahasa dan secara istilah.

Adapun maka ‘athaf secara bahasa adalah kecondongan. Contohnya:
ujm S N cale maksudnya fulan condong kepada fulan dan
mengasihinya.

Adapun makna ‘athaf secara istilah ada dua jenis. Pertama: ‘athaf
bayan, kedua: ‘athaf nasag.

‘Athaf bayan adalah isim yang mengikut yang berupa isim jamid (bukan
turunan). Jika yang diikuti berbentuk ma’rifah, maka berfungsi
menjelaskan yang diikuti. Jika berbentuk nakirah, berfungsi
mengkhususkannya. Contoh ‘athaf bayan pada isim ma’rifah: 3ax s
44, di sini &5 adalah ‘athaf bayan dari 3%3%, keduanya isim ma’rifah. Di
dalam contoh ini, isim yang kedua menjelaskan isim yang pertama.
Adapun contoh ‘athaf bayan pada isim nakirah adalah firman Allah
ta’ala 23 ¢l (s di sini 23« adalah ‘athaf bayan dari ¢, keduanya isim
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nakirah, sehingga isim kedua di dalam contoh ini mengkhususkan isim
yang pertama.

Sz PI P A P S G @ P @ S s 3
Aol desie (s Ay b g Lg,d\ CU\) }@ M\ ke Ly

} 55> Pz P rs
Adapun ‘athaf nasaq adalah isim yang meng|kut| antara dia dengan isim
yang diikuti ada salah satu dari sepuluh huruf. Huruf-huruf tersebut
adalah:

) 2 B ED [ b cg:\ SEL 25 1) (1)
b) 2 D Je GG ey ok Whs 06 13) @;;
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1. Huruf wawu yang berfungsi untuk mengumpulkan. Dua hal yang

«;‘“ £

A\N

berbarengan bisa di’athafkan dengan huruf wawu ini, contohnya: &
&5 3a4 jika waktu datang keduanya bersamaan. Yang lebih dahulu
bisa di’athafkan dengan huruf ini kepada yang belakangan, contohnya:
3sada; e 25, jika waktu datangnya Mahmud lebih dahulu daripada
‘Ali. Yang belakangan juga bisa di’athafkan dengan huruf ini kepada
yang dahulu, contohnya: 3345 e ¢\5 jika waktu datang Muhammad
lebih belakangan daripada waktu datangnya ‘Ali.
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2. Huruf fa'untuk tartib dan ta’gib. Makna tartib: bahwa yang kedua
setelah yang pertama. Makna ta’qib adalah yang kedua terjadi segera
setelah yang pertama tanpa jeda. Contohnya: Slaalls Gl Al 23 (Telah
datang pasukan penunggang kuda kemudian pasukan pejalan kaki), jika
waktu datangnya pasukan penunggang kuda lebih dahulu dan tidak ada
jeda antara datangnya keduanya

s ‘u«ﬂ % wﬂ‘ s ‘u’“}‘” @ wf“ u”) ‘( (“)

Zas

(pu\} S pr s

3. e—‘, untuk tartib bersama tarakhi. Makna tartib telah lewat. Makna
tarakhi adalah bahwasanya antara yang pertama dan yang kedua ada
jeda. Contohnya: é)\.:.d\j ISIA| ’H_’\L: KVESA }: (e éi\glu}:n ) d.u")\

PP A ] Ge sSm B> oo o

J)é YM\ ol Lo 3,415 chY\}\w @) c}\ (¢)
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4. jj, untuk takhyir atau ibahah. Perbedaan antara keduanya adalah
bahwa takhyir tidak boleh mengumpulkan, adapun ibahah boleh
mengumpulkan. Contoh takhyir (pilihan): Gl i 1 &5 (Nikahilah
Hindun atau saudara perempuannya), contoh ibahah: 333 ;T a&all 53
(Pelajarilah figih atau ilmu nahwu). Engkau telah tahu bahwa di dalam
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syari’at ada dalil tidak boleh mengumpulkan antara Hindun dan saudara
perempuannya di dalam pernikahan. Dan engkau pasti mengetahui
bahwa boleh mengumpulkan ilmu figih dengan ilmu nahwu dalam
mempelajarinya

(?ﬁﬂ\ el
5. éi, untuk meminta penentuan pilihan setelah hamzah istifham,
contohnya: 333 .l a&all syl (Apakah engkau telah mempelajari figih
ataukah ilmu nahwu?).

45 2 ol 3 () JJ Py i G u;::i (1)
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> Gor s> (e EX 74 L ds. s oo

s L) 235) s <((1 mj o e Cg; S 1,028 e

6. &, dengan syarat diawali dengan semisalnya. Ini bermakna seperti 3l
pada kedua maknanya. Contohnya firman Allah ta’ala: Us Gl G50 135
§1% &5 %5 (maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh
membebaskan mereka atau menerima tebusan) dan gl )5 18 &) 255
(Nikahilah Hindun atau saudara perempuannya).

S 5o ot / e

oSl §> VO T RO AN ()

NI wu,,g Lculax\l Ty (S B R Al U 2

s > P PR PP s By 2%

C-Lg,q..«\ \.@A.“A Y\ QU\} ca&* Y s e Lr d)kx.l\ 3,5 O
7. &5, untuk i’radh. Maknanya adalah menjadikan sebelum kata ini ke
dalam hukum yang dipalingkan darinya, contohnya: 3% (i 384 di L
(Muhammad tidak datang tetapi Bakr yang datang). Disyaratkan untuk
yang ‘athaf menggunakan kata ini dua syarat. Syarat pertama: ma’thuf
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nya harus berupa mufrad dan bukan jumlah. Syarat kedua: tidak diawali
oleh pertanyaan.

},/ oz oo @ 25> PR A Y ¥ s -
cL@Ls < gl g;\ud\»,\g\idb:@) Y (M)
o G5,

(ALY K
8. ¥, menafikan dari apa-apa yang setelah ¥ hukum yang berlaku pada

apa-apa yang sebelum Y, contohnya: 3& ¥ % :\s (Bakr telah datang,
Khalid tidak).

s S s P

C\AJ@L}S:«\.,? uL\)L@.Ls &Jﬂ&d'\‘ Lﬁbﬁ ‘u-{-‘ (a‘)
(uw\ﬁdh«ﬁ w\ N

Zo 28 s PV A S A >, 2% 2 S, 2 2% 2
N s jie L u)b.&l\ 35S Ol c@(. | um i O LMJ
P s sz
9. 38§, menunjukkan penetapan hukum apa-apa yang sebelum kata ini
dan menetapkan lawan dari apa-apa setelahnya, contohnya: &—m‘ Y
Oneidall (< W& (Aku tidak menyukai orang-orang malas, namun aku
menyukai orang-orang yang rajin).
Disyaratkan: harus diawali peniadaan atau larangan, ma’thufnya berupa
mufrad, dan tidak didahului huruf ‘wawu.

gi-\ ;L,a.;\ &zg‘:ﬂ\ }b é).«\‘j\} C;Q\; éJ.LJJ Lﬁb} ‘L9> (\ ')
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A3l 6 m,, (el s ) A 45 2 bl dt,j

((f‘)“ u‘w d s’v)
10. ‘;m, untuk tadrij dan akhir/tujuan. Tadrij adalah yang menunjukkan
berlalunya hukum setahap demi setahap, contohnya: s GGl &gk
:639) (Manusia itu pasti mati sampaipun para nabi juga demikian).
Terkadang Y juga sebagai permulaan bukan ‘athaf, vyaitu jika
setelahnya berupa jumlah, contohnya: ala A& s WlaZal sla,
Terkadang juga sebagai huruf jar, contohnya firman Allah ta’ala: J_,—\a
)asl\ élm Oleh karena itulah penulis berkata: E sebagian tempat.

> oo .0 A A
el g f;
Hukum Huruf ‘Athaf

)9/ s 2% PR AP S s 2% P
c-})é dc }\ (R uéji.; JG }‘ (Caai
Gor s Zor B opor b5, . 5’/ v s o
AP SR SRR ESE) 58 Cam
585, 5,0 258 - G5 E 2y B 2 s

((das Ay o2 d 3y 09y S0

Jika engkau ‘athafkan kepada marfu’, maka rafa’-
kanlah. Jika engkau ‘athafkan kepada manshub,
maka nashab-kanlah. Jika engkau ‘athafkan kepada
vang dikhafdh, maka khafdh-kanlah. Jika engkau
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‘athafkan kepada majzum, maka jazm-kanlah.
Contoh: ;%; %76 (Zaid dan ‘Amr berdiri), 15 155 &35 (Aku
melihat Zaid dan ‘Amr), ,#; 5 &35 (Aku melewati Zaid
dan ‘Amr), dan & Ak A% (zaid tidak berdiri dan tidak
duduk).

Ko 35 LWE BA0 L g A0 B2V ods w4,
2 LSIZL;) S PRTEI S PR S A
@, el o SRIL G B S B (UG
cu\ K Cpas f,200 O & Gl Bl as, w3k
TR J AV (\.M,) FE B
o, Gl T d s (Opate o) o Sl
s 255) i QL L5 CU\ X oy g, O
(re ol o SR F Ol B (4G
cﬁ)\ oK L;;;. }@LL\ oK u\} co/bUaJ\ of&_)\ ww/- iuﬁc}

5 P z > 28 5% ,),/ >, /,; s ry

.dﬁ\ Mf M}&Cj C{ijjs'- ()J’LML;C J)h&lb Cfaﬁ- Jc

Colany Jadl 3 oY) Je Gy fm B Ol ods Ly
) e
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Kesepuluh huruf-huruf tersebut menjadikan kata setelahnya mengikuti
kata sebelumnya di dalam hukum i’rab. Jika yang diikuti marfu’, maka
yang mengikuti adalah marfu’. Contoh: 343 a4 I Khalid di’athaf
kepada Muhammad sehingga yang di’athaf kepada marfu’ maka dia
marfu’, tanda rafa’nya dhammah yang tampak. Jika yang diikuti
manshub, maka yang mengikuti manshub. Contoh: A3 13aas &G
Khalid di’athaf kepada Muhammad. Kata yang di’athaf kepada manshub
adalah manshub, tanda nashabnya adalah fathah yang tampak. Jika
yang diikuti makhfudh, maka yang mengikuti adalah makhfudh. Contoh:
JA 3 aaah &H5a Khalid di‘athaf kepada Muhammad, dan kata yang
di'athaf kepada makhfudh adalah makhfudh, tanda khafdhnya adalah
kasrah yang tampak. Jika yang diikuti adalah majzum, maka yang
mengikuti majzum juga. Contoh: Y55 Jw 31 A& 3iads al (Khalid tidak
hadir dan tidak mengutus seorang utusan). J= di’athafkan ke 33
dan yang di’athaf kepada majzum adalah majzum, tanda jazmnya sukun.
Dari contoh-contoh ini engkau ketahui bahwa isim di’athaf ke isim dan
fi'il di’athaf ke fi'il.

A .\5,3\

Taukid, Jenis dan Hukumnya

wy & £ A6 g (5B L)

.;w/:."/ﬁ’j/;'.j/} '}

Taukid adalah kata yang mengikuti kata yang
dikuatkan dalam hal rafa’, nashab, khafdh, dan
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ma’rifahnya.
N 05 & g B A 085 Ast O

/
)"w/

v B 13 Ll (5573) dssy (52
Ta'kid atau taukid secara bahasa artinya adalah menguatkan. Contoh:
¢l & dan 43X jika engkau menguatkannya.

.&/ é fﬁ s >% S @g > ./s/ s w o - > . A
n’: oo

gyl ,\5,5\

Adapun secara istilah ahli nahwu ada dua jenis. Pertama, taukid lafzhi.
Kedua, taukld ma’nawi.

o cbals 5l i adlely Lill 55 05 L}JAA\ WS L
el (

—m

% z Sas Sas i

’;L,;t,));mdt{(.\(ﬁxsa,),;mut{

> v E P2 - }’f/ Sas - > v > oo }’1 1’/ 1/
(w')} (J;ﬁ‘f'”-ﬂe*) Ay (3# 2l o o) £ B OF

Taukid lafzhi adalah dengan mengulang lafazh baik dengan lafazh yang
sama atau sinonimnya. Sama saja apakah kata itu berupa isim seperti
a4 3aa% ¢ls atau berupa fi'il seperti 334 & ¢a ataukah berupa huruf
seperti 3a4 ¢l& 25 25, Dan contoh lain & S %=s 2la dan e szl

a @g\)\w\ ‘JLW\ @, s-d\ CU\) }@ ;;;1’\ 45,1\ u\,

e PP

) g:,l; \Jb CJ\AY‘ d}w) s'vé ;J\.‘af db C()K.” L3 Cran §f
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R > Er A N A
Yo s Yl gl (e eV 2l) 1 ZB ST (e
S s W% I
Nl e 2N 57 T pl
Adapun taukid ma’nawi adalah kata yang mengikuti yang
menghilangkan kemungkinan lupa atau perluasan makna pada kata
yang diikuti. Lebih jelasnya, jika engkau mengatakan Y ¢\& (Pemimpin
itu telah datang), masih mengandung kemungkinan bahwa engkau lupa
atau memperluas makna dalam pembicaraan, dan bahwa yang engkau
maksud adalah utusan pemimpin. Sehingga bila engkau mengatakan s
38 Y atau 4 51 515 (Pemimpin itu sendirilah telah datang), maka
hilanglah kemungkinan dan mantaplah bagi yang mendengar bahwa
tidaklah yang engkau inginkan kecuali datangnya pemimpin itu sendiri.

> Sz e S Sos o8 Sag o S S

Ko dl G Jo ] G s Bl @ pH) 10 S

8y (ks A ) o2 M\ s w0 Lp s
(}Ié TR Chiny 2 e U cﬁn K Cgin 15201 €
S :;J,\,) ;4 chf L»aj.d.é'- CU\ o5 L,a);.s'- é;.l\ 5 ¢ g)\,

L@./K«\..A!\o.\agtgjgcmﬁgl.@ M}(AKUK.H

Hukum kata yang mengikuti ini adalah sesuai dengan kata yang diikuti
dalam hal i’rabnya. Maknanya, jika kata yang diikuti marfu’, maka kata
yang mengikuti juga marfu’, seperti: 4sii JA as Jika yang diikuti
manshub, maka yang mengikuti manshub juga, contoh: A Gl cidaas,
Jika kata yang diikuti makhfudh, maka kata yang mengikuti juga

>E

makhfudh, seperti: X s = ~—um Begitu pula dalam hal ma rlfahnya
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w 7279

Lafazh-lafazh Taukid Maknawi

Sor2 » b s Bor P
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Taukid maknawi bisa menggunakan lafazh-lafazh
yang telah diketahui, yaitu: & % 5,24, dan yang
mengikuti & yaitu: 4 é?, dan 4. Contoh: &4 4u5 3 76

#&5, dan w’:’-‘\ g3l &3
oo o S8 B >% S Ser

cujz)\ C% :j»ola;.i\ L@;Vow‘bw\ (_g)..«.U .,\.fru dy\}
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Z.
74

.12.43; cLS.AM\ ‘)){: :)T c;;iﬂ; cL;:» ;.f\ oK o\} c(v;iﬁ
SR ) 5 Gkl OVl Sa) b eyd as

o338 5%

.

Taukid maknawi memiliki lafazh-lafazh tertentu yang ahli nahwu telah
mengenalinya dari penelitian kalam 'Arab. Yang termasuk lafazh-lafazh
ini adalah &) dan G, Setiap salah satu dari dua kata ini wajib
diidhafahkan kepada dhamir yang kembali kepada mu‘akkad (lafazh
yang dikuatkan). Jika mu'akkadnya mufrad, maka dhamirnya mufrad
dan lafazh taukidnya juga mufrad. Contoh: 4 Ll ¢\ dan 4iie K5 Hias,
Jika mu’akkadnya jamak, maka dhamirnya dhamir jamak dan lafazh
taukidnya juga jamak. Contoh: ae-um\ Jdasll s dan ee—uﬁ\ LI yiax Jika
mu’'akkadnya mutsanna, maka dhamirnya mutsanna dan lafazh
taukidnya jamak. Contoh et ub)ﬂ )m dan Laglie] uLu\Sl\ BEY

fub\kﬁ J@m (Ce*) A\LU (f) :.,\5):5\ L’»L&H o
DG an) 5 (& Gl o2 2 S0l 2 )
(e
Termasuk lafazh-lafazh taukid: XX dan &3, Disyaratkan pada keduanya
idhafah kepada kata ganti yang sesuai dengan yang dikuatkan,
contohnya X u»uﬂ‘ ¢la dana e«-u—u dlaj\
.(5) L3 3 ) Q6 L 13, f; ¥y (pl) LGN @ﬁ;
W s (O] ﬁgm\ S 13 A W

2 s

\)\ Jp
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2% Er A P f

Termasuk lafazh taukid: @u\ Dan tidaklah sebagian besar yang

dikuatkan dengan lafazh ini kecuali setelah lafazh XK. Contohnya firman

Allah ta’ala: &sadl 24K 20 3228 Adapun contoh yang jarang dipakai
adalah ucapan penyair:

o5t A 5o, 2

lea| &\ A clB 3]

2% P I - I v P

@j C(_gf\ LLQ)L: c?‘\ o s .. CA:)AJ‘ OJLJ L;\ CM>-\ Lﬁ)}

z

:}chz:m;ifﬁﬁzw\mﬂ(cw\) &) 5 (&

)@\ AUJ\_, (QM\ ‘dj&.ﬂ\ cdjx.{\ cdﬁ\ JQH s«t»)
Terkadang dibutuhkan kata untuk lebih menguatkan. Maka bisa

didatangkan lafazh-lafazh lain setelah g3, yaitu: & &1, dan &l Dan
lafazh-lafazh ini tidak bisa untuk menguatkan secara sendirian,

contohnya: & saiall 528l o681 ¢y saadl 238 ¢la. Wallahu a’lam.
})’: s d:\/j

Badal dan Hukumnya

Jika sebuah isim dibadal oleh isim lain atau fi'il
dibadal oleh fi’il lain, maka yang membadali itu
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selalu mengikuti i’'rab dari kata yang dibadal.

S 2%, PP EP P

Sy J 18T i Uy cua,,J\ a&mdaw I3 4,

P A /uf;} b

.MW\J\:\,\:J C‘K‘Jﬁ\:/{
(it S S 2l 1) Lyl Sl 3 3

Badal maknanya secara bahasa adalah pengganti. Contohnya: 'X &
1K G 1K & 1Ky yang engkau inginkan adalah engkau meminta ganti
sesuatu dari sesuatu.

Adapun menurut istilah ahli nahwu: badal adalah kata yang mengikuti
yang dimaksudkan oleh hukum dengan tanpa perantara

s P Y > JuE o s s8> Soa Sag SS2 S

md“\&go\m\@&ca\f\ ud.\.i\c.ua

2 /a)‘a oo - }:/ P A I z

:J\ ‘J};\ f\n\;\f;»-) 2 e, Jull oK ls:}e/
86 5\; (A1l éjt;) 2 Cpais JLI OE Cpaie <

(J\a- Jf- d&\a-\ LS"“;:\) jﬁl Lo paz JAJ\ oK Lo sa2 = Jadl

\

EP }w/ 23 s 5. 285, S oo P 3 o085

lonct 4y S ) £ g O OF Uy e IO 6 ub
.(3443

Hukum badal mengikuti yang dibadali dalam hal i’rabnya. Maknanya,
jika yang dibadali marfu’, maka badalnya marfu’, seperti & al ) Hias
(Ibrahim ayahmu telah hadir). Jika yang dibadali manshub, maka
badalnya manshub, seperti Al Al ) &R (Aku menyambut Ibrahim
saudaramu). Jika yang dibadali makhfudh, maka badalnya makhfudh,
seperti Sl 2aak G L;mw\ (Akhlak Muhammad pamanmu
mengagumkanku). Dan jika yang dibadali majzum, maka badalnya
majzum, seperti 3% 4 315 435 K& ba (Barangsiapa yang bersyukur
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kepada Rabbnya bersujud kepadaNya, dia akan menang).

P2 /’;

Jenis—jenis Badal

I35 o o sesth 0 fu\ dyl Je
j; c.L.UJ\ d.\a} cdlr‘\!\ JJ;} cﬁ\ ' gb.g,!\

S - £ s or

ek w)\ VK\} ch-\ ~\'J fb) g_,U;'é

P Zor }sf,// 65, P
d‘ ua)‘ c(uv,d\ "\U g..u)j CA\JG Jﬁ) LS"‘"-’

o /’/’ 4 'd Rl 'd

.u B J.\,bvh.l,.ew,md

Badal ada empat bagian:

1. badal syai' min syai’, contohnya ucapanmu: 5
3,41 %; (2aid, saudaramu telah berdiri).

2. badal ba’dh min kull (sebagian dari
keseluruhan), contohnya ucapanmu: @ sz 2k
(Aku telah memakan roti, sepertiganya).

3. badal isytimal, contohnya ucapanmu: i %; &
(Telah memberi manfaat kepadaku Zaid,
ilmunya).

4. badal ghalath (keliru), contohnya ucapanmu:

[ 106 )
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s & &k (Aku telah melihat Zaid... kuda),
engkau ingin katakan kuda tapi keliru, lalu
engkau ganti Zaid dengannya.

s e o B oo

Badal ada empat macam

(w,\sw\,),‘ m d.\.l\uxchJ\ u;v

Jenis pertama: badal kull min kull (keseluruhan dari keseluruhan),
dinamakan juga badal muthabiq (sebanding). Ketentuannya adalah yang
menjadi badal adalah zatnya sama dengan yang dibadali. Contoh: 23
e w (Muhammad pamanmu telah mengunjungiku)

Ll P P 23
;f. Ji 5585 Ol ada;L,aj cﬁ\ ua;d\ dv\: dU\ @J\
}a/ S }/a; s S 7 -2 22 s % Iz
258 2% s% B s S

o @J\ KT (4.,15) j\ (M) S (&b T3 @w)
.g,:\) K c:\..,e d.\.l\ L).\ .\,ch.ea L).\ JL@
Jenis kedua: badal ba’dh min kull. Ketentuannya adalah yang menjadi
badal adalah bagian dari yang dibadali. Sama saja apakah Iebih sedikit
darlpada sisanya, sama, atau lebih banyak. Contoh: ( 3 (A ubﬂ‘ AR
4-ul~) 3 (4&=3)) (Aku telah menghafal Al-Qur'an, sepertiganya, atau
separuhnya, atau dua pertiganya). Dan pada jenis ini wajib diidhafahkan
kepada dhamir yang kembali kepada isim yang dibadali sebagaimana

yang Anda lihat.

285 o

u Jadls d.\J\ IR AEJL@ cdl.w\!\ Ja VJU\ @J\
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) S b J) 1 Bl a3 O£, ikl iR L LG
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(SN

Jenis ketiga: badal isytimal. Ketentuannya adalah antara badal dengan
yang dibadali ada keterhubungan bukan dalam hal keseluruhan maupun
parsialnya. Dan pada jenis ini juga wajib untuk mengidhafahkan badal
kepada kata ganti yang kembali kepada isim yang dibadali. Contoh:
PN ié),\éj‘ wmu‘—\ (Anak perempuan ini telah mengagumkanku,
ucapannya) dan AT a ) =28 (Ustadz ini telah memberi manfaat
kepadaku, keindahan akhlaknya).
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Jenis keempat: badal ghalath. Jenis ini ada tiga macam:
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contohnya

1.

3.

Badal bada’. Ketentuannya: engkau memaksudkan sesuatu lalu
engkau katakan. Setelah itu, nampak padamu bahwa yang selain
engkau katakan tadi lebih pantas. Maka engkau berpendapat
dengannya. Hal tersebut seperti andai engkau katakan: 22
5% f‘é)}éj‘ (Anak perempuan ini purnama), lalu engkau katakan
setelahnya: (24 (matahari).

Badal nisyan (lupa). Ketentuannya: engkau mendasari
ucapanmu pada awal kali di atas sebuah persangkaan, lalu
setelah itu engkau mengetahui kekeliruannya sehingga engkau
mengoreksinya. Sebagaimana kalau engkau melihat satu sosok
dari kejauhan. Engkau kira itu manusia, lalu engkau katakan:
Uled) &dl5 (Aku telah melihat seorang manusia) kemudian sosok
itu mendekat kepadamu ternyata kuda, lalu engkau katakan:
L

Badal ghalath. Ketentuannya: engkau inginkan suatu perkataan,
akan tetapi lisanmu mendahului dengan selain keinginanmu.
Setelah ucapan itu engkau koreksi kepada keinginanmu semula.
Contoh: Gl 13254 &40 (Aku telah melihat Muhammad, kuda).

A 28, s B oss S s

Loty O gadl s

[sim-isim yang Dinashab dan

Contoh-contohnya
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S v > - > o2 o P
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Isim-isim yang dinashab. Isim yang dinashab ada lima
belas: maf’ul bih, mashdar, zharaf zaman, zharaf
makan, hal, tamyiz, mustatsna, isim la, munada,
maf’ul min ajlih, maful ma’ah, khabar kana dan
saudara-saudaranya, isim inna dan saudara-
saudaranya, isim yang mengikuti isim manshub ada
empat: na’at, ‘athaf, taukid, dan badal.

wff&wuﬁdfdej\:\fw\ﬂw :J 8!
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s
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Isim dinashab ketika terletak di salah satu dari lima belas tempat. Kita
akan membicarakan masing-masing tempat ini dalam satu bab khusus
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seperti yang telah kita lalui di bab isim-isim yang dirafa’. Kita
memberikan contoh di sini dengan maksud menjelaskan dan
menerangkan.

Z 8 0% W s oo s, > z 2 )"1 z )‘t/ /:/ fi
.«%\»j} U,«)\ U\}o :L;LJ f{ﬁ’ ¥y (\,}:) = ci&i Yﬂ» C;ziu\ -
1. Sebagai maf’ul bih, contoh A dari firman Allah ta’ala &8 Gl U)
(Sesungguhnya Kami telah utus Nuh).

25, Sas PP Zo . Zo 5 - e > %

d(Vae a2 du\a-) Mg (‘Y.xa-) (| ydas o ol -

2. Sebagai mashdar, contoh: Y3 dari perkataanmu Vi Mas O
(Muhammad bahagla)

(:LA!\ rb\) f- d;\!b culﬂ) JJL ,\ OKA uJL ojia ol -

3. Sebagai zharaf makan (keterangan tempat) atau zharaf zaman
(keterangan waktu). Contoh zharaf makan '9133»{2?\ éUj dari perkataanmu
A aal &ods (Aku duduk di depan ustadz). Contoh zharaf zaman a3
ol dari perkataanmu el 23 ) s (Ayahku datang pada hari
Kamis).

e%Ka-La FM% L;LU 4;9 u‘ (K»La) c\!\a- Cm d\ - ¢
4. Sebagai hal, contoh Ksla dari firman Allah ta’ala sl 28 (Maka
dia tersenyum dengan tertawa).

z - b5 G s s 2 - Z o o 2%

(Bre ) o) g e (bf)};-c\j.:@u\—o
5. Sebagai tamyiz, contoh G5 dari perkataanmu Bhe B Cina (Zaid
bercucuran keringatnya).

Zat & Sers oo oo PR P 2 S Pors S o 2%
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6. Sebagai mustatsna, contoh 1354 dari perkataanmu 13534 Y] A3l yiaa
(Orang-orang itu telah datang kecuali Muhammad)
> - - - P > - - P>
éc;.JUaY) &}y(écq&))écuwy\!\r\cmd\—

4 }5./
7. Sebagai isim la nafiyah, contoh (Jr— s dari perkataanmu e&‘- Gl Y
5;232 (Tidak ada penuntut ilmu yang tercela).

\ s S s P 2 \ s S )"f Z 8 s 2%
(B sy k) N e () dgwy) £ csobie 22 OF - A

8 Sebagal munada contoh &) J;»u dar| perkataanmu A Jss 4,

SNl i) 5 e (Lob) 2 eV Yk E O

z ;// sw

(LoE L

9. Sebagai maf’ul li ajlih, contoh Ui dari perkataanmu 3kl LY e
G (Ustadz bersikap keras kepada murid itu dalam rangka mendidik).

S s P F PR }’f S 4)‘?/ /:/ fi

(ealls
10. Sebagai maf'ul ma’ah, contoh #adl dari perkataanmu &80
’C\-’ﬁmi\j (Aku mengulang pelajaran bersama Ientera)

e £

6“\" j\ dy LQ"’\ }\ LV"?\ L;u\p-‘ }\ QK’ \j\" Cb O -y
(é’{ bto D) 36) S5 Gn (Gao) 2 036 (Gis]

S zas o

(L)}J az ) vU;’ u” ("‘5) i dub

11. Sebagai khabar kana atau salah satu saudara-saudaranya, atau isim
inna atau saudara-saudaranya. Contoh pertama Enia dari perkataanmu
5] Gaia 24133 U8 (Ibrahim temannya ‘Ali). Contoh kedua 13354 dari
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perkataanmu L)% 13aas & (Kiranya Muhammad mengunjungi kami).

zZas P S o Zor e E3

| wtﬁa) vUjs uﬁ (J.,aw\) }5‘- cu}.,a.l s Cb Sl -y
(Jeld

12. Sebagai na’at kepada isim yang manshub, contoh dmbl\ dari

perkataanmu J=lll 13234 &dsla (Aku menyertai Muhammad yang
muIia)

- P Zo. EPd 4 P s ’;,
13. Sebagai isim yang di’athaf ke isim manshub, contoh '2Xi dari
perkataanmu 15555 15 AW 5—032- (Khalid telah memukul ‘Amr dan Bakr).

s, Lo 2%

Sor
d\ﬂ\g_,b.b—)g.)\jjw( ) cu].a,.\\.\.fycbd\—\i
(&
14. Sebagai taukid kepada isim manshub, contoh X dari perkataanmu
‘\35 J}ﬁ\ &ds (Aku telah menghafal Al-Qur’an seluruhnya).

oo PP P P Por s 2%

w ré%o dbdyu»(w))ﬁcuwuﬁ\ucmu\-\o

%muw\)\wmy\

15. Sebagai badal dari isim yang manshub, contoh 4sai dari firman Allah
ta’ala Sl & (adil 4 4aZai S ) B & (Bangunlah di malam hari kecuali
sedikit, separuhnya atau kurangi dari itu sedikit).

2 B oo
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Maf’ul Bih

da el ol Y ) (4 Jaadll )
Q.'«{;_; c\:y; bu;; :JJ} }4‘/- cJa.fJ\ i

e d

0u‘ﬂ‘

Bab Maf’ul Bih. Yaitu: isim manshub yang menjadi
objek perbuatan. Contohnya perkataanmu: g &ie
(Aku telah memukul Zaid), s ‘55 (Aku telah

mengendarai kuda).

;// P2 D} )‘9/:

1;:; Y, s o dfll’\ S;Jw c\:c:\ d)g.- 5 3%’
\j,}ﬁ}&;éadfﬁ\iﬁ%ciwéﬁ IR
s gy S e 35 5 el o 5,5 3 i
B o (ol Cag) 2 49;%\ e e cls D61 200 e

Maf'ul bih menurut ahli nahwu dimutlakkan kepad; kata yang
memenubhi syarat tiga perkara:

1. Berupa isim. Jadi maf’ul bih tidak bisa berupa fi’il maupun huruf.

2. Dinashab. Jadi maf’ul bih tidak dirafa’, tidak pula dijar.

3. Merupakan objek perbuatan. Yang diinginkan dengan terjadinya
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perbuatan padanya adalah keterkaitan perbuatan dengan kata tersebut.
Sama saja apakah dalam konteks positif seperti (33 &uigd (Aku telah
memahami pelajaran itu) atau dalam konteks negatif seperti &3 e«j\ al
(Aku belum memahami pelajaran itu).

Sors B 5%

4 d}a.d.\ C\y\

///

Jenis-jenis Maf’ul Bih

o /w// -’ -’ 4., 55, 4 -’ > el
caf.s oAz bﬁwb ¢ oms JALL ul.«...e FY)
1 JalB o Juadiy Juate 10l },w.l/ 21,
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Lr;-‘} ‘4‘;-’} (oSN 2 N2y S 2
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Maf’ul bih ada dua bagian: zhahir dan mudhmar.
Adapun vyang zhahir (tampak), telah lewat
penyebutannya. Yang mudhmar ada dua bagian:
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muttashil (bersambung) dan munfashil (terpisah).
Yang muttashil ada dua belas, yaitu: 25 da5s; g%
Gerbs werbs by rbs Arbs (Fby by (Kirbs «hizbs. Dan
yang munfashil ada dua belas, yaitu: S B o8 <Y
a5 bty (Ltls (atls 1 25K 3% Bt

S o S /s/

el GBI Gl IV el 0] 4 il o 30y

///

;Tg&/@; 4 CL;-\ u,.\, QLML;cJ.CL;}w 5 Eis G,
o%w@ﬂY\ig&di\: /t;:;,,:f\u\)cd:;)\u\k}

(\jé‘* ,\S\» ufa.:)j (\ﬂ Jé uj.p) J.ALE)\ JLQ cuW\ J\J.d\
(oﬁ) ‘.}.9\:“\ ;,a.Lw) (Sﬁj J?f\.cﬂ\g JL.S);
Maf’ul bih terbagi menjadi dua bagian: zhahir dan mudhmar.
Engkau telah mengetahui bahwa zhahir itu adalah setiap yang
menunjukkan maknanya tanpa butuh kepada penanda orang pertama,
orang kedua, atau orang ketiga. Dan bahwa mudhmar adalah setiap
yang tidak menunjukkan maknanya kecuali dengan penanda dari tiga
tanda ini. Contoh maf’ul bih zhahir adalah 155 3334 Gyia) 1528 A G iy
A5 deled uks L

/’}, @S S g - S o S ’}’ P APF 2

(Y) Jllly,@y, (yﬁnmﬁ b 5 gl U

(Y) Jm‘tcjs) C&) (3&\4}\-\,«\4 )@M\ L&\) CJL,O-Y\
S G

Maf'ul bih mudhmar yang manshub terbagi menjadi dua bagian:
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muttashil dan munfashil.
Adapun muttashil adalah setiap yang tidak bisa mengawali pembicaraan
dan tidak bisa terletak setelah illa di dalam ikhtiyar.

Z o oo @ o

a3 he G Jandy

O Jodl s G Jad O 9.4} cdo) é@u 25 00N
(K0 @L\) (ﬁ s*clm. 3 ("”5 s’&‘) J: SN j o
(GE L) 2 A (,.L.._U éiﬁu 5 (6) g8,
Selbl) £ SA Al DD oy i) KDl
(sl

clelbl) 2 amgll 830 Dbl 85 5,0 S8 100
.(e,u,\

A

e P

J;,\S\ d.cl}“ @) dbu\a-) f\“ LV' J.,A.J.‘ AJK” u"bub
(Bl 2 bl
BV wl ) saidl S L G dall SOl
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@S % P
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(W) 2 ST A Gl ) el 201 2 0B
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)‘9/ A S o 28> PP I S 2> - b @i o> 2 & -

Aozl s il By (SN L Jatl) SU) el
(e )

# b U 6«0 2y wm, f““ J,,a..l\ AN

P

(L L)
cwu\,;m ek 2 RN Fu " M‘ W ke sl

2., 2 Sos

(b)) #
SOV el oy 22D 53 Jp.u W Che gl
(o

5. ; Sos .
\) j; cuuu\

Muttashil ini memiliki dua belas lafazh:

1. Huruf ya' untuk yang berbicara tunggal. Wajib untuk dipisahkan

antara ya' dan fi’il dengan huruf nun yang dinamakan nun wigayah,

contoh: 34 e\l "&bl dan 5% G b,

2. B untuk yang berbicara yang mengagungkan dirnya atau ada yang lain

bersamanya, contoh: U3l e,

3. Huruf kaf yang difathah untuk yang diajak bicara tunggal mudzakkar,

contoh; & e,

4. Huruf kaf yang dikasrah untuk yang diajak bicara tunggal muannats,

contoh: <t ¢le ],

5. Huruf kaf yang bersambung dengan mim dan alif untuk mutsanna

yang diajak bicara baik mudzakkar maupun muannats, contoh: ke,

6. Huruf kaf yang bersambung dengan mim saja untuk jamak mudzakkar

yang diajak bicara, contoh: eScun\

7. Huruf kaf yang bersambung dengan nun yang ditasydid untuk jamak

muannats yang diajak bicara, contoh: A
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8. Huruf ha’ yang didhammah untuk pihak ketiga tunggal mudzakkar,
contoh: 4e\l,

9. Huruf ha" yang bersambung dengan alif untuk pihak ketiga tunggal
muannat, contoh: &&ll,

10. Huruf ha® yang bersambung dengan mim dan alif untuk mutsanna
pihak ketiga baik mudzakkar maupun muannats, contoh: e,

11. Huruf ha’ yang bersambung dengan mim saja untuk jamak
mudzakkar pihak ketiga, contoh: g.g.’;LLT,

12. Huruf ha" yang bersambung dengan nun yang ditasydid untuk jamak
muannats pihak ketiga, contoh f}é-’cuni

>~ wols 2 285

co-\a-) N :—UL 493/ La) Lﬁé) CL@\ uﬁ& L\ ‘_},.a_a..‘U)

s 28> B 2o S s 2% }/a/

.BJLU VL\»,U 4:-}«.0..4 JK’L)\ coJ«c C}\ Cd.wub rw (L) )\

P Ao S so 28> PP T A

J.Jc uﬂ.4 ‘}b ca;.l\ o.ﬁji_u L.Iata:au 0)}.& JKjL )\ cf.«\.l\
P P

Munfashil juga memiliki dua belas lafazh, yaitu: U yang ditambahi huruf

ya' untuk yang berbicara tunggal, atau Y untuk yang mengagungkan

dirinya atau ada yang lain bersamanya, atau dengan huruf kaf yang

difathah untuk yang diajak bicara tunggal mudzakkar, atau dengan huruf

tldak tersembunyl atasmu untuk mengenall sisanya.

doa e oo oo o @

kaf yang dikasrah untuk yang diajak bicara tunggal muannats. Dan sudah
,\éﬁ\écd.»y\)a.\wbu\, L),s e SCMJ\)
NI CLL»\ u) (.L.ow g_LLT 61,9 QJLK\,\ AY

K
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Yang benar bahwa dhamir (kata ganti) adalah & dan bahwa yang
setelahnya adalah pelengkap yang menunjukkan atas pihak pertama
yang berbicara, pihak kedua yang diajak bicara, atau pihak ketiga.
Engkau katakan: 33 ELL? s\, b V) e ‘&LL"\ &, Dan yang termasuk
ini adalah firman Allah ta’ala: Gsild &4 Xa5 ) dan firmanNya
subhanahu wa ta’ala: 38 Y1 15425 ¥ ¢ 5al,

P I A7

)v\nﬁl‘

Mashdar

gl Spall ) 0 31 (,.w\ b

uj.aa uj.afcs}uﬂ\ uufa; UL‘J»UA

7z >
.

OL.:J,@

Bab Mashdar. Mashdar adalah isim manshub yang
datang di urutan ketiga dalam tashrif fi’il. Contoh: ;2

s &
> - Z - - @ sag A Swrts
%fa?%\f{‘ié @) b jlall G5 uf 5 djs\
;@ 2o s > w § o s e ST N s
A e (o2) B0 ikl N 6 4] S5 gaey (Jod)
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Ibnu ‘Ajurrum telah memberikan definisi mashdar, yaitu: yang datang di
urutan ketiga dalam tashrif fi’'il. Maknanya adalah kalau seseorang
berkata kepadamu: Tashriflah &<, misalnya. Maka engkau sebutkan
pertama kali fi’il madhi, lalu fi’il mudhari’, kemudian mashdar. Sehingga
engkau katakan: Lum u’_ajzs G,

d,,;ﬂ 49,;1 2l u\) m\,\\ ,MI\ 1;,12 Les 2 Al ol
éc d: Lt \;«; u.w\) L») oz :;\./.9 Y c\;:\,,;; dj.{:;b; c(,\b_l/’ ’\

s 2%

(o.u\c )\ cd.cj j\ w}»b A.fb

Tujuan akhirnya bukanlah untuk mengenali mashdar itu sendiri. Namun
tujuannya adalah untuk mengenali maf'ul mutlak yang berupa mashdar.
Maf'ul mutlak adalah ungkapan dari setiap yang bukan khabar yang
menunjukkan penekanan makna ’amilnya jenisnya atau jumlahnya

P P~ )"/ P /}"//

§ . 6.
Sehingga, ucapan kami: 133 (. mengeluarkan setiap khabar yang
berupa mashdar, contohnya ucapanmu: (382 3 &igé (Pemahamanmu
adalah pemahaman yang mendetail).

et 896 GGl 01 3 2k (.05 &) 05,

S s Sor s 3>

Cop) iy (B ool Chis) 2 Gl S50 0N

e I’

(yu\a- ul.»j..«\.b
(ol ) S Bl i) 2l @3 CRORELY
& S 4 P /: Ed v }‘5//

(u.))l\ stj JL.«HBU C,JZS)) jﬁj

(511 )
=N



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Jenis-jenis Maf’ul Mutlak

5 o) 12 c(JZ;; 3,531 u,;) o QSZU J(.I\ qub

(olo &
Dan ucapan kami: &) ...J% s memberi faidah bahwa maf’ul mutlak ada
tiga macam:
1. Yang menekankan makna ‘amilnya, contoh: tads G2 cadaaa (Engkau
benar-benar telah menghafal pelajaran) dan Y32 &l sh &2 4 (Aku benar-
benar senang dengan kedatanganmu).
2. Yang menijelaskan jenis ‘amilnya, contoh: sul a3l & Lﬁéﬁ’“‘i &Emal (Aku
mencintai guruku seperti cintanya anak kepada ayahnya) dan Jl-wm &b g
A5l o,
3. Yang menjelaskan jumlah, contoh: ¢ J &0 &350 (Aku memukul
pemalas itu dua kali pukulan) dan <tjia &6 4550 (Aku telah
memukulnya sebanyak tiga kali).

s 2 B> Sors B oG

Ghlall J gl CJ“

Jenis-jenis Maf’ul Mutlak

s 3 e o E 2/’// w P
L aad d") dk 66}’&4} ub.al OLMQ E.l)
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Maf’ul mutlak ada dua bagian: lafzhi dan maknawi.
Jika lafazh maf’ul mutlak sama dengan lafazh fi’ilnya
maka ini adalah lafzhi. Contoh: Y& 5. Dan jika

maknanya yang sama sedangkan lafazhnya tidak,
maka ini adalah maknawi. Contoh: 1, &:le dan 6 &4,

serta yang semisal itu.
s 3 e 3,0 W b L ol Sl o J 4,
M 0K 3L clsd G d Sl Jodt 31y L3N f;J\

Pl

LS"M}A Jx.d‘ ‘JA J‘J.l\ LS"M d}i) QL La.:\ oLxA ng ca\sjf L}::
(Lo o)y (o ohd) o 3, Gaall Ge s

S5 AT GG (LS Eab) s

b PP s g S oo
649}4?- L3 W\y ‘}}) CoLxA L3 43 wU\ Ja.d\ uﬁ\y Le L}U\ fw.d\
S ss }a/ PR P -
) )4 JJJ) CJ.'.GM J}f ﬁ).\.@l\ J}f djgt OL;
M\ J}f wn'\j} 43}&4” LS&G }h (U"J") LS&A db (\3}33
el - AN I g Z -

c(\JLa.;»\ u\)) c(K) s\ﬂf.a)} (Y.\a- st) VU; Joos Co-\a-b
S o2br 2% oo S S \ 5 o z 22 9} -
IJ\.C\} éc\ L;L”) AJLap.w 413‘} ‘&/U.) M\ Lﬁ) (bjs} g_,.})

Mashdar yang dinashab sebagai maf'ul mutlak terbagi menjadi dua

bagian:

1. Lafazhnya sama dengan fi’il yang menashabkannya.Yaitu lafazhnya

mengandung huruf-huruf fi'ilnya dan makna yang dinginkan fi'il sama

dengan makna yang diinginkan oleh mashdar. Contoh: 13 g Ead Ay
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Uhia, Glad &iad dan yang serupa dengan itu.

2. Maknanya sama dengan fi’'il yang menashabkannya, namun tidak
sama dalam huruf-hurufnya, yaitu huruf mashdar berbeda dengan huruf
fi'il. Contoh: 135 &35, karena makna (4a sama dengan makna 2saill,
dan huruf dua kata tersebut tidak sama. Contoh lain: Y3 A Ay
L& 15&3) 45l Bé5 &3 dan yang serupa dengan itu. Dan Allah
subhanahu wa ta’ala maha tinggi dan maha mengetahui.

s ;;JL; ub}\ Y

Zharaf Zaman dan Zharaf Makan

U b (oK B ol ok )
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Bab Zharaf zaman dan Zharaf makan. Zharaf zaman
adalah isim zaman yang dinashab dengan taqdir ;,

seperti: ;3 i), 4%, %, B, %, e, Bhe, slas, &, G, dan b,

serta yang menyerupai itu.
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O 50 e 3 oy S0 e il 3 o B0

P
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Zharaf secara bahasa maknanya adalah wadah / tempat. Yang
diinginkan di sini menurut pengertian ahli nahwu adalah maf’ul fih.
Maf’ul fih ada dua jenis: Zharaf zaman (keterangan waktu) dan Zharaf
makan (keterangan tempat)

-, .. 2 S s o Wi
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Adapun zharaf zaman adalah ungkapan untuk isim yang menunjukkan
waktu yang dinashab dengan lafazh yang menunjukkan kepada makna
kapan terjadinya, dengan penyisipan makna ® yang menunjukkan
keterangan tempat. Contohnya seperti ucapanmu:g.-’aﬁg\ a5 &iala, di sini
u—\-\-'\i‘ a3 adalah zharaf zaman maf’ul fih, ia dinashab dengan ucapanmu
&iala Ini adalah ‘amil yang menunjukkan suatu makna yaitu puasa.
Ucapan tersebut disisipkan makna (3, sehingga artinya bahwa puasa itu
terjadi pada hari yang disebutkan. Beda halnya dengan ucapanmu: <elis
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gaizyl a3 I8l (Pemalas itu khawatir terhadap hari ujian), karena
makna contoh tersebut adalah bahwa ia takut dari hari ujian itu sendiri
dan bukan bermakna bahwa dia takut terhadap sesuatu yang terjadi
pada hari itu.
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(ob)\ u‘ J}J&-W)LW Je ds Le)}@ ol X

(J}:;/'-YJ W}\c)\w&cj;u ;;;;.;I\ L:\_;
},;,/

C}w"y‘j Cru‘) Cr}Jb CM\} CJM‘ WLL‘ LJLA}
S LI
&J‘;'\) Cdtﬁ)‘_’ cusj}\) CM\ NJJ dLﬁ_’
G S5, ST o S5 o 5 8 S . bs
) dpmie &l Lo d.,Law\)jﬁ- u«cf)\ d.\b u" .,\,.\} K
Ketahuilah, bahwa waktu itu terbagi menjadi dua bagian:
1. Dikhususkan, yaitu yang menunjukkan ukuran waktu tertentu,
contoh: L&l (bulan), &) (tahun), »33 (hari), sl (tahun), dan g s&Y)
(pekan).
2. Mubham (tidak jelas), yaitu yang menujukkan ukuran waktu yang
tidak ditentukan dan tidak dibatasi, contoh: M‘, <3l a3, dan gl
Setiap bagian tersebut bisa dinashab sebagai maf’ul fih

Z o oo Swrbs g 2o
B3 2o ol Je i LU Se G0 S 5
Penulis telah menyebutkan lafazh-lafazh yang menunjukkan waktu

sebanyak dua belas Iafazh
Py Ey2

o) df" w‘w” uﬁf é‘f&“ @W u"y’"} (p«”) I

((Shsh Uy 22) ST (i) 25 2 ST (6

1. éjéi‘ yaitu waktu dari terbitnya fajar sampai tenggelamnya matahari.
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Engkau katakan: {a}j\ &ila atau umil’\ a5 u»wa atau L;L G &iala,

s S > o> Pl

¢ ol @\L 4 M‘ UM o L () :%L:J\;
(k) ] 2oy ST AT i T (il Sy

2. ‘\Lﬂ\ yaitu waktu dari tenggelamnya matahari sampai terbitnya fajar.
Engkau katakan LJC‘E\ AL usS-\r-’ i) AL Sz ), atau Laxdl) AL sz,

Zo 2l
Uy ¢ M\ 29, c,aj\ o cn b 2351 25 (552) qu\
Z. 25 PR P
(a).,\c d)‘)) _5\ (JD-Y‘ a_,.Ac L;lw\.,a d)\))
3. 533 adalah waktu antara shalat subuh dengan terbitnya matahari.
Engkau katakan: :a¥1 553 _&aia 3515 atau 353 3515,
s S S - ER] PO R A s :/ ~a S ag o - f/:} S & -
Dy530) 5 ¢(Cadl 350 Dy03l) s QLA sl (2 (350) 1l
Zr )
(5N
4. %% adalah waktu di awal siang. Engkau katakan: <) 585 &% 51 dan
% ‘33)33

S s - Zor P

LS»)J uf\;) dyb cfyz)\ J....e J..U\ Ja-\ f:) (1) wu\)

.(\ﬁ

5. )3 adalah waktu di akhir malam sejenak sebelum fajar. Engkau
katakan 1Ha% o 5';:3'5\3

- 5; 2 o oor @ £

.(é,l:ﬁf\ % s‘*’ \SD

6. 12 adalah nama untuk hari setelah harimu yang engkau jalani. Engkau
katakan: &tz &0 132 s 1),
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G o (R

(M J)})L«) d}ﬁb CJJY\ J...U\g_,JJ ‘@j (M) cub
7. e a/dalah nama untuk sepertiga malam awal. Engkau katakan:

EPZS > B z

J»:U‘ &.J-ﬂﬁ-; d} L;" /;-(5.:\2{9’ (._.5./,6\ g_,&jU fw\ }b) (\»Lwa) UAU\}
(0o 3L s i J) B

8. l’lia adalah nama untuk waktu yang dimulai dari awal tengah malam
yang kedua sampai tergelincirnya matahari. Engkau katakan: @\ Sl

£ ] ER 4

e B0 ety el B () e
(U GG (o)) 1055 ¢

9. :Lus adalah nama waktu yang dimulai dari tergelincirnya matahari
sampa| pertengahan malam Engkau katakan 2l Gy Sl Jia,

PR Z 4 /

J-JL«J.\ d\»j\l fw\ \N(.,e J{) (\.A,e\) f“r— (_gau-\) c(\.\;\)

\

*\:}J/IST\?, \.\,\J\ \!\g_,s?\\! d,mm R, ,\S
‘/M -”
(1]

10. 15l dan 11. 1l setiap dari dua kata ini adalah nama untuk waktu
yang akan datang yang tidak ada akhirnya. Engkau katakan: &aial ¥
150 51554 dan \3;3 ) t_q‘)as\ ‘51

NI C,\M # W uu) \f, (u) ﬂp dub

12. Y adalah nama untuk waktu yang tidak tertentu yang tidak
diketahui permulaan dan akhirnya. Engkau katakan: e Ga We &falia
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A,
S 3 o

.58 . % e ] s w
L,a_f;- &{\ i‘}w &L‘j\ L}G d\) ‘ L,{ w W\ Lﬂ gJJJc U’J")
P s s s o >, o> //’} ard /)‘ - oz

cd\.»” uLL:.L) m:Lu) cg_,&; ‘_}.» e O (\ (22 cojs? ‘_}.»

5 Py }ur o o> - S e o v a/ s
d}xmdéc\fw.\a-bfw f@uujmgpg@,
dd

Demikian pula isim-isim yang menyerupainya yang termasuk setiap isim

yang menunjukkan waktu. Sama saja apakah isim yang dikhususkan
semisal 533 dan Ala, Ataukah isim yang mubham semisal <3, dels
adadl g3, dan 434 Isim-isim ini dan yang menyerupainya boleh
dinashab sebagai maf’ul fih.

K1 55

Zharaf Makan

P A

JJA.u uja..l\ OKJ.\ fw )b dK.l\ &JJL}
P2 e P Pl s /% )9/

Cdﬁj Cc-bjj cr‘.bj c_,a.l’) ‘CL“ }ﬁ- 6(&)

o w// s s s

Ly ‘f’j cc-\.o.Lj 69‘-\0-} (e—b\} (Le oLy
PR L T

Zharaf makan adalah isim makan (tempat) yang
dinashab dengan taqdir 3. Contoh: —r\;‘\, Js, 15, 45 55

[ 219 )
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&2, B¢, o) ol oy 7, &, dan isim-isim yang menyerupai

itu.

. s .8 a SE. P s%.
W; L;\ me. ‘b\j COL‘)‘ JJL (o L«J g.,éf -5\9 djb\j
6 So. SEE o 35 0. B oo 5 . Ty woos
d}xm Q\&MJ}W%\‘)‘FQ\ g_,é:/Gj cctwj 69.413-

Engkau telah mengetahui zharaf zaman dari pembahasan yang telah
lalu, bahwa zharaf zaman terbagi menjadi dua bagian: dikhususkan dan
mubham. Dan engkau telah mengetahui bahwa setiap zharaf zaman
boleh dinashab sebagai maf’ul fih.
2 B s o
| La

KD Je I fwy\) e oale oKD BB ST G Ly
33\33\ (&) o s 0 11 a1 G I Bl oyl

@

R &

u, w\;’.ﬁ\; EVRIEY c.\Mn, c,w Jw (oj,;; 3}3;; Z;,l

CLG\) 69\)} J..A (OJJ,Q.S'- J)Ja- N o)},a 43 wp LG) )@ ﬁ,\l\
ch\ V| ol i e 3 I @ Jo Lo 3 52 Y,
X J,C}L ) iy o il ) s I3 G CV;I\;»,

(o)bg\.lcu)))j (M‘&W\) ﬁc;\d,.l\

Ketahuilah di sini, bahwa zharaf makan adalah ungkapan dari isim yang
menunjukkan tempat, yang dinashab dengan lafazh yang menunjukkan

[ 220 )
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kepada makna tempat terjadinya dengan menyisipkan makna # yang
menunjukkan keterangan tempat.

Zharaf makan ini juga terbagi menjadi dua bagian: mukhtashsh dan
mubham. Adapun mukhtashsh adalah zharaf makan yang memiliki
bentuk dan batas-batas tertentu, seperti: 3, aalall, 48020 dan uhu-ﬂ\
Adapun yang mubham adalah zharaf makan yang tidak memiliki bentuk
dan batas-batas tertentu, seperti: #1353 dan (ab’j.

Dan tidak boleh dinashab sebagai maf’ul fih kecuali jenis yang kedua,
yaitu yang mubham. Adapun jenis pertama, yang muktashsh, wajib dijar
menggunakan huruf jar yang menunjukkan makna yang dimaukan.
Contoh: 2l b CiKE2 ) dan o ld 8 Ul «1'33

PR 7 Ll /}’ e ELdrd

Uad e @M uK.l\ ‘_}c 43\,0\ .HAN\ u" J)J.\ﬁ 48
Penulis telah menyebutkan lafazh-lafazh yang menunjukkan tempat
sebanyak tiga belas lafazh:

Zarls
NI XK R e A B
1. éUj, contoh: G33a 33! sl &Lds (Aku duduk di depan ustadz dengan
penuh adab).

Py PP S A S P & -

(OB G 5Ll 5L 2 (ke g,

2. Qi3 contoh: &3 il 3l S (Infanteri itu berjalan di belakang
kavaleri).

10 - @ & sS4 e Soz @S s @ -
3. 3%, contoh: Y A% £33 5a (Tentara itu berjalan di depan
pemimpin).

o 235 s o 4

(o .y 2 OM‘ w)) :‘ (¢ b}) c‘)b

4. &53, contoh: u= 13 Agar uJLaJ\ <5 (Orang-orang yang shalat
berdiri sebagian di belakang sebagian yang lain).

(1)
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w 2 > P2 s oo P

(X G5 ) 2 (G5) w&b

5. 33, contoh: (o Xl (338 uul.s (Aku telah duduk di atas kursi itu).
P PR & > P So. PaEe 2 & -

6. &5 contoh: s3I uulaﬂ\ uﬁj (Kucmg itu berd|r| d| bawah hldangan)

6, 5.

(.al.w‘Y\ .w A u\&) (,w) CL.J\)

7. Yc, contoh: AN e ‘ﬂw %24l (Muhammad memiliki suatu
kedudukan di sisi ustadz).

2 o oS

(a)>-\ dw CJL«) jﬁ’- (C) ‘JAU‘)
8. &, contoh: ssAl (il & S (Saudara laki-laki Sulaiman berjalan
bersama Sulaiman).

w . § . S, - P & -

.(‘;}::” ?—BLJ‘J U) Z;; (?—bD :C.:wb

9. &3, contoh: Jdl &3 %3 W (Kami memiliki sebuah rumah yang
berhadapan dengan sungai Nil).

(qw\ ¢l @\ ) i (1) ,uu\j

10. #13s, contoh: &l ¢ _al (s (Saudara laki-lakiku duduk di hadapan
/ di dekat saudara Iaki Iakimu)

(Jo-\)\; < s @\ uw(,) )4 (3 LzL) f‘& (_;Jl;\,

A

11. #G5 contoh: &al 3 sl Al (s (Saudara laki-lakiku duduk
berhadapan dengan rumah saudara Iaki Iakimu)

,_,5 w/ s / /‘5/ v @
12. &, contoh firman Allah ta’ala: & AY) & bﬂbb (Dan di sanalah Kami
dekatkan golongan yang lain).

2o 8 S8 Pl s, Sos

GEL G 2 [0y 805 (©) 74 L
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13. G, contoh ucapanmu: Lol Gh Mas ods (Muhammad telah duduk di
sini sejenak).

. o S 28 v e B o S % > Lo P
(Il on) 12 o s Je dabe 87 LLIVI odia Jss
Dan yang semisal lafazh-lafazh ini adalah setiap lafazh vyang
menunjukkan tempat yang mubham (belum jelas), seperti: (a2 dan Jlad.

2 s

JU!

Hal

11;;1’\ Syl ) 1 O (du.1 L)
s b5, - s os Sos P ///,
(Kb "\’) ;«ta-) J}Q J& ‘uu‘ de rfv

&5 & L ) 5 (e oA o)

PR S

.d,US 4..«5‘ ‘.ﬂ}

Bab Hal. Hal adalah isim yang manshub yang
memperinci keadaan yang belum jelas. Contohnya
adalah ucapanmu: & 5; <= (Zaid telah datang dengan

berkendara), i s &s55 (Aku telah mengendarai
kuda dalam keadaan berpelana), &i & iz &4 (Aku

telah berjumpa dengan ‘Abdullah dalam keadaan
berkendara), dan contoh lain yang semisal itu.




Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Hal

P w/ S oo

" i w,.a_u cM\ cfﬂy\) o UL; ou @“‘;‘
(uCZ\ o

Hal secara bahasa adalah keadaan seseorang berupa kebaikan atau
kejelekan. Adapun secara istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim
tambahan yang dinashab yang memperinci keadaan yang belum jelas.

i a) W (Kele) ﬁﬁj\ e (fm) U3,

s o

) 5 g () B gl DA S (e

s

S Sas PP

e 27 2l) 5 ST, (Kal) 0 wudw (Sonia

-

sa - 2 Sz

(4.o-‘>! L>-La.e) ddy J‘Jb L} b (oj>-\

Perkataan kami: “isim” meliputi isim sharih seperti &slx dalam
ucapanmu: Kalis 334 ¢4 dan meliputi yang dita'wil dengan isim sharih
seperti &alai dalam ucapanmu: dalai 3a% ¢\5, karena isimnya ada pada
ta'wil ucapanmu: &alia, Demikian pula ucapan kita: ss3) 4aa 33k aly)
karena ia pada ta'wil ucapanmu: 4aY Ualiat (dalam keadaan bersama
saudara Iaki-Iakinya)

Sov > 2 SWg S oo S5 oo Ao s

.J*.;-\ 44 C} CCB}Q\ uﬁ \c—f LJ'M) 44\ oLM (M\) u)s}
Perkataan kami: “tambahan” maknanya bahwa hal itu bukan bagian dari
inti kalimat. Sehingga khabar tidak termasuk haI

ST @sll’\ o (_,},;:f\) U35

S oo A o

aally CJE,L?.S\ K ged) o2 S O Loy Gy

z 7 7 [
s
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'./ ; > > - . aii -
.SJL.A}M cw\j Cg./ﬁjw\j
Perkataan kami: “dinashab” berarti isim yang dirafa’ dan dijar tidak

termasuk hal. Hal hanya bisa dinashab dengan fi'il atau vyang
menyerupaifi'il seperti isim fa’il, mashdar, zharaf dan isim isyarah

RS R Oy (R (R r,(v\ I~y 05,

s, 2% s > s

V.AJ«CJ\ J.Qx)\ (_;).3 ubw uﬁjw.u\_,

Perkataan kami: “memperinci keadaan yang belum jelas” bermakna
bahwa hal memperinci sesuatu yang samar dan tersembunyi dari sifat-
sifat sesuatu yang mempunyai akal atau seIainnya

7~ 2% e B S oo )‘w w}‘
GG ST (80 & i o) of ¢ Jeld) Wj Ll 05 % 4] &
Z o8 EZ pZs EP4 s
Md}{; J&) C(ta-fm L)‘J‘aj‘ VS)) . 644 d}w&l\w
- ):/ z
.(K/\) 503\ .\:.o C,:.E:J) e c\&.ﬁ J‘/JU
Kemudian, hal terkadang berupa penjelasan untuk sifat fa’il, seperti: s
Sl 4 Ye. Terkadang penjelasan untuk sifat maf’ul bih, seperti: <385
o4l Dan terkadang berupa kemungkinan pada dua perkara
tersebut sekaligus, seperti US)) e &l

) ) et A pr,xd\, ch\wdu.\ L2 6

:\«4(&_))‘/) b 6}‘&%)}%‘ 9&-\9} C(WL’A’M
c‘ oy :Jl 43 2 WLsYy ol a2 A By (35T,
Q; :\; A;:ZL;:;;@\J\} Cf\b\J‘ uﬁ dla- L:...é- o%\.;..o- f\b\J\

S 8 - A4

A..j\ (4&,4) ﬁhab)jﬁ}bj Caf.,.{.j\
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Sebagaimana hal bisa datang dari fa’il dan maf’ul bih, maka hal juga bisa
datang dari khabar, seperti: Lalis Gia | (Engkau adalah temanku
seorang yang ikhlas). Terkadang juga bisa datang dari majrur karena
huruf jar, seperti: 445\) Jg &5 (Aku telah melewati Hindun dalam
keadaan ia berkendara). Dan terkadang juga bisa datang dari majrur
karena idhafah, seperti firman Allah ta’ala: s aal 5 il (:u\ u‘ (Ikutilah
agama lbrahim seorang yang hanif). Hanif di sini adalah hal dari Ibrahim.
Ibrahim dijar dengan harakat fathah sebagai ganti dari kasrah. lbrahim
dijar karena idhafah kata i kepadanya.

}}/

(o Ly 25 Il Ly 2
Syarat-syarat Hal dan Shahibul Hal

cciﬁ\ cfé s gL )< Y ‘°; y‘ ‘-’)< Y

B W (oo 3K Y,

Hal hanya bisa berupa isim nakirah, terletak setelah

sempurnanya kalimat, dan shahibul halnya berupa

isim ma’rifah.

Zr 2. o S 2% S So P PP A A s P S Sar
\J\) C@JM d}g ) J)f- y} 63; d}g ol du—‘ d g_,%' :d}\)

>
s s> er B s Sar Zo oo

@fl\a,u&j V;abcﬁw\gaﬂd&\u;{;;l@.
C%Y\@dla- (o.«\a-}) dl& ‘(OJ;‘;J}:E‘Y\E/ ;Jajbd..a Ny
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Jﬁu‘“"ﬁ JU L34-<-b ‘M‘ dl‘@ }fb ‘*’j"‘j”}

P EV z /’)‘ b Z oS

L@Jwt)\) V.Jsjs JM’} ;J.‘u J«A\H ;\») g_,.b JKs (\;J.;u)
ww %;\ (dﬂb 33 i) S c"‘({"w» ;4\ c(sxjfn

Hal harus berupa isim nakirah, tidak boleh berupa isim ma’rifah. Apabila
datang susunan kalimat yang padanya ada hal yang berupa isim ma’rifah
secara zhahir, maka wajib menta’wil isim ma’rifah ini dengan isim
nakirah. Contoh ucapan mereka: 8333 A¥) 25, maka sesungguhnya 5333
adalah hal dari ¥ dan ia berupa isim ma’rifah karena idhafah kepada
dhamir. Akan tetapi ia, dalam ta'wil nakirah, adalah ucapanmu: 13 i
(sendirian). Sehingga seakan-akan engkau mengatakan: 13 i SIS
Dan semisal perkataan mereka: el gl (ia menggiring unta-unta
menuju air dalam keadaan unta-unta tersebut berdesak-desakan). Dan
J596 031 1 #\5 yakni berurutan.
58 sl ey o3 elil J £ 2 0T JUI 3 PR
Sore borsSs o 3. . 85 s /; i sz
oy 1zl Apb J.:uz)\ L ol

s s o - v s s AR

fw‘ du—‘ d{ |3 { cCBKJ\ e\f\ C.?‘ L}C Lju-\ f’-\m 9 Lﬁ)}

[
- '

{3
Y

Asal hal adalah terletak setelah sempurnanya kallmat Makna
sempurnanya kalimat adalah: fi'il sudah ada fa’ilnya dan mubtada’
sudah ada khabarnya. Terkadang wajib mendahulukan hal dari seluruh
bagian-bagian kalimat lainnya. Sebagaimana jika hal berupa isim
istifham (kata tanya). Contoh: &le a8 &, Di sini <X adalah kata tanya
mabni di atas tanda fathah pada kedudukan nashab sebagai hal dari ‘Ali.
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Dan kata tanya tidak boleh diakhirkan.

S ool o

LI oo & b,y

EP R R A PR S R o Zo 2. o S 2% /

J/y'%oﬁ/ 'ﬂob})’\smﬂuﬂ

néé«w‘

)‘w/)‘ @ -

AU I e U 23 BT 5501 L O 2 2 2500

Je ¥ 4 J&L e 2

G Lo JU “f t;v “; oy c(d.\la) o JL u,,;
;’T 59\.;5\-: g:ijj\ oJ\_b u:daﬁ; :)’\ oﬂ\ uﬂ du—-\ °Lf' }C;:j& CC;
;: I 2 el o0l 0l 3y <1 13;; I JE s
GBI 0k Bl 80 (e I e 2 UG G e ()
A J3

EN’{;\L};&JM dEmil b, 0 ed

Shahibul hal disyaratkan berupa isim ma’rifah, tidak boleh berupa
nakirah jika tidak ada sesuatu yang membolehkan. Termasuk hal yang
membolehkan shahibul hal berupa nakirah adalah didahulukannya hal

sebelum shahibul halnya. Seperti ucapan penyair:
S )‘w;,/ 2 S

S z S e
Jo o€ b Jblopdd
Mayyah memiliki benda peninggalan rumah yang tidak berpenghuni...

yang bersinar seakan-akan ia adalah bagian dalam pembungkus sarung
pedang yang terukir dari emas.
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Di sini Wsss adalah hal dari Ja dan Jib adalah isim nakirah. Yang
membolehkan shahibul hal dari isim nakirah adalah didahulukannya hal
sebelum shahibul hal.

Termasuk yang membolehkan shahibul hal dari isim nakirah adalah
dikhususkannya isim nakirah ini dengan idhafah atau sifat. Contoh
dengan idhafah adalah firman Allah ta’ala: &3 é—ij daa7) 2. Di sini &3
adalah hal dari 23 dan ia berupa nakirah. Dan boleh shahibul hal dari
isim nakirah karena ia diidhafahkan. Contoh dengan sifat adalah ucapan

penyair:
Z B > owes - S 2 o Z20S w o oo /’w/

Wahai Rabbku, Engkau telah menyelamatkan Nuh dan Engkau
perkenankan doanya... di dalam perahu yang mengarungi laut dalam
keadaan perahu itu penuh muatan.

Tamyiz

s P w S

llfwd\ u,a...l\ (.»Y\ }aju:’\ (Ju:’\ ub)

Z o b L Gor s o Sos ,,/,
(Le‘,c« Ay ) el A2 cu‘}.d\ u‘ o]
}9//, 2 2 $as - os 85 fan
‘)} (L...a.,.\équ)} (kﬁ; U.m)

45, - b o5 o~ S s

JAJ) 9 (AM uv'.«A uﬁlﬂ) j (
Fos o5 Seshe Z o5 Sos

d(lms s oy Ll Sl o5

J.

~C‘\\
R
.

—_—n\

53
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Bab Tamyiz. Tamyiz adalah isim manshub yang
menerangkan benda yang masih belum jelas.
Contohnya ucapanmu: &z X 4= (Zaid bercucuran
keringatnya), u#* £ % (Bakr penuh lemaknya), s oo
s (Muhammad bahagia jiwanya), g 5 e &35 (Aku
telah membeli dua puluh kitab), is ez £5: (Aku telah
memiliki sembilan puluh domba), dan ék, /= \:’\v\,.p»ﬁﬁ;)
&; (Zaid itu lebih mulia bapaknya daripada engkau
dan lebih bagus rupanya daripada engkau)

c\f :);; d}m cL;ll;.:J«,.uzJ\ dj}“ CdL..xA W‘JM J;E
Spe s u.a.’u ur«)}»\ﬂ R o dU\} mf“s da\ .\:J

E :)‘/ L R /w;} P

il e pal) g cch\) 99 s,u su\ @MM\ L;;.\j’\)

Tamyiz secara bahasa memiliki dua makna:

1. Memperinci secara mutlak, contoh: XX & s engkau maksudkan
bahwa engkau memperincinya.

2. Memisahkan sebagian perkara dari yang lainnya. Contoh: &
ééﬁ‘ engkau maukan bahwa engkau memisahkan sebagian
mereka dari yang lainnya.

Tamyiz dalam istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim sharih yang
dinashab yang menjelaskan zat zat dan nisbah yang belum jelas

Ao

B2 V5 36 00V 5B Bl ol () 5
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Ucapan kami: “isim” bermakna bahwa tamyiz tidak bisa berupa fi’'il dan
huruf.

o P38 /}’//

.ngw{du\ oo clé,b'

Ucapan kami: “sharih” berfungsi untuk mengeluarkan isim mu awwal.
Karena tamyiz tidak bisa berupa jumlah dan zharaf. Berbeda dengan hal,
sebagaimana telah berIaIu di babnya

Je 5B O J) st (oo 5l ol G ﬂ“ IWAY) JE )

w S e EP

W\Ju: dU\) CG.)\.,\S‘JM.C dj\l\ (e s

Ucapan kami: “menjelaskan zat-zat dan nisbah yang belum jelas”
mengisyaratkan pada bahwa tamyiz ada dua jenis. Pertama: Tamyiz
dzat Kedua: Tamyiz nisbah

el @ ) o Al 5 Ll alaje ol 3 U
Ba}» L;\,wsj,j;u.w\.xw,@ (2_3,2.4-\&54.\.9);,\»
G 4L e B ke w\o.\cu% o{f({”;;“;.\,\

L2 cu%\}\ (L) ')’\L) UJW\) jﬁ- C&.)LJ}J}L‘ cj,;\]z.l\

4:2 G B oo Epr

Adapun tamyiz dzat —dinamakan pula tamyiz mufrad- adalah tamyiz
yang menghilangkan ketidakjelasan isim yang disebutkan sebelumnya
berupa hakikat yang masih umum. Tamyiz ini
e bisa terletak setelah hitungan, seperti firman Allah ta’ala: ()
&R e 3] &) (Sesungguhnya aku telah melihat sebelas
bintang), 153 Hde W 4 e 545 s3e &) (Sesungguhnya bilangan

[ 231 )
=y



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Tamyiz

bulan di sisi Allah adalah dua belas bulan).
e bisa terletak setelah ukuran, berupa:

o ukuran timbangan, seperti: &5 j-L,) a5 (Aku telah
membeli satu rithl minyak).

o ukuran volume, seperti: &a a3l &9kl (Aku telah
membeli satu irdabb tepung).

o ukuran jarak, seperti: Loyl WS &5 (Aku telah
membeli satu faddan tanah).
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Adapun tamyiz nisbah —dinamakan pula tamyiz jumlah- adalah tamyiz
yang menghilangkan ketidakjelasan penisbahan pada kalimat
sebelumnya. Tamyiz ini ada dua jenis: muhawwal dan ghairu
muhawwal.
Adapun muhawwal ada tiga jenis:
1. Muhawwal dari fa’il, contoh: Gax %5 &8 asalnya adalah 3 3% [
lalu mudhafnya dihapus yaitu 333 dan mudhaf ilaihnya yaitu 33
mengambil alih kedudukannya dan dirafa’. Kemudian mudhaf yang
dihapus tadi diletakkan setelahnya dan dinashab sebagai tamyiz.
2. Muhawwal dari maf’ul, contohnya firman Allah ta’ala: Oyl Unkdsg
Use, asalnya adalah o=)¥) (s U333 Perlakuan contoh ini seperti
contoh sebelumnya.
3. Muhawwal dari mubtada’, contohnya firman Allah ta’ala: &ls )—\5‘ ul
Y& asalnya adalah &l Ge By %= lalu mudhafnya dihapus, yaitu J%,
dan mudhaf ilaihnya —yaitu dhamir ya’ mutakallim- menggantikan
kedudukannya, dirafa’, dan dipisahkan. Karena ya' mutakallim adalah
dhamir muttashil sebagaimana telah engkau ketahui dan dhamir
muttashil tidak bisa mengawali kalimat. Lalu mudhaf yang dihapus tadi
ditambahkan ke kalimat dan dijadikan sebagai tamyiz seperti yang
engkau lihat.
Adapun yang ghairu muhawwal contohnya adalah: % ¢GY) S,

e I

'“"\ L}fﬁ
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Syarat-syarat Tamyiz

51 o V1 0,5 Y5 e NREA

Tamyiz hanya bisa berbentuk nakirah dan hanya
terdapat setelah sempurnanya kalimat.

BT b 0K 052 B G55 0K O 581 & LRk 40
A 3

b bl S 500 (ammy choe ST ST,
Jf;r;

ke B0 () e () L0 GE (BN T3 5

o 8o E R - 8. . . Zo s. P
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Tamyiz disyaratkan berupa nakirah. Jadi tamyiz tidak bisa berupa
ma'rifah Adapun ucapan penyair:

25

Maka, sesungguhnya perkataannya (0»53\) adalah tamyiz. Dan Ji di sini
bukanlah Ji ma’rifah sehingga melazimkan bahwa tamyiz di sini
ma’rifah, akan tetapi Ji adalah tambahan saja yang tidak menyebabkan
ia menjadi ma’rifah. Jadi ia adalah nakirah. Dan ini mencocoki dengan
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syarat tamyiz yang telah kita sebutkan

P S ol /w/// ’/ )‘ S e
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Dan tamyiz tidak boleh terletak mendahului ‘amilnya, bahkan tamyiz
hanya terletak setelah sempurnanya kalimat. Maksudnya: setelah fi'il
mendapatkan fa’ilnya dan setelah mubtada’ mendapatkan khabarnya.

7 2 2
A
z

Istitsna

P 5/// s> > > }}}/ s> > 2 s s
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Bab Istitsna’. Huruf-huruf istitsna® ada delapan,
yaitu:

y) (illa)

7% (ghairu)

3+ (siwa)

= (suwa)

% (sawa’un)

s (khala)

iz (‘ada)

ik (hasya)
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Istitsna” arti secara bahasa adalah mengeluarkan secara mutlak. Adapun
secara istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari mengecualikan dengan
menggunakan illa atau salah satu saudara-saudaranya untuk sesuatu
hal, kalau bukan karena mengecualikan tersebut tentulah hal itu masuk
ke dalam makna kalimat sebelum perangkat bahasa untuk
mengecualikan tersebut. Contohnya adalah ucapanmu: \51 L) o
1 3le (Murid-murid itu telah lulus kecuali ‘Amir), maka engkau telah
mengecualikan dengan ucapanmu: | xle 372 salah satu murid, yaitu ‘Amir.
Kalau tidak karena pengecualian ini, tentu ‘Amir termasuk dari
keumuman murid-murid yang lulus.
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Dan ketahuilah, sesungguhnya perangkat bahasa untuk pengecualian ini
ada banyak. Penyusun telah menyebutkan delapan di antaranya. Dan
yang beliau sebutkan terbagi menjadi tiga jenis:

1. Yang selalu berupa huruf, yaitu \jl.

2. Yang selalu berupa isim ada empat, yaitu: s, 3, ¢) 5, dan e,

3. Yang terkadang bisa berupa huruf dan terkadang berupa fi’il. Jenis ini
ada tiga perangkat, yaitu: &, 132, dan WGl

vbéill’\ﬁ.

Hukum Mustatsna dengan [lla

o go LG p&s\ K 13 s Yl LG
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Fos
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Mustatsna menggunakan illa adalah dinashab jika
kalimatnya sempurna dan positif, contoh: ; Y 33 48
dan y# ¥ e ## Dan apabila kalimatnya negatif dan
sempurna, maka boleh badal dan boleh nashab
karena istitsna’, contoh: I Y} ;5 6 u dan ; J. Dan
apabila kalimatnya tidak sempurna, maka tergantung
‘amilnya, contoh: % ¥):6 i, & J) &8 i, dan g, ¥) &5
A L cd\?\ B (v) n c\,n fﬂw Sk d,s\,

s o s

(v) J~° Il 5 01 BN Jo ol O

P

@ S o Ss § .. Sag oo

Gy A AL N o 5 o e dy el e

() 5 58T el iy b ot e 41 R)

Ketahuilah, bahwa isim yang terletak setelah illa memiliki tiga keadaan:
1. Wajib nashab karena istitsna’

2. Boleh mengikuti kata sebelum illa atas dasar bahwa isim tersebut
badal darinya dan boleh pula nashab karena istitsna’

3. Wajib memperlakukannya sesuai dengan tuntutan ‘amil yang
disebutkan sebelum iIIa

Ly e W6 5K ST Uy (V) 35 RECE 5

3
-

>% @ -

W‘Y\wo)ﬁ Y, La.eb u)ﬁ u\Le\) CLMLAL: u)ﬁ 5

z z7

Dan penjelasan hal tersebut adalah bahwa kallmat sebelumilla, bisa jadi
sempurna dan positif, atau bisa jadi sempurna dan negatif, atau bisa
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pula tidak sempurna dan ketika demlklan hanya b|sa negatif.
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Makna bahwa kalimat sebelumnya sempurna adalah bahwa mustatsna
minhu-nya sudah disebutkan padanya. Makna bahwa kalimat
sebelumnya tidak sempurna adalah mustatsna minhu-nya belum
disebutkan. Makna bahwa kalimat sebelumnya positif adalah tidak
didahului oleh nafi (peniadaan) atau yang menyerupainya. Yang
menyerupai nafi adalah nahi (larangan), istifham (pertanyaan). Dan
makna kalimat sebelumnya negatif adalah didahului oleh salah satu dari
haI hal tersebut

x?; uufm G;;) :aajs} (ug; yg r,:m (.\5) :é,UJEf- AEIY Jc

e /5/5}5 ///9} Zor o Z o Z oo

Y
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s S /)‘} P d.
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Jadi, apabila kalimat sebelumnya sempurna dan positif, maka wajib
menashabkan isim setelah illa karena istitsna". Contohnya ucapanmu: i
155 ¥ 23 dan ucapanmu: 1526 ¥) G z5A. Sehingga, 183 dan 15
adalah dua mustatsna dari kalimat yang sempurna, karena sudah
disebutkan mustatsna minhu-nya. Yaitu 233 di contoh pertama dan (Gl
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di contoh kedua. Dan kalimat ini juga positif karena tidak didahului oleh
nafi atau yang menyerupainya. Sehingga, wajib menashabkan keduanya.
Ini adalah keadaan pertama.

f@”\,/\ Ui Je }CGQ\ o Sla L.M LG :;,Lij\ p&n 5§ 3\;
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Apabila kalimat sebelumnya sempurna dan negatif, maka boleh
mengikuti sebagai badal atau nashab karena istitsna’. Contohnya
ucapanmu: &5 ¥) 4380l 26 . Dj sini %3 adalah mustatsna dari kalimat yang
sempurna karena mustatsna minhu-nya sudah disebutkan, yaitu e}ﬂ‘
Dan kalimat ini juga negatif karena didahului oleh ma nafiyah. Maka,
boleh mengikuti, jadi engkau katakan: 33 Y dengan rafa’, karena
mustatsna minhu-nya dirafa’. Dan badal isim yang dirafa’ adalah dirafa’
juga. Dan boleh pula —tapi jarang- nashab karena istitsna’, sehingga
engkau katakan: 135 ‘27\ Ini adalah keadaan kedua
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Apabila kalimat sebelumnya tidak sempurna dan hal ini tidak bisa terjadi
kecuali kalimat tersebut negatif, maka mustatsna-nya sesuai ‘amil
sebelum illa. Jika ‘amilnya menuntut rafa’ sebagai fa’il, maka engkau
rafa’kan mustatsna tersebut atas dasar itu. Contoh: e ‘51 s W, Dan
apabila ‘amil itu menuntut nashab sebagai maf'ul, maka engkau
nashabkan mustatsna-nya atas dasar itu. Contoh: Gle ‘27! &ily G, Dan
apabila ‘amilnya menuntut jar menggunakan salah satu huruf jar, maka
engkau jar-kan dengannya, contoh: 3y ‘51 &5 . Dan ini adalah
keadaan yang ketiga.

PR N P sos 2 S

s gy )

Mustatsna dengan Ghairu dan

Saudara-saudaranya
., 8 55, >/ P4 2, sos 9 B> o
N o2 sE3 tlmy CS s ‘6}*‘ il
Bos
e

Mustatsna dengan ;.. (siwa), sz (suwa), (5. (sawa’),

dan j (ghairu) adalah dijar, tidak yang lain.
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Isim yang terletak setelah salah satu dari empat perangkat pengecualian
ini, wajib dijar dengan mengidhafahkan perangkat tersebut kepadanya.
Adapun perangkat pengecualian itu sendiri mengambil hukum isim yang
terletak setelah ‘ffl (illa) sesuai perincian yang telah lalu.
Jadi, jika kalimatnya sempurna dan positif, maka engkau wajib
nashabkan karena istitsna’. Contoh: 35 & &34l a6,
Dan jika kalimatnya sempurna dan negatif, maka engkau ikutkan pada
kata sebelumnya atau engkau nashabkan. Contoh: & a1 355 L
DY atau JEY
Dan apabila kalimatnya tidak sempurna dan negatif, maka engkau
perlakukan sesuai ‘amilnya. Contoh: )}éﬁ\ N Jati Y,

P sos 2 So
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Mustatsna dengan ‘Ada dan
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Saudara-saudaranya
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Mustatsna dengan Yz (khala), 1= (‘ada), dan
(hasya) boleh dinashab atau dijar. Contoh: 5 Y 3331 56
45» atau 47 e e, atau X 15 Lk,
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Isim yang terletak setelah perangkat dari ketiga perangkat pengecualian
ni, boleh engkau nashabkan dan boleh engkau jar-kan. Rahasianya
adalah bahwa perangkat-perangkat ini bisa berfungsi sebagai fi'il pada
satu waktu dan bisa berfungsi sebagai huruf di waktu lain sesuai
pembahasan yang lalu. Jadi, jika engkau tetapkan perangkat itu sebagai
fi'il, maka engkau nashabkan kata setelahnya sebagai maf'ul bih.
Fa'ilnya adalah dhamir wajib mustatir. Dan jika engkau tetapkan
perangkat itu sebagai huruf, maka engkau khafdh-kan kata setelahnya
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sebagai majrur dengan huruf tersebut.
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Letak perbedaan ini pada kalimat yang tidak didahului oleh % ma
mashdariyyah. Adapun jika salah satunya didahului oleh ma ini, maka
wajib nashab kata setelahnya. Dan sebabnya adalah bahwa ma
mashdariyyah hanya bisa masuk kepada fi’il. Jadi, jika ma mashdariyyah
mendahului perangkat-perangkat tersebut, maka kata setelahnya pasti
fi'il. Contoh: 33 S& é}ﬁ\ a8, Zaid boleh dinashab atau dikhafdh. Adapun
contoh: '&5 S& L 23l a8 Zaid hanya boleh dinashab. Dan Allah
subhanahu wa ta’ala a’la wa a’lam.
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Syarat Penerapan ‘Y (La) sehingga

Ber-‘Amal seperti :)l (Inna)
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Bab Y. Ketahuilah bahwa Y (la) menashabkan isim

nakirah dengan tanpa tanwin, apabila la tersebut
bertemu langsung dengan nakirah dan la tersebut
tidak berulang. Contoh: i Jz; V.
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Ketahuilah, bahwa la nafi lil jins berfungsi seperti ‘amalnya & (inna),
sehingga ia menashabkan isim secara lafazh atau secara mahall
(kedudukan) dan merafa’kan khabar.

Dan la ini tidak wajib ber’amal demikian kecuali dengan empat syarat:

1. Isim la berupa nakirah,

2. Isim la bersambung langsung dengan la, yakni tidak terpisahkan
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walaupun dengan khabar,
3. Khabar la juga berupa nakirah,
4. La tersebut tidak berulang

s 5> GE 2o

[;\iuma dub RTINAY CU\ 3 e (V) fﬂ\ ol /)\c\
COLall ol SN G5

Kemudian, ketahuilah bahwa isim la terbagi tiga bagian:
1. mufrad,

2. mudhaf kepada nakirah,

3. syabih bil mudhaf (menyerupai mudhaf).

Y, bl w\s ) o cslﬁix L & «lIis & Al L
B ST o) B céﬁ\ B e (Olall
NORIOSI(r

céj\éclgwbmugbbawbéc@@\&}

ws 7

s &5 - L oS 0 u\; N G s V) 2

i 3 O & s V) o2 201 e (s -yl S50

S0 Je G - B el G QS - il G 5K
(pd) Ss ) 2

Adapun pengertian mufrad di bab ini dan di bab munada adalah setiap
yang bukan mudhaf dan bukan pula yang menyerupai mudhaf.
Sehingga, isim mutsanna, jamak taksir, jamak mudzakkar salim, dan
jamak muannats salim masuk ke makna mufrad di sini.

Dan hukumnya adalah dia mabni atas apa yang dia dinashab dengannya.
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Sehingga, apabila nashabnya dengan fathah, maka mabni atas fathah,
contoh: ) & (45 Y. Apabila nashabnya dengan huruf ya* - yaitu pada
mutsanna dan jamak mudzakkar salim -, maka mabni atas ya". Contoh: ¥
DA 8 i85, Apabila nashabnya dengan kasrah sebagai pengganti dari
fathah — yaitu pada jamak muannats salim -, maka mabni atas kasrah.
Contoh: éjj‘ clalia Y,

o S5 Ghe

V) 2 e SE K 3] oﬁuan dl s olall LT,

4 f’/ >
Adapun mudhaf, maka dinashab dengan fathah yang tampak atau
dengan yang menggantikannya. Contoh: & gida elr— Qb Y (Tidak ada
penuntut ilmu yang dibenci)

)"/ P P

- (OL’M CLC ;'LS'UQL}"‘U‘ Le) jb)—dt,,a.n.; W\ Lc\_)
[j«?lit;wy) el L ;ng’i\@qhﬁ\
(A

Adapun yang menyerupai mudhaf —yaitu setiap apa yang kesempurnaan
makna bersambung dengannya-, maka hukumnya seperti mudhaf, yakni
dinashab dengan fathah. Contoh: wﬁ\ O Al Wi Y,

}9/ /)/9 P /s s Fy4

)‘; 99 d)\ 9 lbjwu ) :3‘;9
> LG o o 4z - oo G5 . @ P
)la- UJS d? (o‘/‘ ‘y] Jan) )‘Jj‘ L.é ‘Y)

S g J,, V) 2B Ehs 3p a3l GLA)
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(0

Adapun apabila la tidak bertemu langsung dengan
isimnya, maka wajib rafa’ dan wajib mengulang la.
Contoh: ¥ Y5 J5 4 g ¥. Adapun apabila la-nya
berulang, maka boleh engkau terapkan dan boleh
engkau abaikan. Jadi, jika engkau mau, engkau bisa
katakan: ¢z Y5 4 3 )45 ¥. Dan apabila engkau mau,
engkau bisa ucapkan: %5 ¥; )\3\‘334,5 A

6. 5% - 3 P Ser

CMJ\ d) JA" y) JA" u?) .L)jw J f -.«\9 djb
uu\:w,w L,J:J\JL,.: e slg;\ ot;fg(.y/éj\ 13h,

P cu,\,@ () 6| w; Z;J; () % 8515 g 5 O
J.,ab Ler\) NI m, (Y, Sl 42 )

:d,;é géu,m e VA v) df L V3 2 u,\;, u}u[qaf

b..28 6. }5/ }w//} bz 25

\J\} CW ML <y>} Cru\.dﬁjta- J}.«\zﬁ LV‘9} ¢~ :
CJ,,,.J\ m Co e 13) LZLZE\,,; e 24 (V) o ;

P S S -

=4 (G Y, ;w S Jes V) dw\ Je J UG | 5%
R4 }E\, > G5 :

B (Gl w,,u\ S U N) dw\ X sy ¢ I, AL J,J
.o\,\; J,,

Engkau telah mengetahui bahwa syarat-syarat wajib ¥ ber’amal & ada

—n
\
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empat. Dan pembahasan sekarang adalah penjelasan hukum apabila
ada salah satu syarat dari empat syarat tersebut tidak terpenuhi.
Penjelasannya adalah apabila isim ma’rifah terletak setelah la, maka
wajib membatalkan ‘amal la dan wajib mengulangnya, contoh: as ¥
X5 Y3 55, Dan apabila ada pemisah antara la dengan isimnya, maka
tidak wajib membatalkan ‘amal la dan mengulangnya, contoh: J3& & ¥
G5 5% e zh Y3 Di sini J3 adalah mubtada® mu'akhkhar (diakhirkan),
dan & adalah muta’alliq (berkaitan) dengan khabar mugaddam
(didahulukan) yang dihilangkan, dan ¥ adalah la nafi yang tidak memiliki
‘amal. Dan apabila la berulang, ‘amalnya tidak wajib diterapkan, tapi
boleh menerapkannya apabila memenuhi syarat-syarat yang lain dan
boleh pula membatalkan ‘amalnya. Jadi, jika engkau terapkan, engkau
bisa katakan: 3153 ¥3 LAl 3 J&5 ¥ dengan memfathah JA3 dan &%,
Dan jika engkau abaikan, engkau boleh mengatakan: Y3 ) & Ja5 ¥
3152 dengan merafa’ JA3 dan 5153,

s i

std!

Munada

A AN g :@,\ PR (PR (T
d‘.:al"; a:}.a.d\ ! oﬁ\j 93,;:(\ aﬁj\}

.dl.a.lb 4..\.‘.“}

Bab Munada. Munada ada lima macam:
1. mufrad ‘alam (nama dengan bentuk tunggal)
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2. nakirah magshudah (nakirah yang termaksud)
3. nakirah ghairu maqgshudah (nakirah yang belum

termaksud)
4. mudhaf
5. syabih bil mudhaf (yang menyerupai mudhaf)
ol oSl (35 ol 3] T s am FRERHEN T
:ﬁ‘“ S (L) u‘f'b ‘(tr‘f" (_;J»Lj L ”L;l ;Jhﬂ-l‘) );
25 (r«r@ f“«“‘ &) 2 () 5 (38450 2

w}ag\éc@é,ld;{ 55 cAle ,,u.\ﬁu
oo @S o
(I a# L,a) (LA))
Munada (yang dipanggil) secara bahasa adalah yang dituntut untuk
datang atau untuk memperhatikan secara mutlak. Adapun secara istilah
ahli nahwu adalah yang dituntut untuk datang dengan menggunakan
lafazh b atau salah satu saudara-saudaranya. Saudara-saudara Gadalah:
1. hamzah, contoh: J&l %31,
2. &I, contoh: & aw 53 ],
3. U, contoh: cayb il e 533 A AR )0 all L, AD 55 U (Wahai
pohon Khabur, mengapa engkau hijau dan lebar daunnya seakan-akan

engkau tidak sedih atas (kematian) putra Tharif).
4. A, contoh: Jad Aaas Ua,
s B> w}‘
Al i e S 7
EP S s S 28>
L:) ASLA} CJJ.QJ.\ g_,OJJ’J (Y) ubdtsa.e-\ﬁ) 4)\’.‘\ JJ.QJ.‘— \

s Sas - Sas

5 (8507 0) 5 (OEBE L) § (0102 C) 5 (b6 L) 5 (4%
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(LB )
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Munada terbagi menjadi lima macam:

1. Mufrad ‘alam. Pengertian mufrad di sini telah berlalu di bab (¥).
Contohnya: 1234 1 Aaklé ) (Jazas |, oliaklé |, (53524 G, dan &kl |,

2. Nakirah magshudah, yaitu: yang dimaksud dengannya adalah satu
orang yang sudah tertentu dimana bisa untuk memutlakkan lafazh
tersebut tertuju kepadanya. Contoh: Al i engkau inginkan satu orang
tertentu.

3. Nakirah ghairu magshudah, yaitu: yang dimaksudkan dengannya
seseorang yang belum ditentukan. Contohnya adalah ucapan seorang
pemberi nasihat: 45 S8& | (Wahai orang yang lalai, perhatikanlah). Dia
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tidak menginginkan satu orang tertentu, namun yang ia inginkan adalah
setiap orang yang bisa disematkan padanya lafazh Ji< (lalai).

4. Mudhaf, contoh: 331 ol Cilda g,

5. Syabih bil mudhaf, yaitu: apa-apa yang bersambung dengannya suatu
kata yang merupakan bagian dari kesempurnaan maknanya. Sama saja
apakah yang bersambung itu dirafa’ dengannya, contoh: ATV
(Wahai yang terpuji perilakunya). Atau dinashab dengannya, contoh: &
s Uails (Wahai yang menghafal pelajarannya). Atau dijar dengan
huruf jar yang berkaitan dengannya, contoh: )—\J liss 1 (Wahai pencinta

kebaikan).
S 7 S
PRAg
Hukum Munada
FA\ X uCC; 55 5aal) 3 ;"n} 1A LG

Y1y (s ) 5 (35 0) 2 ‘u.r £ o

Adapun mufrad ‘alam dan nakirah, mabni atas tanda
dhammah tanpa tanwin. Contoh: %; § dan ;5 & Dan

ketiga sisanya dinashab, tidak yang lain.
P N o8 SGr Zo S ss Fo o 2% Zo oS A2 LA b
djbécwmbuw;)\bﬂg;u\ug\\i j§

- - Sas - & w & @ /5}//

(wgt;t;) (42 0) 2 el Jo G 4B ailly o O f

i

[ 25, )
=



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Hukum Munada

- aedl 4G Ay @. 3 5\; (SLLEC) 5 (s D) 5

(06l 0) 5 (0132 0) 2 NI o G b - 201 &5
G 4B 3 ST R S A o TG L 8 OF oy

PR o

(547 ) 2,1 e
Jika munada berupa mufrad atau nakirah magshudah, maka ia mabni
atas tanda rafa’nya. Jadi, apabila ia dirafa’ dengan dhammah, maka
mabni atas tanda dhammah. Contoh: 34 1, 4aklé i JA5 G dan Ciakl b,
Dan apabila ia dirafa’ dengan alif sebagai pengganti dari dhammah -
yaitu mutsanna-, maka ia mabni atas alif. Contoh: (/334 G dan skl G,
Dan apabila ia dirafa’ dengan wawu sebagai pengganti dari dhammah —
yaitu jamak mudzakkar salim-, maka ia mabni atas wawu. Contoh: UL

2

[J  9AaAk,

W Olall (2 5T Bl 5 OS,LZ,Z P PR
B0 S (;Iimt,b)};g&uw}\;;ju;;f

S 2o s S /

,uw)\v;u),(gy\w\u\, )j;,(qm X
L) 5 (Jodll oo s 355 3 B0 0) (@A‘ X
(e e L 2

Adapun bila munada berupa nakirah ghairu magshudah atau mudhaf
atau syabih bil mudhaf, maka ia dinashab dengan fathah atau
penggantmya Contoh: elu Jals b i b Je J8 Y28y Ral cely i

A Jaz), A e 564850 Cak G (Wahai yang mencintai kedudukan yang
tinggi, teruslah berusaha), Jaall Ge 33l ¥ 2330 & Gely U (Wahai
pecinta kekuasaan, janganlah engkau jenuh beramal), dan & Uaiya
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Py

4040

Maf’ul Lahu

s fw\“ s (4-\;? o J}:-ZI‘ L)
6) 5 2 c&m 255 ol UG 55

¢ s 59/

(C‘a@jﬂ &L’w\ d,\:m); (jjvd Y)\,\ )

Bab Maf’'ul min Ajlih. Yaitu isim manshub yang
disebutkan untuk menjelaskan sebab terjadinya
perbuatan. Contohnya adalah ucapanmu: L. &) %5 56

(zaid berdiri untuk memuliakan ‘Amr) dan &g &
s, (Aku menuju engkau untuk mendapatkan

kebaikanmu).

ol )‘ } E ]

MLLMSA w,uuc =) ;,;Zj\l; sl o3

(«)"“‘” @%

Maf’'ul min ajlih disebut pula maf’ul li ajlih dan maf’ul lahu menurut
istilah ahli nahwu adalah ungkapan dari isim manshub yang disebutkan
untuk menjelaskan sebab terjadinya perbuatan.
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- Jasls /@.A\ Jot ( cMy\) 035

Dan ucapan kami: “isim” mencakup isim sharih dan isim yang dita wil

dengannya
;;}/,/ SRR T 2.0 S zs .
Zo s o S 2% B GE s
.\,wg RIENAY
P @ @B & o G o S 5% & -
o M de Y 0K VLB 687 gmey (L8 0SS 0 Suly

(o) (3:03) Jeo 0L, 1€ C)\,;. JUed
A3 e 0,8 O iy,

EPZ S 2%

SSPIN el C \.\M u)i ol CU\’

., oo

Isim yang menjadi maf’ul lahu harus terkumpul lima perkara:

1. berupa mashdar.

2. berupa amalan hati. Maknanya bahwa isim tersebut tidak
menunjukkan amalan anggota tubuh semisal tangan dan lisan, seperti
828 dan <)k,

3. berupa alasan untuk kata sebelumnya.

4. satu waktu dengan ‘amilnya.

5. satu fa’il dengan amllnya

> PP > S

Lg‘ uj‘é) vuy u» (LJL) L)fvj\ oJ._‘L ‘ wa\ dLﬁ)

P

3 s s o & s . 5. Sa.
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EPS s o is.
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S i A o

Contoh isim yang terkumpul seluruh syarat ini adalah Lud‘-i dari
bukan amalan anggota tubuh, ia merupakan aIasan untuk pukulan
tersebut, ia juga satu waktu dengan &53ia, dan satu fa’il juga.

Setiap isim yang terpenuhi seluruh syarat ini boleh diperlakukan dengan

dua cara:
e Dinashab
e Dijar dengan huruf jar yang menunjukkan ta’lil (alasan) seperti
huruf lam.
- z o }// EPZ I
u\/l, S5 Aa-\/ Y e Cm (_g,\S\ (VOU d\ /J\c\)

Z2 28 o Br 5% -

Z 8 o S 2% S @
Ble 0,8 3

Zasr o P 2% S

.49@‘}!\ u«j (d\) uﬁ 5,2 0, ol 2l

Dan ketahuilah, bahwa isim yang menjadi maf'ul |i ajlih ada tiga
keadaan:

1. diawali dengan alif lam.

2. berupa mudhaf.

3. tidak diawali alif lam dan bukan |dhafah

B9 G ol I LA s e I s e

o . P ’:/ Er A7 )‘/;}w/:/
SH G 9 By ol ol 2
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Dan pada seluruh keadaan tersebut boleh dinashab dan dijar dengan
huruf jar. Hanya saja salah satunya terkadang lebih kuat dan terkadang
sama kuat.

Apabila diawali dengan alif lam, maka seringnya dijar dengan huruf jar
yang menunjukkan ta’lil. Contoh: um\-sﬂ &) &i5ka, Dan jarang dinashab.
Apabila berupa mudhaf, maka boleh dijar dengan huruf jar dan boleh
dinashab, keduanya sama kuat. Contoh: ﬁgj 48as 0% atau 48sal &y
e

Apabila tidak diawali alif lam dan bukan idhafah, maka seringnya
dinashab. Contoh: J‘-\um PO &z Dan jarang dijar dengan huruf jar.
Wallahu a’lam.

2o B Boss

wdf.c.l\

Maf’ul Ma’ahu

gl Syl oy ps (4 Ipnddl ub)
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(et 100 g2l) 5 (e },{%?\

Bab Maf’'ul Ma’ahu. Yaitu isim manshub yang
disebutkan untuk menjelaskan siapa yang
menyertainya dalam  perbuatan. Contohnya
ucapanmu: sl %3+ (Pemimpin itu datang bersama
tentara) dan iy M gz (Air itu naik bersama
sepotong kayu).

P S Sar

3l Oyl cadl cfm) » ou e ane dfm Jél

a’wm il @ 63\ u\,\}\ X Jr m}ﬂ o) e 4 o

G @ oo EEd

(15 Tl i sl Gl

Maf’ul ma’ah menurut ahli nahwu adalah isim tambahan yang manshub
dengan fi’il atau yang mempunyai makna fi’il dan huruf-hurufnya, yang
menunjukkan atas substansi yang menyertai dalam perbuatan itu dan
diawali dengan huruf wawu yang memberi faidah kebersamaan

4 A (2, S, CCL\; 6:1’\; 3:,21’\ Jatt ( fm) S

:6}-\) d}b Jsuz)\ 4.‘9 Cf} CLJ)).H O)J éj““ fw‘Y\

Ucapan kami: “isim” mencakup isim mufrad, mutsanna, dan jamak;
mudzakkar dan mutsanna. Yang diinginkan adalah isim sharih bukan
yang dita'wil. Sehingga, fi'il, huruf, dan jumlah (kalimat) tidak bisa
menjadl maf’uI ma’ah.

J, Seb b o3 G E L ol sl (dadly (03
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Ucapan kami: “tambahan” maknanya isim tersebut bukan merupakan
inti kalimat. Jadi, isim tersebut bukan fa’il, mubtada’, dan khabar.
Sehingga inti kalimat tidak bisa menjadi maf'ul ma’ah. Contoh: ) & i)
J)*“‘:J

i Bos
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Ucapan kami: “manshub dengan fi’il atau yang mempunyai makna fiil
dan huruf-hurufnya” menunjukkan bahwa ‘amil untuk maf’ul ma’ah ada
dua macam:

1. fi'il, contoh: 8alls Hued) Hima,

2. isim yang menunjukkan makna fi'il yang mencakup huruf-hurufnya,
sepertl |S|m fa il pada contoh: Giall3 Huala )-MY‘

fwy\ Q; (4.,4\ éc Mx\ 3o 2 }\,, Gsd)) U35

§ . . bas .. . P 24

(B 0F ) F ) JedVin gL 20D 3l Gl

Ucapan kami: “didahului dengan wawu yang merupakan nash
menunjukkan kepada kebersamaan”, definisi ini mengeluarkan isim
yang didahului dengan wawu tapi bukan nash yang menunjukkan
kepada kebersamaan. Contoh: & 5 3354 yas,

o5 Jo 51 de S1) fwy\ 3L

S 8 S50 ST o 35 5. SGen -
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Dan ketahuilah bahwa isim yang terletak setelah wawu ada dua jenis:

1. Isim yang pasti nashab sebagai maf'ul ma’ah.

2. Isim yang boleh nashab sebagai maf’ul ma’ah dan boleh mengikuti
i'rab isim sebelumnya karena di’athaf padanya.

gg\d@uu \;\Luaﬂ@aﬁ\;\l&;}@i\@\ﬁ

/ e s o )"/

¥ &b (LAl o) 2 (R ;u By 2
./é{:f\l&;cw CM\VUK)CM\ é{:i’n/:i;“j

(R 0 ) 5 g 12D SIS0 e B a8

Adapun jenis pertama, tempatnya adalah ketika isim setelah wawu tidak
sama hukumnya dengan isim sebelumnya. Contoh: Jadls 3 U dan
'c‘-?aej‘j &ERN, Karena Jisd) (gunung) tidak bisa bersama dengan si
pembicara dalam sebuah perjalanan. Demikian pula C\-i\iaei\ (pelita) tidak
bisa bersama dengan si pembacara dalam sebuah mudzakarah
(mengulang pelajaran). Dan penyusun telah memberi permisalan dalam
jenis ini dengan ucapan beliau: 4538 5 3l 5 5.

s s, 28 P2 EPd

JASYES <INTVEN \)\Mbdﬂf\b\wéé\\jz
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(G 81 E0) W 10 ST R

Adapun jenis kedua, tempatnya adalah ketika isim setelah wawu bisa
bersama isim setelahnya dalam hal hukum. Contoh: a4 Sy
maka 3% boleh dinashab sebagai maf’ul ma’ah dan boleh dirafa’
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sebagai ma’thuf dari ile. Karena Muhammad bisa bersama dengan ‘Al
dalam hal kehadiran. Dan penyusun telah memberi contoh dalam jenis
ini dengan perkataan beIiau Qﬁij‘j Jﬁ‘ e

Cads 1B c\,J\ J\f, culc)e;f\ 3 uaﬁ
s

Adapun khabar kana dan saudara-saudaranya dan
isim inna dan saudara-saudaranya, telah lewat
penyebutannya di isim-isim yang dirafa’. Demikian
pula tawabi’ juga telah berlalu di sana.

s s Rr Sor - PR P24
¢ "\f-\} (d{> J\o-} d.f-\f\} d) fw\ ubfai\ )9\)
ad - P Iz P /w// EP PIE ST S Y.
SJtC\; ‘_;l_ L, .Ao-tp W Cd;\y\ uU.ﬁ QL rJ\Jb -\9} cu}.a*l\ CL:}
S E
~4:v° 2‘5:!
Termasuk isim-isim yang dinashab adalah isim inna dan saudara-
saudaranya, khabar kana dan saudara-saudaranya, dan isim yang
mengikuti isim manshub. Dan penjelasannya telah berlalu di bab-
babnya, sehingga tidak perlu kita ulangi.

s )a/:

[sim-isim yang Dikhafdh
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Bab Isim-isim yang Dikhafdh. Isim yang dikhafdh ada
tiga jenis:

1. Dikhafdh dengan huruf,
2. Dikhafdh dengan idhafah,
3. Mengikuti isim yang dikhafdh.
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Isim yang dikhafdh ada tiga jenis:
1. Yang mengkhafdh berupa huruf di antara huruf-huruf khafdh yang
telah berlalu penjelasannya di awal kitab dan akan penyusun sebutkan
setelah ini. Contohnya J\A dari perkataanmu: J& e &&G1 kata J&
dijar dengan & yang termasuk dari huruf khafdh.
2. Yang mengkhafdh berupa idhafah isim sebelumnya kepadanya.
Makna idhafah adalah penyandaran kata kedua kepada kata pertama.
Contohnya 2334 dari ucapanmu: 35 3¢ ¢la, kata 2234 dikhafdh dengan
sebab idhafah 3¢ kepadanya.
3. Yang mengkhafdhnya adalah karena mengikuti isim yang dikhafdh.
e Bisa sebagai na’at untuknya, contohnya dmbl\ dari ucapanmu:
J.aul\ EVES e ‘A:d\ a_m;\
e Bisa di’athaf padanya, contohnya JA dari ucapanmu: a4 &3
BIES)
e Atau selain itu dari tawabi’ yang telah berIaIu penyebutannya.

B2 S / S 2/ P

Ay of saiz L i d}-b ool LG
JJ;; CW‘J K5 015 é; Jey o
iy o oy j 0y 2015 50 2y ¢~

s

Adapun isim yang dikhafdh dengan huruf adalah
setiap isim yang dikhafdh dengan:

1. .
2. g
3. %
4. k
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& G

Huruf ba’
Huruf kaf
Huruf lam

RN oW

10. Huruf sumpah, yaitu:
a. Huruf wawu
b. Huruf ba’
¢. Hurufta’

11. Wawu &

12. 1
13. &

A Lo s ff/’ 7 ;:f/, P 5 3% - }"f -} 2%
g/)}f Ny :)Jﬁ‘: uajz.zl\ :g/)‘wajﬂal\ o JaY! C}J\ .dy\)
§. - L r B2 £

Jenis pertama dari isim yang dikhafdh adalah isim yang dikhafdh dengan
sebuah huruf dari huruf khafdh Dan huruf khafdh ada banyak

£ )"/ g ’)‘

ER A Ll

(Cj uﬁ) JM}%O L;L""
Di antaranya adalah {» dan termasuk maknanya adalah permulaan. la

menjarkan isim zhahir dan mudhmar. Contohnya adalah firman Allah
ta'ala: ¢ 5 (s e,

)’/ Z 2% oo 2 S>

# dal eall; ﬁUﬂJ‘ f,,‘y\ ﬁ) L l‘r‘t"‘ u”J () Gy
ROTS S I A N S S P

[ 264 )
=l



Terjemahan At-Tuhfatus Saniyyah // Isim-isim yang Dikhafdh

Di antaranya adalah Jl dan termasuk maknanya adalah pungkasan. la

menjarkan isim zhahir dan mudhmar pula. Contohnya firman Allah
ta’ala: el (Jr- 3504 dan flrman AIIah Gaed 2iaja i ),

)‘9/ Z 2% ~ Pz

# M‘Mb ﬁuﬂj‘ f*\” Py ‘°;;\’=l‘ fw\*‘ ;rv (#) )

o A ih 3y 4ol e W) () W) e 43
e 1y

Di antaranya adalah (& dan termasuk maknanya adalah kedekatan. la
menjarkan isim zhahir dan dhamir. Contohnya firman Allah ta’ala: Al
Q.\.m}j\ e ) @AJdanfirmanNya e \;iajjﬁ_’abab\ 6..4)

Z 5% oo -

cLa.:\ J‘Ma-lb JAUQ.H fwy‘ JJ—} uMY\ Lfvtxﬁ uﬁj (éc) wa"

EP e - s Sos

4odF el B ey 105 45 2

Di antaranya adalah & dan termasuk maknanya adalah di atas. la
menjarkan isim zhahir dan mudhmar. Contohnya firman Allah ta’ala:
Oshdd ) e 5 Lgdle 5. }
EPd Z 5% - & o - @ s> > w}:/ i&'aﬁ. P . /f -
Al el BN A Gl el e () L
5., . - EX Ep P ] - P £
Di antaranya adalah . dan termasuk maknanya adalah di. la menjarkan
isim zhahir dan dhamir. Contohnya firman Allah ta’ala: eiﬂu clldl A
dan firmanNya: J3¢ & V.
Sor I @ s > z ds. e b % P @ 5 Pz
Di antaranya adalah & dan di antara maknanya adalah jarang. la hanya
menjarkan isim zhahir nakirah. Contohnya adalah ucapanmu: J3) &)
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al o S (Jarang orang dermawan yang aku Jumpal)

PRy Mb ﬁw fm ,;, s Lr.w oy ( U\) Lm

Di antaranya adalah huruf ba dan termasuk maknanya adalah

menjadikan objek. la menjarkan isim zhahir dan dhamir. Contohnya
firman Allah ta aIa d-\u-\é-\-\l dan f|rmanNya ae-u»uah\ (_\;3

£ )"/ -

e% mw Jw% L;L”

Di antaranya adalah huruf kaf dan termasuk maknanya adalah

penyerupaan. la hanya menjarkan isim zhahir. Contohnya firman Allah
ta’ala HEAN Uﬁiﬁm

] fwx?\ P’y G GEI Gl ey (3) e

oo S S s S A L

u\ﬁwj\ s U4 é% AW G 43 2 daa el
.%&JY\} C/)‘)‘_A«J\ d)\&ﬁ Aj% :ﬂjéj C%&JY\)

Di antaranya adalah huruf lam dan termasuk maknanya adalah
keberhakan dan kepemilikan. la menjarkan isim zhahir dan mudhmar.
Contohnya firman Allah subhanahu wa ta’ala: sa33¥)3 <l 3l b L a S
dan firmanNya: u'aj‘g‘j *”—"jim‘ s 4

l;,j; CK :\;; -}\}H} c;U\) c;U\ Lf} -Q)U‘ fw,d\ J}f l:;w;

/’/’) Z -

.4,.4 G'Lsﬂ aJ\.C\ L;‘ L: 4»\» W CUKJ\ d}? L3 L;):M Lﬂ%

Di antaranya adalah tiga huruf sumpah, yaitu: huruf ba’, ta’, dan wawu.
Dan kami telah cukup membicarakannya di awal kitab, sehingga tidak
perlu kita ulangi.
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Di antaranya adalah wawu &) dan contohnya adalah ucapan Imru’ul
Qais:
A A A 38 Jil5 (Malam bagaikan ombak laut yang menurunkan
kelambunya)
Dan ucapannya pula:
B5Ls 250 Y 5\-1"-'53}

P e Pz

5 (w) G e 0V (3 wu,m of J;j ()5 (d) Gy

o ek )5 (el by bl Uy S Ll LG L OE
45\ x?) P c\ﬂt, (0 L o€ KO () o QLZ,?J; c(ﬂ

(Log ] Y)}c(u,.»
U TP (NS R 59 BN ) R FRTE

s S

.ulr\ Legd

Dan di antaranya adalah % dan i, Keduanya menjarkan isim zaman.
Keduanya menunjukkan makna “sejak” apabila isim setelahnya adalah
isim zaman yang lampau, contoh: ol a3 3% 45 G dan P s A G,
Dan bisa pula bermakna “pada” jika kata setelahnya adalah isim zaman
saat ini, contoh: U3 34 2KI ¥ dan a3 354 860 ¥,

Apabila fi’il terletak setelah % dan X atau isim setelahnya dirafa’, maka
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keduanya adalah isim.

(45 ee) (NG b Bl Jadt L L,
(of ol Uy oSy S U rgedd Jo )
S ity (5 p&c) PRSI g;‘f
o) 5 (el o) 5 o) # s
~<;~s-31~

Adapun isim yang dikhafdh dengan idhafah seperti
perkataanmu: g €. Dan ia terbagi menjadi dua

bagian: yang ditaqdir dengan huruf lam dan yang
ditaqdir dengan :.. Yang ditaqdir dengan huruf lam

(milik) contohnya: g #3¢ (Budak milik Zaid). Dan yang
ditaqdir dengan , (dari) contohnya: % &4 (baju dari
sutra), 7o & (pintu dari kayu), dan = #: (cincin dari
besi).

L;; ;; c@b\!b ua).qzl\ ul.sa).dz.“ u" dCJ\ ;:«3\ djs\)

S @g > /}’ sz

do b BlaYL ujs LI ey G S50 83 (gl %56

P

b I, cCB’J\ e Je 4 ahﬂ\ 055 L dub (o) G
() e e 4 %L;a;}{\ 55

Bagian kedua dari isim yang dikhafdh adalah isim yang dikhafdh dengan
sebab idhafah. la terbagi menjadi tiga jenis, penyusun hanya
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menyebutkan dua di antaranya.

1. idhafah yang bermakna (- (dari)

2. idhafah yang bermakna lam (milik)

3. idhafah yang bermakna . (di)
/: o B> f b4 TE Py /f > iy P X if P /: 2 @
clall 05 o :&Lza (o) @ éc 4 BloY! ojﬁ* b L

& - )‘w} }’/ - }9 -
webs S 28 o -

sl M Jf) w Loy u,,an

Adapun idhafah yang bermakna (», ketentuannya adalah mudhafnya

?

merupakan bagian dari mudhaf ilaih. Contoh: < sia &34 (jubah dari kain
wol), karena jubah itu bagian dari kain wol. Demikian pula contoh-
contoh yang disebutkan penyusun.

Slal) 5,8 3 AR (8) G e %;L;xi\ 55 L
. Zs o

VU R U v S S R PR N |

PP }// ﬁa// EP L]

. /;'U C‘“ v’))

e

e

Adapun idhafah yang bermakna % ketentuannya adalah mudhaf
ilaihnya merupakan keterangan (zharaf) untuk mudhaf. Contohnya
firman Allah ta’ala: dﬂ\ 2% (& (Tidak sebenarnya tipu dayamu di waktu
malam). Karena malam merupakan keterangan waktu untuk tipu daya

dan saat terjadinya t|pu daya itu
S 2 55 5. /

ol 4 el Y ﬁa cp&l\ 6&» éc 43 AsLoY\ o)ﬁ o Ll

E /)‘ Sor EP ]
Adapun idhafah yang bermakna lam (m|I|k) adalah setiap yang tidak
cocok salah satu dari dua jenis yang telah disebutkan. Contoh: %) &3
dan 2324l “uas (Tikar milik masjid).
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Penyusun tidak membicarakan bagian ketiga dari isim yang dikhafdh,
yaitu isim yang dikhafdh karena taba’iyyah. Udzurnya karena beliau
telah menyebutkan masalah tersebut di akhir bab isim yang dirafa’
secara rinci. Dan Allah subhanahu wa ta’ala a’la wa a’lam wa a’azz wa
akram.
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Selesai penulisan syarah ini ada malam al-gadr (malam kamis 27
Ramadhan tahun 1353 H). Semoga Allah memberikan berkahNya
kepada kita. Amin. Segala puji bagi Allah rabbul ‘alamin. Shalawat dan
salam semoga Allah curahkan kepada makhluk terbaikNya, kepada
keluarga beliau, shahabat beliau, dan orang-orang yang mengikuti
beliau. Tidak ada permusuhan kecuali kepada orang-orang yang zhalim
dan kesudahan yang baik hanya bagi orang-orang yang bertakwa.
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